Prolog 
Happy Reading 


Seorang gadis cantik sedang menatap bayangan dirinya di 
cermin, dia tersenyum meremehkan, ternyata dia salah, 
seorang laki laki yang dia anggap sayang terhadapnya, 
ternyata salah. 


"Kenapa aku begitu lancang menyimpulkan bahwa kamu 
milikku, aku terlalu bodoh untuk mencerna perbedaan 
antara melindungi dan menyangi." 


-Frishca fransischa queenlie 


dak 


Selamat membaca, semoga suka 
Terimakasih 


Follow instagram: rstiecii 23 


1. Club 
Happy Reading 


Dentuman keras dan kerlap kerlip serta bau yang 
menyengat memenuhi sebuah ruangan, di lantai dansa 
seorang perempuan cantik menggerakkan tubuhnya kesana 
kemari menari tanpa menghiraukan orang sekitar. Tidak 
peduli dengan siapa laki laki yang mendekatinya dan 
menari bersamanya. 


Ica terus saja menggerakan tubuhnya untuk menari di 
bawah kerlap kerlip nya lampu Club, dengan dentuman 
musik keras. 


"Caa" Teriak seorang perempuan yang tak lain adalah 
sahabatnya Sasa, 


Merasa yang dipanggil tidak mendengar, Sasa pun berjalan 
berdesakan menghampiri Ica. 


"Ca? " Kini Sasa sudah berada di depan Ica. 

"Apa? " Tanya Ica yang sudah terpengaruhi alkohol. 
"Pulang ayo" Sasa menarik tangan Ica 

"Ah baru juga jam 11 " 

"Ca ayo cepet" 

"Nanti aja" 


"Rio udah nunggu kita di parkiran" Sasa kembali menarik 
tangan Ica, Ica yang sudah tidak berdaya pun mengikuti 


langkah Sasa yang membantu memboyongnya menuju 
parkiran. 


Rio yang sudah stay di depan mobil pun berlari ketika 
melihat Sasa memboyong Ica. 


"Kenapa dia? " Tanya Rio dan langsung membantu Sasa. 
"Dia minum terlalu banyak" 
"Yaudah ayo bawa dia ke mobil" 


Setelah mereka sampai di depan rumah Ica, Ica tertidur di 
dalam mobil. 


"Yo gimana ini? Ica tidur" Tanya Sasa 
"Ya lo bantu dia masuk kedalam dong" 


"Masalahnya, Ica tuh suka sembunyi-sembunyi kalau keluar 
malam" 


"Ya masa gue harus ikut nganterin ke dalem, mati gue" 


Ica tertidur dengan pulas, sedangkan sasa dan rio mereka 
sibuk berdebat mempermasalahkan bagaimana Ica masuk 
kedalam rumah. 


"Oke oke,gue punya ide" Gumam Rio 

Sasa mengerutkan keningnya bingung, 

"Gimana kalo Ica tidur dirumah lo aja" Lanjut Rio 
Takkk.. 


Sasa memukul kepala Rio dengan Handphone nya,rio 
meringis kesakitan. 


"Gila lo" 

"Emang kenapa?" 

"Gu-Gue juga takut ketauan bokap gue" 

"Masa Ica harus nginep di rumah gue?" Ucap Rio 

"Yakali" 

"Yaudah gapapa lah ayo kita masukin ica aja ke rumahnya" 
"Atau kita tidurin ica aja di sana tuh,di sofa luar" Ucap Sasa 
"Ide bagus" 


Setelah Rio menyetujui ide Sasa, Rio pun menggendong Ica 
menuju sofa yang berada di halaman rumah nya. 


akakakok 


"Icaaa bangun,ngapain kamu tidur diluar?" Teriak Bunda 
marisa bunda ica 


"Apa sih bunda" Ica menggeliat dari tidurnya 
"Nagapain kamu tidur diluar?kenapa pakaian kamu begini?" 


Ica mengerjapkan matanya,kemudian merubah posisinya 
menjadi duduk. Dia melihat bundanya sudah becagak 
pinggang. Bersiap untuk memarahinya. 


"Darimana kamu?" 


"Aku aku dari dari itu bun dari kamar itu aku jalan sambil 
merem kaya gitu bun" Bohong. ica bohong. 


"Masuk kamu" Bentak Bunda Marisa 


"I-iya bunda" 
Ica pun langsung berlari terbirit birit. 


Frischa Fransisca Queenlie atau yang kerap dipanggil Ica, 
Seorang anak dari pengusaha yang memiliki 23 perusahaan 
. Dia adalah seorang anak tunggal. Ica memiliki sahabat 
Sasa. Ica sangat dimanjakan oleh Bundanya,tapi dia tidak 
mau itu,dia tidak mau dimanja,dia ingin bebas. Makannya 
ica suka keluar malam diam diam. Dia ingin merasakan 
dunia malam. Dan akhirnya dia ketagihan pergi ke club. 


ak 


"Ica sini kamu" Teriak seorang laki laki yang memakai 
Kacamata,yang sudah rapih dengan Jas berwarna hitam. 


Ica yang berada di kamarnya panik,karena dia tau,dia akan 
di marahi oleh ayahnya. 


"Ica cepet,ayah hitung sampai 5 kalo kamu gak turun ke 
bawah ayah akan usir kamu," 


Mendengar itu,mata ica melotot sempurna apa ayahnya 
bilang? Diusir? Emang dia anak tirinya? 


"Ica satu..Dua..." 


Ica masih diam,dia sangat takut karena sudah 
membangunkan macan tidur. 


"Tigaa...Empat...satu hitungan lagi ica" 
Ica pun segera keluar dari kamarnya dan turun ke bawah. 
"Iya iya yah Ica turun" 


"Bagus,sini" Ucapnya Tegas. 


"L. Iya yah" 


Ica pun duduk di kursi yang langsung berhadapan dengan 
ayah nya. 


"Ayah kapan pulang kerumah? Kok gak bilang bilang ica 
sih?" Ucap ica riang seolah tidak akan terjadi apa apa 


"Dari mana kamu semalam?" Tanya Wijaya ayah Ica 

"Aku ga dari mana mana kok" 

"Jawab ayah, ica" 

"Dari club yah" Ica menabok mulutnya sendiri. 

'Bodoh bodoh,dasar mulut ember ucap ica dalam batinnya. 
"Oke,Uang jajan kamu ayah potong setengahnya" 

Mata ica membulat,dia bersusah payah menelan salivanya. 
"A.. Apa yah?setengah nya?" 

"Iya" 


Wijaya pun berlalu pergi meninggalkan ica yang menggigit 
bibir bawahnya dan memukul mukul pahanya sendiri 


"Bodoh bodoh" Gumam ica pada dirinya sendiri. 


Ica pun masuk kedalam kamarnya. Kemudian dia 
mengetikan sesuatu kepada Sasa 


Sasasa 


Lo ngapain sih malah 
tidurin gue diluar segala 


9.30 


Tak butuh waktu lama untuk mendapatkan balasan dari 
sasa. 


Gue bingung semalem jadi 
Gue sama Rio punya inisiatif 
Buat tidurin lo di sofa 

9.35 


Oke gapapa lo gabakalan dapet 
Tarktiran lagi dari gue 
9.40 


Lah kenpa ca? 
9.41 


Uang jajan gue dipotong gara gara Io 
9.44 


Ko lo nyalahin gue sih ca 
9.55 


Ica menyimpan handphone nya,dia pun masuk ke kamar 
mandi,dia akan menemui Rio setah ini. 


akakakok 


Hallo teman teman, 
Selamat membaca cerita merried young 


Semoga suka 
Jangan lupa vote + komen 
Follow instagram: rstiecii 23 


Thankyouu 


2. Paksaan 


Happy Reading 


ak 


Setelah keluar dari kamar mandi, Ica segera keluar dari 
kamar kemudian dia turun kebawah,ica melihat bundanya 
tengah berbincang serius dengan ayahnya. 


"Bun,ica pergi dulu ya" Ucap ica sambil mencium tangan 
bunda dan ayahnya. 


"Mau kemana kamu?" Tanya ayahnya tegas. 
"Ma-mau ke rumah temen yah" 


"Gak,kamu gak boleh keluar rumah,kamu ikut ayah sama 
bunda hari ini" 


Ica mendengus sebal,mau apa dia ikut ayah dan bundanya. 
Tapi dia tidak bisa menolakmya. 


Dia pun mengikuti kemauan ayahnya. Entahlah dia sangat 
malas untuk mengikuti kemauan ayahnya. 


Malam ini, ica memakai dres berwarna putih selutut yang 
diberikan bundanya. 
Ica tidak percaya diri memakai dres itu. 


Wijaya memarkirkan mobilnya di sebuah restoran 
berbintang. 


"Mau ngapain kesini yah?" Tanya ica 


"Ikut aja" 


Ica pun tidak bisa berkata apapun lagi,dia mengikuti ayah 
dan bundanya dari belakang. 


Mereka pun duduk di meja no 25 , sepertinya ayah ica 
sedang menunggu seseorang. 


Wijaya melambaikan tangannya,ica tidak mau melihat 
kemana arah ayahnya melambaikan tangan,dia lebih 
memilih memainkan ponselnya. 


Sampai orang yang ditunggu wijaya sampai di meja 
mereka,ica tetap saja memainkan ponselnya. Bunda ica 
mengambil alih ponsel ica,dihadapan ica sudah ada tangan 


yang terulur. Ica perlahan melihat tangan itu sampai dia 
melihat laki laki itu. 


Dia.. 

Ica tidak asing melihat nya.. 

Tapi siapa dia?.. 

"Barga" Ucapanya setelah ica membalas uluran tangan itu. 
Ya.. 


Ica tau sekarang,bukannya dia laki laki yang sasa selalu 
tunjukkan kepadanya? 


"Frischa" Ucapnya. 


Mau apa ayahnya mengundang keluarga Barga untuk 
makan malam? Apa ica mau dijodohkan? Tidak tidak ini 
bukan jaman siti nurbaya,tidak mungkin ayahnya tega 
menjodohkannya saat kelas 2 SMA seperti ini. 


Sudahlah lebih baik ica positif thinking saja. 


"Oke jadi bagaimana pa handoko?" Tanya wijaya memulai 
pembicaraan. 


"Iya pa sesuai dengan pembicaraan tadi kita di telepon " 
"Baik jadi bagaimana ica?" Tanya wijaya 


Ica yang sedang memakan makanannya pun menghentikan 
aktifitasnya. 


"Apa?" Tanya ica balik 
"Kamu mau menikah dengan Barga?" 


Degg.. 


Ica tersentak kaget mendengar perkataan ayahnya. Apa 
katanya? Menikah? 


Ica melihat kearah Barga,mimik mukanya biasa saja, Datar. 
Ica melihat ke arah bundanya. Bundanya menganggukan 
kepalanya meyakinkan ica. 


"A- apa yah? Nikah?" Tanya ica 
"Iya,kamu sama barga nikah" 
"Tap-tapi kenapa men-mendadak? 
" Sudahlah ca" 


Ica tidak bisa berbuat apa apa,dia tidak bisa mengatakan 
apa apa. 


"Ica,ikut gue sebentar" Ucap barga setelah sedari tadi diam 


"Om,tante barga mau minjem ica sebentar" 


"Oh iya boleh silahkan" Ucap bunda ica 


Barga pun memegang tangan ica,kemudian membawanya 
keluar restoran. 


Ica melepaskan genggaman tangan Barga. 

"Mau apa?" Tanya ica sambil mendelikkan matanya. 
"Lo harus terima perjodohan ini"ucap arga dingin. 
"Ta-tapi " 

"Udah gak usah nolak" 

"Alasannya?" Tanya ica 


Arga diam,kemudian dia menarik tangan ica kembali masuk 
kedalam restoran. 


"Udah? Ngobrolnya?" Tanya wijaya 

"Udah om" 

"Jadi gimana barga?" 

"Iya om saya bersedia" 

"Ica gimana?" Tanya Handoko ayah barga. 

Ica tidak menjawab,dia hanya menganggukkan kepalanya. 
Kemudian mereka melanjutkan makan malamnya. 


"Oh iya pa,saya mau pernikahan Barga dan ica dipercepat" 
Ucap Handoko di sela sela aktifitas makannya. 


Ica melotot mendengar perkataan Handoko , dia melihat ke 
arah barga,barga mengangguk. Kenapa selalu seperti ini? 
Ica ingin menangis. Bagaimana dengan skolahnya? 
Bagaimana dengan Rio? 


Ica sudah tidak bisa menahan air matanya,dia pun meminta 
izin untuk pergi ke toilet. 


Barga melihat ica pergi,dia pun mengikuti ica, ica tau barga 
mengikutinya,ica mempercepat langkahnya. Namun barga 


terlebih dahulu menahan tangan ica,sebelum masuk 
kedalam toilet. 


"Kenapa?" Tanya barga datar 


Ica tidak menjawab,dia menangis. Barga yang melihat ica 
menangis pun tidak bisa melakukan apapun. 


"Udah gak usah nangis" 

"Kenapa lo terima perjodohan ini?" Tanya ica yang terisak. 
"Gue punya alesan ngelakuin ini?" Ucap Barga 

"Apa?" 


"Lo gak perlu tau" Setelah mengucapkan kata kata itu,Barga 
meninggalkan ica yang masih menangis. 


KKK 


Hallo teman teman, 
Terimakasih sudah mau membaca Cerita Merried 
Young 


Jangan lupa vote + komen 


Follow instagram: @rstiecii 23 


Thank you 
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Frischa Fransisca Queenlie 


Barga Samudera 


3. Rencana 


Happy Reading 


Yang aku lakukan saat ini hanya sebuah pembelaan untuk 
diri ku sendiri,tidak lebih. 
Mungkin berusaha lebih baik. 


-Frischa Fransisca queenlie- 


akakakok 


Ica tidak mau mendengarkan perkataan Arga,dia tidak 
memberitahu ica alasan kenapa arga menerima perjodohan 
ini. Sudahlah ica tidak ingin berdebat sekarang,lebih baik 
dia merenung saja. 


Sudah 20 menit ica di toilet,dia belum keluar juga, Wijaya 
sudah menanyakan ica pada Arga namun arga menjawab 
bahwa ica masih di toilet. Tapi ini sudah lama,sepertinya ada 
yang tidak beres. 


Akhirnya arga memutuskan untuk menyusul ica ke 
toilet,tapi arga bingung,apakah dia harus masuk ke toilet 
perempuan? Tapi ica? Ah sudahlah lebih baik mencoba. 


Setelah arga sampai di toilet,ternyata tidak ada siapapun di 
toilet. Kemudian arga memutuskan untuk kembali ke meja 


makannya. 
"Bagaimana?ica nya ada?" Tanya bunda ica. 


Arga menggeleng "Gak ada tante" Mendengar perkataan 
arga barusan wijaya ayah ica langsung menelfon ica. Namun 
nihil ica tidak menjawab telfonnya. Benar benar 
memalukan!. 


Akhirnya wijaya mengakhiri acara makan malamnya. 


akakakok 


Ica dengan cepat keluar dari restaurant karena Sasa sudah 
menunggunya di depan,tadi ica sempat menelfonnya untuk 
meminta di jemput. 


"Mau kemana ca?" Tanya sasa 


"Kita ke rumah Rio oke" Jawab ica sambil memasangkan 
Stealbet nya. 


"Mau ngapain malem malem gini?" 

"Udah nanti lo juga tau" 

"Oke,tapi bentar bentar" 

"Apalagi sih sa?" 

"Lo,lo abis nangis ya?" 

Dengan cepat ica menggeleng, "enggak kata siapa lo sotoy" 
"Udah ayo cepet ah" Lanjut ica. 


Sasa pun melajukan mobilnya ke rumah Rumah rio. 


Setelah mereka sampai,ternyata Rio sudah menunggu di 
depan rumah nya. Ica pun segera keluar dari mobil dan 
memeluk Rio sambil menangis. 


Rio tersrntak kaget "kamu kenapa?" Tanya Rio lembut 


Ica tidak menjawab dia terus saja menumpahkan air 
matanya di dada bidang Rio. 


"Ayo masuk dulu" Ucap Rio menggiring Ica,sedangkan sasa 
mengikuti mereka dari belakang. 


Setelah mereka berada di dalam rumah rio,ica masih saja 
menangis. 


"Kamu kenapa sayang?" Tanya Rio lagi 


Ica masih tidak bisa menjawab,ica tidak kuat untuk 
mengataknnya kepada Rio. Rio semakin mempererat 
pelukannya,kemudian dia mencium puncak kepala ica. 


"Kalo ada masalah,bilang ya,jangan nangis,aku sayang 
kamu" Ucap Rio. 


Sasa pun memberikan segelas air kepada ica agar lebih 
tenang. 


Kemudian perlahan ica mengatakan masalahnya kepada rio 
dan sasa.karena menurut ica hanya mereka yang bisa 
membantu ica. 


"Gu-Gue ma-mau dijodohin" Ucap ica terbata. 


Bagai disambar petir,Rio tidak percaya. Ica? Kekasihnya 
yang sangat ia cintai akan meninggalkannya? Tidak tidak 
mungkin. 


"Gak -gak mungkin" Ucap Rio 

"Sama siapa ca?" Tanya sasa 

"Barga" Ucap ica 

"Ba-barga anak basket itu?" Tanya Sasa meyakinkan. 

Ica mengangguk,sedangkan Rio dia kembali memeluk ica. 


"Kita harus buat rencana agar perjodohan ini batal." Ucap 
Rio 


"Iya gue setuju" Ucapa Sasa 


akakakok 


Malam tadi ica tidur di rumah sasa,dia sangat malas untuk 
pulang kerumah,tapi ibunya sasa sudah memberitahu 
kepada bunda ica,bahwa ica ada di rumahnya. Karena sedari 
kecil Ica dan sasa sudah berteman baik 


Hari ini ica ,sasa dan Rio akan melakukan rencana Mereka. 


Pertama Rio yang akan melakulannya,ica tidak tau apa yang 
akan di rencanakan Rio karena semalam Rio hanya bilang 
dia akan menemui Arga. 


Ica pergi ke sekolah bersama sasa,rio bilang hari ini dia 
tidak bisa menjemputnya,karena dia harus menyiapkan 
rencana nya. 


Setelah memasuki gerbang sekolah,Ica melihat ke arah 
lapangan yang sudah penuh dikerumuni para siswa maupun 
siswi. Tapi ica tidak tertarik untuk melihat apa yang 
terjadi,dia lebih memilih masuk ke kelas bersama sasa. 


Namun saat ica akan melangkahkan kakinya,seorang 
perempuan meneriakan namanya. 


"Kak ica" Dia adalah Nita adik kelas ica. 


"Kak tunggu,itu-itu kak" Ucapnya yang masih mengatur 
nafas. 


"Apa itu apa?" Tanya ica 

"Ka rio-ka rio berantem" Ucapnya 

Ica melotot kaget,tanpa pikir panjang dia pun langsung lari 
Kearah kerumunan orang,menerobos orang orang yang 


menghalangi jalannya. 


Setelah berada di tengah lapangan,ica melihat Rio sudah 
terkapar tidak berdaya yang masih dipukul oleh Arga. 


Ica langsung menhampiri Rio dan arga,Ica menarik baju 
arga agar menjauh dari rio. 


Kemudian Ica menapar Arga,karena sudah memukul Rio 
sampai babak belur seperti ini. 


"Keterlaluan lo" Ucap ica yang sudah berkaca kaca dan 
emosinya sudah meluap luap. 


Arga tidak nenjawab,dia kemudian melihat ica yang 
membangunkan Rio. 


Arga tersenyum kecut melihat itu,kemudian dia pergi 
meninggalkan mereka. 


Ica tidak habis pikir dengan pemikiran arga yang memukul 
Rio sampai seperti ini,apa salah Rio? Apa ini sebagian dari 
rencana Rio? 


kak 


Setelah kejadian tadi pagi,Ica jadi tidak mengikuti pelajaran 
Hari ini,karena dia harus menemani Rio di Uks. 


"Ca" Ucap Rio lirih 
Ica melihat ke arah rio" Kamu gapapa kan?" Tanya Rio 


Ica tersenyum kearah rio,kemudian menggeleng "kenapa? 
harusnya aku yang nanya sama kamu" Ucap ica 
menggenggam tangan rio yang terbaring di ranjang Uks. 


"Apa ini sebagian dari rencana kamu?" Tanya ica 


Arga menggeleng "bukan tadi Arga yang mengahajar aku 
duluan" Ucap Rio 


Ica semakin tidak terima kenapa Arga memilih Rio sebagai 
sasarannya. 


Pintu Uks terbuka,menampakkan seorang laki laki bertubuh 
kekar. Siapa lagi kalau bukan Arga. 


Ica yang melihat itu langsung menghampiri Arga kemudian 
menyuruh arga untuk keluar. 


Tapi bukannya arga keluar dia malah mendekatkan dirinya 
semakin dekat dengan ica,kemudian dia mencium bibir ica 
dihadapan Rio. Ica dengan cepat mendorong tubuh 
Arga,sedangkan Rio dia tidak bisa berbuat apa 
apa,tubuhnya masih lemas. 


"Dasar sialan" Ucap ica,kemudian menampar Arga. 


Kenapa?kenapa dia melakukan ini? Dasar sialan! 


akakakok 


Hallo teman teman 
Terimakasih sudah mau membaca cerita Merried 
Young 


Jangan lupa Comment + Vomment ya 
Follow instagram: @rstiecii 23 


Thankyou 


4. Rencana 


Happy Reading 


Saya tidak peduli dengan apapun hasilnya nanti. 
-Frischa Fransisca Gueenlie- 


akakakok 


Barga mentap Lekat Ica,sedangkan ica,dia sudah menangis 
karena Barga sangat lancang menciumnya tadi. 


Rio pun bangun,kemudian dia mndekat ke arah Arga dan 
memukul arga sampai Tersungkur ke Lantai,Darah segar 
mengalir di sudut bibir Arga. 


"Brengsek lo!" Ucap Rio yang sudah murka. 
Arga tersenyum kecut ke arah Rio. 


akakakok 


Malam ini, ca dan Sasa akan melakukan Rencana 
keduanya,karena ternyata Rencana Rio sudah gagal. 


Sasa malam ini akan datang kerumah Ica, namun waktu 
sudah menunjukkan pukul 21.00 tapi sasa belum juga 
datang ke rumah ica. 


Sebuah notif masuk ke Handphone Ica, dan ternya itu dari 
Sasa,Ica segera membuka pesan yang dikirimkan oleh Sasa 


Sasasa 


Ca woyy!! 
21.00 


Lo jadi gak kerumah gue?kita harus nyelesain Rencana kita 
21.01 


Gue tadi udah kerumah lo 
21.03 


Kok lo ga ke kamar gue? 
21.05 


Gue dimarahin ayah lo,dia kayaknya tau kita punya rencana 
buat batalin perjodohan ini. 
21.06 


Siapa yang kasih tau? 
21.07 


Ya mana gue tau 
21.09 


Yaampun sa,mati gue, 
21.10 


Emang kenapa ca?kan masih ada besok 
21.12 
Read 


Ica hanya melihat balasan Sasa,tidak mungkin dia 
memberitahu sasa,kalau rencananya gagal besok dia akan 
jadi menikah dengan Arga. 


Ica turun kebawah karena bundanya memanggil nya. 


"Kenapa Bu-" Belum sempat ica meneruskan perkataannya. 
Karena ica melihat gaun pengantin yang sudah disiapkan. 


"I-ini apa bun?" Tanya ica yang pura pura tidak tau. 
"Ini gaun pengantin kamu" Ucap Marisa bunda ica. 


"Sekarang kamu ganti baju,terus kita berangkat ke 
Bandung,karena pernikahan kamu besok akan dilaksanakan 
di bandung,di villa Ayahnya Arga" Lanjut Marisa. 


Mata ica membulat sempurna,dia berusaha menelan 
salivanya. 


"Ini gak salah bun?baru juga perjodohannya kemarin 
malam,masa secepet ini sih?" Ucap ica tidak terima 


"Sudahlah ca,nanti ayah kamu akan jelaskan,sekarang kamu 
ganti baju dulu,lalu kita akan berangkat." 


akakakok 


Ica menatap keluar jendela mobil,malam ini hujan 
turun,seolah tau perasaan ica yang sedang kacau. Pikiran 
ica sudah tidak karuan. Bagaimana besok? Apa ica 
sanggup? 


Mobil tersebut memasuki sebuah halaman villa yang sangat 
mewah,disana sudah siap untuk acara pernikahan besok. 


Ica semakin bingung,memikirkan bagaimana dia kabur saat 
acara besok. Tapi melihat banyak bodyguard yang bertubuh 


besar,membuat ica takut untuk melarikan dirinya. 


Entah Alasan apa yang membuat Arga mau menerima 
perjodohan ini dan memaksa ica untuk menyetujuinya juga. 
Jika ayahnya sudah angkat bicara,ica tidak bisa berbuat apa 
apa. 


kak 


Pagi ini ica tengah di hias,Ica tak hentinya mengeluarkan air 
mata,bahkan Orang Wedding salon pun sudah memoleskan 
ica bedak berkali kali. 


Bunda marisa datang menghampiri ica. 


"Ca kamu harus siap sekarang,pengantin laki lakinya udah 
dateng" Ucap bunda marisa 


"Bun,ica gak mau,bun,masa depan ica masih panjang" Ucap 
ica yang semakin berderai air mata. 


"Tapi ca,ini udah kepustusan ayah,bunda gak bisa batalin" 
Ucap Bunda Marisa 


"Ica pengen sukses kaya ayah bun" 
"Ca tap-" Ucap Marisa terpotong 


"Ica mau pilih jodoh ica sendiri,ica mau kejar cita cita ica,ica 
mau sukses,ica gak mau kaya gini,ica mau bebas,ica gak 
mau dijadiin boneka kaya gini bun" Ucap ica yang sudah 
histeris 


"Ica maafin bunda ya,karena bunda gak bisa ngabulin 
permintaan kamu sekarang" Ucap marisa yang sudah 
meneteakan air mata. 


Ica terus saja menangis,dia membantingkan apapun yang 
ada di hadapannya. Bunda Marisa tidak bisa berbuat apa 
apa,dia pun menangis melihat anaknya yang semakin 
histeris. 


Cklekk.. 


Pintu terbuka,menampakkan seorang laki laki bertubuh 
kekar menggunakan Jas berwarna hitam. Ya siapa lagi kalau 
bukan Arga? Laki laki itu kemudian mendekat kearah 
ica,kemudian dia memeluk ica. 


Ica berontak saat Arga memeluknya. Menurut Ica, arga 
sangat lancang. 


"Stttt, jangan nangis" Ucap Arga,yang masih memeluk 
ica,kini ica sudah kehabisan tenaga untuk kembali berontak, 


"Gue gak mau nikah sama lo,ngerti gak sih lo?" Ucap ica 
pelan 


"Iya gue tau,tapi please,kali ini lo bantu gue,gue janji gue 
gak bakal ngapa ngapain lo" Ucap arga pelan. 


"Gue gak mau" Ucap ica 


"Ca please," Kali ini arga membuat posisi Mereka 
berhadapan. 


"Ca tatap mata gue" Ucap arga lagi 
"Ca gue mohon" 


"Oke,gue bakalan bantuin lo,tapi lo harus janji kalau 
gabakalan ada temen sekolah kita yang tau kalau kita udah 
nikah,dan lo harus bebasin gue pacaran sama Rio."ucap ica 
berbisik . 


" Oke,deal" Ucap arga 


Mereka pun setuju,kemudian arga menunggu ica di tata 
make up nya kembali,karena ulah ica mengamuk tadi,alhasil 
make up nya berantakan. 


Setelah ica selesai,mereka pun keluar dari kamar, 


kak 


Setelah prosesi akad nikah mereka selesai,mereka tidak 
melanjutkan Resepsi,karena ica tidak mau. 


Sekarang mereka ada dalam satu ruangan, ica tidak duduk 
di kasur yang sudah di sediakan oleh bundanya,yang 
disebut kamar pengantin. Ica sangat jijik mendengar nya. 


Suasananya begitu hening,ica dan arga sedari tadi tidak ada 
yang berbicara diantara mereka. 


Sampai suara handphone ica berdering bernadakan lagu 
dari Mariah Carey-My All. 

Ica langsung mengambil handpbone yang ada di 
nakas,kemudian dia mengangkat telpon tersebut, 


"Ha- hallo" Ucap ica 


"Ica,sayang kamu kemana aja?" Tanya seorang laki-laki di 
balik telepon. 


"Mmm aku ada sayang dirumah" 


"Tadi aku kerumah kamu gak ada siapa siapa, bahkan 
satpam yang di depan rumah kamu juga gak ada" 


"Mmm oh iya maksud aku,Aku-aku lagi dirumah 
nenek,semuanya lagi liburan di bandung di rumah nenek 
aku" 


"Bukannya nenek kamu udah meninggal ya?" 
Skakmat,ica bingung harus jawab apalagi. 
"Emm iya itu aku kan punya nenek dari samping gitu,hhe" 


"Ohh yaudah,ini udah melem,kamu tidur ya,iatirahat biar 
gak sakit" 


"I-iya" 

"Oke dahh," 

"Iya dahh" 

"Selamat malam sayang" 
"Selamat malam" 


Setelah itu ica mematikan telepon nya. Ica melihat ke 
belakang,ternyata arga sudah tidur,ah sialan! 


Kalau kaya gini caranya,dimana ica tidur?Tadinya ica akan 
menyuruh arga untuk tidur dibawah. Tapi kalau sekarang ica 
yang harus tidur dibawah,ica sangat enggan,karena tidak 
ada alas apapun. Kalau ica tidur di sofa,ica takut jatuh,ah 
tapi ica gak punya pilihan lain,dia terpaksa tidur di sofa. 


Ica pun tidur disofa,tidak memakai selimut,karena dikamar 
itu tidak ada selimut lain selain yang dipakai oleh arga. 
Mungkin bundanya mengira malau ica akan satu selimut 
sama Arga. 


Ica pun tidur hanya menggunakan jaket saja,tapi tetap 
saja,malam ini bandung sangat dingin. 


akakakok 


Matahari pagi mulai menyinari Kota bandung,ica terbangun 
Karena cahaya matahari yang lancang membuat ica 
terbangun. 


Tapi sebentar,bukannya semalam ica tidur di sofa? Tapi 
kenapa sekarang ica tidur di kasur? Dan Arga? Ica melihat 
Arga sedang tertidur di sofa yang semalam ica tiduri. 


Apakah arga yang memindahkan ica? Apakah semalam arga 
tidak mencari kesempatan kepada ica? 


kakak 

Hallo teman teman,selamat malam minggu, 

Semoga suka dengan ceritanya. 

Terimakasih sudah mau membaca cerita ini 
Terimakasih kepada yang sudah vomment# Comment 


Jangan lupa ya Selalu di vomment#-Comment,karena 
itu semakin berharga,dan membuat autor semakin 
Semangat melanjutkan ceritanya 


Follow instagram: @rstieciii 23 


Thankyouu 


5. Baik-baik saja 


Happy Reading 


"Aku tidak mungkin memberi tahu rahasia besar ini,aku 
mencintaimu,biar aku saja yang menerima luka,kamu tidak 
boleh merasakannya" 


dak 


Setelah kejadian tadi pagi, Ica tidak mau berbicara kepada 
Arga,begitupun juga dengan Arga,dia terus saja menghindar 
dari Ica,tapi itu keberuntungan bagi ica. 


Hari ini ica akan pulang ke Jakarta,karena besok ica harus 
mulai bersekolah seperti biasa,ica yakin tidak ada satupun 
temannya yang tahu kalau ica dan arga sudah sah menikah. 
Ica tidak mau hubungannya dengan rio hancur. 


"Ca kamu udah sediain sarapan buat arga?" Tanya Marisa 
bunda ica. 


Apa kata bundanya? Menyiapkan sarapan? Emangnya ica 
babu nya arga apa? 


"Emm itu bun ica-ic-" Ucapan ica terpotong 


"Gapapa tante,arga bisa sendiri kok,lagian kasian ica,dia 
Kayanya cape" Ucap arga 


'Dih so baik bat sih nih anak,didepan emak gue aja 
baik,dibelakang marah marah mulu,dasar batin ica 


"Kamu ini,kamu kan udah jadi menantu bunda masih aja 
panggil tante,Tapi ini kan sudah tugas ica sebagai istri ga" 
Ucap Marisa 


"Aduh bunda,ica pusing” Ucap ica yang ber acting 
memegang kepala dan satu tangannya menahan ke meja 
agar tidak jatuh. 


Dengan sigap,Arga menahan tubuh ica, 
"Loh kenapa ca?" 
"Gak tau bunda" 


"Yaudah ga kamu bawa ica ke kamar,biar dia istirahat,nanti 
sore kan kita pulang kejakarta" Ucap marisa 


"Iya bun" Ucap Arga 


Arga pun membawa ica ke dalam kamar.Setelah mereka 
berada didalam kamar,ica melepaskan tangan arga yang 
sedaritadi membantunya berjalan,sebenernya ini hanyalah 
skandal yang ica lakukan agar arga tidak lebih akrab sama 
Bundanya,ica tidak mau itu terjadi. 


"Lo jangan cari perhatian didepan bunda ya,inget itu" Ucap 
ica 


Arga tidak menjawab perkataan ica,dia kemudian keluar 
meninggalkan ica,Ya selalu seperti itu. 


Kemudian ica masuk kedalam kamar mandi,dia ingin 
membersihkan diri. Tapi tujuannya bukan itu,dia hanya 
ingin menangis ditemani rintik air yang keluar dari shower 
tanpa bisa didengar orang lain. 


Ica menyesal karena kemarin dengan mudah menerima 
perjodohan ini,masa depan nya hancur,dia takut semua 
sekolah tau kalau dia telah menikah, kemudian dia di Drop 
Out dari sekolah. 


Dia juga takut rio tau kalau dia sudah menikah,ica tidak 
mau jika rio meninggalkannya. Rio adalah cinta pertama 
ica,ica sangat cinta kepada rio,dia dangat sayang kepada 
rio. 


Setelah dia puas meluapkan isi hatinya dengan menangis di 
bawah air,diapun menyudahinya, dia pun keluar 
menggunakan kimono. 


Namun,saat ica keluar ternyata di kamarnya sudah ada 
Arga. 


"Keluar lo" Ucap ica 


Tidak ada jawaban dari Arga. Dia terus saja memainkan 
ponselnya. 


"Telinga lo masih baik kan?" 
Masih tidak ada jawaban dari Arga. 


Ica sudah geram karena arga tidak menggubrisnya. 
Kemudian ica melemparkan sandal yang dipakainya kepada 
Arga. 


"Apaan sih ca?" Tanya arga datar 


Ica mendelik kesal,kenapa arga tidak mengerti maksud ica 
sih? 


"Keluar lo,gue mau pake baju?" Ucap ica geram 


Arga tidak mengucapkan apapun,diapun segera keluar dari 
kamar. 


Ica pun memakai pakainnya,kemudian dia memoleskan 
bedak tipis pada mukanya. Ica tidak suka berdandan,kecuali 
kalau dia akan pergi ke club. Siang ini ica akan pulang ke 
Jakarta,dan sorenya ica akan bertemu dengan Rio. 


Setelah ica selesai menata dirinya,ica pun keluar untuk 
makan,karena ica sangat lapar. 


Ketika ica keluar dari kamar,dia melihat Bundanya sedang 
berbincamg dengan arga,seperti sudah sangat akrab,ah ica 
benci ini. 


"Bunda?" teriak ica 


Marisa dan Arga yang sedang mengonrol pun melihat me 
arah ica. 


"Kenapa ca?" Tanya marisa 
"Bun ica laper" Ucap ica manja kepada bundanya, 


"Ah kamu kamu kan sekarang udah nikah,kamu harudnya 
mandiri dong sayang" Ujar marisa 


"Ihh siapa juga yang mau nikah sekarang,orang ica dipak-" 
Ucapan ica terpotong 


"Sttt ica,kamu gak boleh gitu sayang" Sambung marisa 


Ica menutup mulutnya dengan tangan kananya, 


"Maafin ica ya nak arga" 
"Iya gapapa kok bun" 
"Yaudah ca,ayo kita makan sekarang" Ajak Arga kepada ica. 


Ica ingin sekali memukul kepala arga dengan vas bunga 
yang besar itu,tapi ica takut nanti dia akan jadi janda 
muda,ehh tapi gapapa kali ya kan arga belum ngapa 
ngapain,ica masih suci. 


Ica pun mengikuti arga karena arga menarik tangannya. 


"Gue bilangin sama lo,kita harus akrab didepan bunda lo 
ngerti?karena gue kasian liat dia" Ucap arga berbisik 


Apalagi ini? Sebenarnya arga mau apasih dari ica?kenapa 
dia selalu memutuskan sesuatu tentang ica tanpa 
sepengetahuan ica?kalaupun ica tau,arga tidak pernah 
memberi tahu apa alsannya. 


Setah sampai di meja makan,ica melihat disana sudah ada 
nasi goreng kesukaan ica,itu pasti bundanya yang buat 


Tanpa pikir panjang,ica pun langsung duduk dan menyantap 
nasi goreng itu,memang benar rasanya seperti nasi goreng 
yang selalu bundanya siapkan untuknya sebelum pergi ke 
sekolah. 


"Gimana ca enak nasi goreng buatan arga nya?" Tanya 
Marisa yang tiba tiba saja dantang. 


Uhukk..uhukk 


Ica langsung mengambil air yang ada diepannya,ica kira ini 
nasi goreng yang dibuat bundanya,ternyata ica salah,tapi 
kenapa rasanya mirip dengan nasi goreng bundanya? 


kak 


Setelah semua barang barang dimasukan kedalam 
bagasi,ica pun naik ke mobil,ica duduk di belakang bersama 
bundanya,sedangkan arga dia yang menyetir mobil karena 
pak Dana sedang tidak masuk hari ini. 


"Lo ca,kok kamu dibelakamg sama bunda?" Ucap Marisa 
"Terus ica harus diaman bun? 

" Kamu di depan lah sama arga" 

"Ihh ogah bun,udah ah ica disini aja" 

"Ayo cepet kamu pindah syang" 


Ica pun terpaksa harus pindah kedepan dan duduk 
disamping arga. 


Arga pun melajukan mobilnya pada kecepatan rata rata. 
"Oh iya bun,ica masih boleh sekolah kan?" Tanya ica 

"Mmm iya boleh dong kalo kamu enggak hamil" 

"Ihh bunda apaan sih orang ica sama arga gak ngeluin hub-" 
"Ehh iya betul tante" Sanggah arga 


Ica semakin geram terhadap arga,lebih baik ica tidak bicara 
lagi. 


"Arga,bukannya orang tua kamu mau pindah rumah 
ya,kesebelah rumah kita?" 


"Oh iya bun,kata ayah dia pengen deket sama arga" Ucap 
arga. 


Marisa ber-oh ria. 


Setelah menempuh beberapa jam perjalanan,akhirnya 
mereka sampai. Ica pun keluar dari mobil,dia pun segera 
naik taksi,kebetulan ada taksi yang lewat. 


"Ehh ica,mau kemana?" Teriak Marisa yang melihat jca 
sudah berada di taksi 


"Mau merumah sasa bun" Tetiak ica dari dalam taksi yang 
sudah jalan. 


Sesuai dengan janji,hari ini ica akan menemui rio. 
MyBe 


Be,aku sekarang tunggu kamu di kafe pelangi ya! 
16.09 


Kamu udah pulang be? 
16.10 


Iya ini aku otw kafe pelangi 
16.11 


Oke be ,aku berangkat sekarang 
16.12 


Tidak butuh waktu lama untuk ica sampai ke kafe 
pelangi,karena kafe itu dekat dengan perumahan ica. 


Sudah 15 menit ica menunggu Rio. Ica sudah memesan Red 
Velvet,karena ica malu jika dia terus saja duduk di kafe 
tanpa memesan apapun. 


Tringg.. 


Suara pintu kafe terbuka dan ternyata benar itu adalah rio. 
Ica pun melambaikan tangannya ke arah rio. 


Dengan cepat Rio yang melihat ica pun segera menghampiri 
ica. 


"Hai be" Sapa Rio 

"Hai" 

"Udah lama nunggu?" 

"Emm lumayan sih" 

"Maaf ya tadi aku mandi dulu" 
"Iya gapapa be" 


Ica ingin sekali memberi tahu Rio kalau dia sudah 
menikah,tapi tidak ica sangat menyayangi Rio. 


"Kapan kamu pulang dari bandung?" Tanya rio 
"Baru sampai" 


"Kamu baik baik aja kan be?" Tanya Rio. 
Karena rio melihat ica seperti bingung. 


"Mm ehh iya aku,aku gapapa kok" Ucap ica. 


'Aku tidak mungkin memberi tahu rahasia besar ini,aku 
mencintaimu,biar aku saja yang menerima luka,kamu tidak 
boleh merasakannya,maafin aku Rio' batin Ica 


Tringg.. 


Pintu kafe kembali terbuka,refleks semua penghuni kafe 
melihat ke arah pimtu untuk melihat siapa yang datang. 


Ica terkejut ketika melihat yang datang adalah Arga,mau 
apa dia ke kafe ini? Tidak tidak,dia menghampiri ica dan 
Rio. Bagaimana ini? Mau apa dia mendekat ke arah ica dan 
Rio? 


kak 


Hallo teman teman 


Terimakasih kepada kalian yang suka dengan dengan 
cerita ini. 


Terimakasih juga kepada yang sudah memberikan 
vomment# comment nya 


Jangan lupa buat vomment#-Comment ya yang 
lainnya. Karena itu membuat author semagat untuk 
lanjut ke part selanjutnya 


Selamat malam minggu untuk kalian semua 
Follow instagram: @rstiecii 23 


Thankyou 


MAAF dan TERIMAKASIH 


Hallo Teman Teman 


Dikarenakan sekarang sudah hari Minggu,sedangkan 
jadwal update cerita Merried Young setiap hari sabtu 
alias Malam minggu, jadi minggu ini aku gak update 
dulu dikarenakan satu hal dan lain. 


Jadi aku mau update cerita ini nanti ya,Sabtu depan 
dan aku bakalan Double Part buat gantiin hari sabtu 
kemarin. 


Jadi jangan ketinggalan nanti ya,dan sebelumnya aku 
minta maaf,karena sabtu kemarin aku gak update. 


Sampai jumpa di hari sabtu depan 


Dan aku juga mau ucapin terimakasih buat kalian 
sudah membaca cerita ini,dan juga sangat sanget 
berterimakasih kepada yang sudah menvomment 
cerita ini. Itu membuat aku semakin bersemangat 
untuk lanjutin Part berikutnya. 


Thank You 


Hihihi 


Bukam Update! 
Ini aku mau kasih kalian Cast Rio sama Sasa 


Sasa Farasya 


Gllencio Rio Bryllian 


+++++ 


Ada tambahan foto Ica sama Arga nih buat temenin 
kalian 


Ica : Ga, tolong fotoin gue dong! 

Barga : Engga 

Ica: Ihh buruan ,kalo disuruh istri itu harus nurut 
Barga : sejak kapan ada peraturan kaya gitu? 
Ica: ah elah lu,cepetan ah 

Barga : iya iya 


Hmmmmmm 


KKK 


Udah dulu ya 
Gajelas? Emang sih 
Gapapa lah,oke Btw kalian pilih mana nih? 


A. Ica + Barga & Sasa + Rio 
B. Ica + Rio & Sasa + Barga 


Hayo dipilih 


Follow instagram : @rstiecii_23 


Thankyou 


6. Gila 


Bagian Enam 


"Itu yang kamu mau,tugasku hanya memberikan mu hal 
itu." 


-Barga Samudera- 


daaa 


Ica bingung harus melakukan apa,dia takut Arga datang dan 
memberi tau rio semuanya. Arga semakin mendekat,ica pun 
semakin bingung. 


Tapi bukannya arga berhenti setelah dekat dengan meja 
ica,dia malah meneruskan langkahnya menuju meja yang 
berjarak tiga meja dari meja ica. 


Ica melihat disana sudah ada seorang perempuan cantik 
yang melambaikan tangannya ke arah arga,dengan sebuah 
senyuman yang sangat indah. 


Gadis itu terlihat cantik,dengan dress berwarna 
silver,dengan rambut yang tergerai indah,ica melihat arga 
berpelukan dengan gadis itu. Tapi ya sudahlah ica tidak 
peduli,meskipun arga suaminya,tetapi itu hanyalah status 
saja,tidak penting memikirkan arga,toh ica juga sudah 
bersama Rio. 


Antara ica dan arga keduanya seperti tidak saling 
mengenal,ica yang sibuk dengan Rio,dan Arga juga yang 
sibuk dengan gadisnya. 


"Ohh iya ca, kita ke tempat lain yu" Ajak rio 
"Mmm,boleh" 
"Yaudah ayo" 


Mereka pun Pergi meninggalkan kafe,lca menggandeng 
tangan Rio. 


aaa 


Ponsel milik ica sedari tadi berdering,ica pun merogoh 
benda pipih itu dari tasnya. 
Kemudian dia menggeser ke arah tombol hijau. 


"Hallo,Kenapa bun?" Tanya ica 


"Yaudah iya" Jawab ica sembari mendengus sebal. 


Ica menatap mata Rio,seolah meminta pendapat dia harus 
bagaimana? 


"Kenapa?" Tanya Rio 


"Bunda nyruh aku pulang" Ucap ica melempar sembarang 
botol minuman yang ia pegang. 


Sampai botol minuman tersebut mengenai kepala botak 
yang memiliki tubuh besar dan kekar,ya bisa dibilang 
preman taman,karena sekarang ica dan rio berada di taman. 


"Heh" Teriak preman tersebut 


Ica melihat ke arah preman tersebut 
"Apa?" Tanya ica. 
"Dasar bocah ya,lo tadi ngelemparin ini kena kepala gue" 


Upsss.. Ica gugup,ica takut,ica menciut,semua itu ada pada 
ica sekarang,ica menggenggam tangan rio. 


"Ma-Maaf bang,pa-pacar saya gak sengaja" Ucap rio terbata 
bata 


"Serahin dompet kalian" Preman tersebut menyodorkan 
pisau ke arah ica dan rrio,Sontak mereka berdua 
memundurkan badannya kebelakang. 


Rio tidak mungkin jika melawan preman tersebut,apalagi 
melarikan diri,itu sangat tidak mungkin. 


Rio memang suka berkelahi dengan teman sekelasnya,tapi 
teman sekelasnya memiliki ukuran badan lebih kecil 
darinya,sedangkan preman ini? Sudah jelas lebih besar dari 
Rio. Tidak ada pilihan lain,Rio harus melawan preman 
itu,karena bagaimanapun harga diri rio akan jatuh di 
hadapan ica jika tidak berani melawan preman tersebut. 


Namun saat rio akan menghajar preman tersebut,preman 
tersebut lebih dulu melukai tangan rio dengan pisau,tangan 
rio berdarah,sontak ica panik,ica tidak bisa apa apa,dia pun 
berteriak meminta tolong. 


"Tolongg!" Teriak ica 


Preman tersebut tertawa terbahak bahak "percuma kamu 
meminta tolong gadis cantik,hari ini taman kota sedang 
sepi" Ucap preman tersebut. 


Ica tidak mau menyerah,dia terus saja berteriak meminta 
tolong. 


Bughh.. 


Preman tersebut tersungkur ketanah,ica tidak menyangka 
akan ada orang yang menolongnya, Ica melihat ke arah 
orang yang memukul preman tersebut hingga tak sadarkan 
diri, dia ternyata Arga,tapi kenapa bisa arga ada di 
taman,dan perempuan tadi? Kemana dia? Bukannya tadi 
mereka bersama? Ah sudahlah ica tidak mau memikirkan 
nya. 


"Ga,tolongin rio cepet,tolong cariin taksi buat bawa dia ke 
rumah sakit" Ucap ica panik. Karena darah tang dikeluarkan 
tangan rio semakin banyak. 


aaa 


Setelah ica sampai di rumah sakit,dengan cepat dia 
membawa rio ke UGD, agar bisa segera ditangani. 


"Maaf mba,mba tidak bisa masuk" Ucap suster. 
"Tapi sus-itu-" 
"Maaf mba,ini sudah kebijakan dari rumah sakit". 


Ica pun terpaksa harus menunggu diluar bersama Arga. 
Tidak ada pembicaraan diantara mereka. Sebenarnya ica 
ingin betanya kenapa arga tadi ada ditaman,tapi ica tidak 
mau dia gengsi. 


Handphone ica kembali berdering,dengan nada dering lagu 
dari Mariah Carey- My all 


Dengan cepat ica mengangkat telepn tersebut. 


"Iya bun hallo?" 


"Kamu masih dimana? Bunda udah nungguin kamu,sama 
keluarganya arga juga" Ucap bunda ica dengan cerewet 
khasnya 


"Mmm,ini bun ica lagi dirumah sakit" 
"Loh,kenpa?,siapa yang sakit?" 
"In-ini bun,Rio " 


"Ya ampun ica kamu ini udah punya suami,kamu harusnya 
ga keluar rumah kalau bukan sekolah" 


"Ini ini ica sama arga kok" Jawabnya cepat 
Tutt tutt tutt 


Tiba tiba saja sambungan telpon terputus dan tenyata 
handphone ica lowbat. 


"Kenapa?" Tanya Arga 
"Bunda nyuruh kita pulang" 


Tidak ada jawaban dari arga,dia menatap lurus 
kedepan,seperti tidak peduli. Gila memang. 


Kini gantian,handphone Arga yang berdering,arga pun 
mengangkat telpon tersebut. 


"Hallo?" Ucap arga 


"Baik" 


Tutt 


Sambungan telpon terputus,arga menatap me arah ica yang 
sedang cemas. 


"Ayo pulang" Ucap arga 

"Ngapain?" 

"Kalo mau pulamg ya pulang aja sono sendiri" Lanjut ica 
"Bunda lo nyuruh kita balik semarang" 


"Tapi gue mau nungguin rio disini,gimana dong?" Jawab ica 
dengan wajah yang membuat siapa pun yang melihatnya 
akan kesal terhadapnya. 


Arga tidak mau banyak bicara,dia pun meninggalkan ica 
sendiri di rumah sakit. Arga malas berdebat dengan ica. 


"Ihh dasar cowo aneh" Gerutu ica 


aaa 


Waktu sudah menunjukkan pukul 8 malam,ica masih 
dirumah sakit,karena tadi kata dokter luka ditangan rio 
cukap dalam dan harus di jahit. 


Setelah selesai di jahit,ica pun pulang dengan rio. Ica sangat 
kwatir pada rio,tapi rio malah mengkawatirkan ica yang 
jelas tidak apa apa. 


Setelah sampai dirumah,ica segera masuk kedalam 
kamar,sebelum bundanya dan ayahnya bangun dari 
ketenanagn. Ica kaget karena di kamarnya sudah ada arga 
yang sedang duduk di sofa kamarnya dan memainkan 
handphome. 


"Ngapain lo dikamar gue?" Ucap ica tidak terima 

Tidak ada jawaban dari Arga. 

"Lo budeg?" Tanya ica 

"Atau lo bisu?" Tanyanya lagi 

Sudah cukup,kesabaran Arga sudah habis,ica tidak bisa 
menginjak harga dirinya sepeti ini. Arga pun keluar dari 


kamar ica. 


Ica mengejar arga karena kesal dia tidak menjawab 
pertanyaan darinya. 


"Heh tunggu lo" Teriak ica sambil berlari kecil mengejar arga 


Arga berhenti kemuadian dia membalikan badannya. Sontak 
tubuh ica bertabarakan denganya. 


"Lo kenapa gak jawab pertanyaan gue hah?" 


"Itu yang kamu mau,tugasku hanya memberikan mu hal 
itu." Jawab arga kemudian melanjutkan langkahnya. 


"Heh dasar ya lo Gila" Gerutu ica dibelakang arga. 


akakakok 


Hallo teman teman maaf aku gakbisa nepatin janji 
buat bikin ekstra patr,karena jujur aku lagi kehabisan 
ide buat lanjutin cerita ini. Jadi aku bakalan update 
lagi kalo aku lagi mood buat nulis. 


Happy Reading 


Follow instagram: @rstiecii 23 


Thankyouu 


7. Satu Atap 


Ica 
Bagian Tujuh 


"Kamu,Sampai kapan pun tidak akan pernah bisa 
berubah,jika benteng egois yang kamu dirikan,tidak kamu 
runtuhkan." 


-Barga Samudera- 


aaa 


Arga masuk kedalam kamar,disana sudah ada ica yang 
sedang menonton televisi,ica melihat sekilas ke arah arga. 


Arga tidak tau harus melakukan apa,mereka memang 
pengantin baru,tapi tidak iti hanya formalitas saja,mereka 
masih mau sekolah. 


Awalnya Arga tidak mau masuk lagi ke kamar ica,tapi Bunda 
ica terus saja memaksa agar arga kembali ke kamar ica dan 
memaafkan ica. Arga tidak bisa menolak permintaan Bunda 
ica,Bunda ica sudah telalu baik pada keluarganya. 


"Ga,maafin ica ya,ica memang seperti itu" Ucap Bunda ica 
memelas 


"Iya bun gapapa kok,arga juga ngerti" 


"Bunda mohon,kamu balik lagi ke kamar ica ya jagain ica 
tidur bareng ica" 


Begitulah pinta bunda ica kepada Arga,Arga tidak habis 
pikir,kenapa ica begitu keras kepala,sedangkan bundanya 
sangat baik dan ramah,berbeda dengan ica yang sombong 
dan tidak memiliki sopan santun,tapi sudahlah itu tidak 
perlu arga pikirkan untuk saat ini. 


Arga mendekati ica yang sedang asik menonton sambil 
memakan cemilan,tidak ada tanda tanda ica akan memukul 
arga dengan guling yamg ada di sampimg ica,arga pun 
kembali mendekat dan dia tidur di kasung king size milik 
ica,namun saat arga akan menarik selimut,ica terlebih 
dahulu memukul arga dengan bantal yang sedari tadi 
didekap oleh ica,arga sontak merubah posisinya menjadi 
berdiri untuk melindungi diri dari serangan yang ica 
berikan. 


"Lo apa apan sih tidur di kasur gue" Bentak ica kesal pada 
arga 


"Lo itu bukan siapa siapanya gue ,kalau bunda gue nyuruh 
lo buat tidur sama gue sana pergi lo gausah turutin kata 
bunda gue" Ucap ica yang masih saja memukul arga. 


Arga pun tidak mungkin membalas apa yang ica lakukan 
terhadapnya,tidak ada kesempatan juga untuk dia 
berbicara,akhirnya arga memutuskan untuk lari keluar 
jendela dan masuk ke kamar miliknya sendiri untung saja 
jendela kamar arga yang berhadapan dekat dengan jendela 
kamar ica tidak dikunci,sehingga sangat mudah untuk arga 
masuk kedalam kamar miliknya. 


kakak 
Terkadang ica aneh dengan sikap arga yang sangat dingin 


dan seperti tidak pernah peduli terhadap sekitarnya,tapi 
Kenapa arga sangat menurut pada bundanya,padahal kan 


itu bundanya ica,bukan bundanya arga,ah ica bisa gila 
memikirkan ini. 


Hanphone ica berdering dengan nada dering seperti 
biasa,Mariah carey - my all. Ica yakin itu pasti Rio. Denga 
cepat ica mengambil handphone yang berada di sofa 
kamarnya,namun ica ceroboh. 


Bughh 


Ica terhatuh karena dia terlalu bersemangat untuk 
mengambil handphne dan akhirnya dia tersandung. 


"Awww" Ica meringis kesakitan 


Kemudian ica melihat handphone yang dia genggam sambil 
sedikit mengurut kakinya yang sepertinya sedikit 
membengkak. 


"Shitt, bodoh kok ini yang telpone si anak sialan itu sih?gue 
kira rioomana gue udah secepat kilat buat angkat,ehh 
ternyata si anak Gila" Gerutu ica pada dirinya sendiri. 


"Apa lo?" Ucap ica 


"Laptop gue ketinggalan,bisa tolong bawain ke jendela" 
Ucap Arga dibalik telpon 


"Ihh ogah,siapa lo?kok lo nyuruh nyuruh gue seenaknya sih? 
gara gara lo ya kaki gue bengkak" Jelas ica. 


Mendengar kaki ica bengkak,arga melotot,dia langsung 
keluar lewat jendela menuju kamar ica,arga melihat ica 
masih duduk dilantai,sepertinya sangat sakit,sampai ica 
tidak bisa berdiri. Arga dengan cepat menghampiri ica dan 
berniat membantu ica untuk berdiri,tapi dengan cepat 
ditepis oleh ica. Arga tidak mau kalah dari ica arga pun 


mengendong tubuh ica meskipun ica terus saja 
berontak,tapi tenanga arga tentu lebih kuat daripada 
ica,sehingga arga tetap bisa menggendomg ica sampai ke 
kasur kingsize milik ica. 


"Ngapain lo kesini lagi hah? Pergi sana pergi" Bentak ica tak 
terima 


Arga tidak menjawab,karena memang arga tidak suka 
banyak bicara,kalau sudah tau alasannya mungkin ica akan 
mengerti,tapi ini bukan saatnya ica tau alasan ica dipaksa 
menikah dengan arga. Arga pun berjalan menuju meja 
belajar milik ica dan mengambil laptop miliknya untuk 
mengerjakan tugas,karena besok ica dan arga harus 
memulai aktifitasnya seperti biasa lagi,apa lagi kalau bukan 
bersekolah. 


Ica menatap setiap langkah arga setelah menidurkannya di 
kasur,ica melihat arga keluar kembali lewat jendela,ica 
heran kenapa saat tadi ica bilang kakinya bengkak arga 
langsung datang,kenapa dia tidak bawa sendiri laptopnya? 
Lamunan ica buyar,ketika ada sebuah notif yang masuk ke 
handphonenya,dia pun membuka notif tersebut,ternyata itu 
dari Sisi. 

Sisisi 

Ca ca icaaaa 


22.09 


Apa? 
22.10 


Ica tidak tau kabar apalgi yang akan diberikan oleh sisi 
kepadanya,karena menurut ica sisi sudah seperti SPY 
untuknya. Apapun pasti sisi tau,maka dari itu ica selalu 
mendapatkan kabar apapun dari sisi,baik itu tentang Rio 


atau teman teman yang lainnya. Sejauh ini tidak ada 
balasan lagi dari sisi. Karena waktu sudah menunjukkan 
pukul 10 malam,maka ica memutuskan untuk tidur karena 
besok ica harus sekolah,tapi ica malas untuk sekolah,karena 
besok ica pasti akan dipaksa oleh bundanya untuk 
berangkat bareng arga lagi!. 


kak 


"Ca,ica bangun bangun Ini udah siang kita harus sekolah!! " 
"Ini udah siang " 


Merasa ada yang memanggil namanya Ica pun segera 
bangun dari tidurnya Ica perlahan membuka matanya dan 
Ica kaget Ica pikir yang membangunkan adalah bundanya 
tapi Ica salah itu ternyata arga sontak ica pun langsung 
merubah posisinya menjadi duduk. 


" ngapain lo Disini lo pasti apa-apain gue kan Jujur lu udah 
ngapain gue " ucap Icha kaget 


"Bunda " teriak Icha 


" jangan berisik Cepat mandi gue nggak apa-apain loh kita 
harus sekolah ini udah siang " Arga pun duduk di sofa. 


Ica hanya melihat harga berjalan menuju sofa kemudian 
dengan cepat la pun masuk ke kamar mandi. Setelah Ica 
selesai membersihkan diri dan sudah siap untuk pergi ke 
sekolah. Ica dan Arga pun turun ke lantai kebawah,wajah ica 
cemberut,karena ica kesal pagi pagi seperti ini mood nya 
sudah hancur karena laki laki gila ini. 


Ica pun duduk untuk sarapan,arga juga duduk di sebelah 
ica,dihadapan mereka sudah ada bunda ica dan ayah ica. 


"Gimana malam pertama kalian?" Celetuk ayah ica ditengah 
tengah sarapan 


Uhukk uhukk 


Ica tersedak ketika mendengar pertanyaan ayah nya 
itu,dengan cepat arga memeberikan segelas susu kepada 
ica. 


"Yah,gabaik ah,itu rahasia mereka udah ah makan lagi aja." 
Ucap Bunda Marisa 


Suasana menjadi awkward,ica tidak berani menatap 
kemanapun,matanya hanya fokus pada makanan yang 
sedang dia makan,sedangkan arga dia terlihat cuek saja 
seperti tidak terjadi apa apa. 


Tok tok tok 

Tiba tiba saja ada yang mengetuk pintu rumah ica,siapa 
tamu yang datang sepagi ini? Mereka pun saling 
bertatapan. 

"Biar bunda aja yang buka pintunya" 


Icapun melanjutkan memakan makannannya. 


Bunda marisa membuka pintu,Bunda marisa juga bertanya 
tanya siapa yang betamu sepagi ini? 


"Loh,nak Rio? Ada apa ya sepagi ini datang kerumah?" Ucap 
bunda marisa ramah. 


aaa 
Hallo teman teman, 


Makasih yang sudah memebaca cerita saya,saya 
harap kalian suka ya 


Jangan lupa di vomment ya + comment juga,maaf 
baru bisa update sekarang hhe,meskipun kemarin 
udah liburan tapi akutuh gaada mood buat lanjutin 
jadi aku berhenti dulu,dan lanjut sekarang hhe. 


Follow instagram : @rstiecii 23 


Thank you 


Bagian Delapan 


It's oke, Lam Fine 


aaa 


"Ini anu tante,Rio mau jemput ica" Ucap Rio sembari 
mencium tangan Marisa bunda ica. 


Ica pun segera keluar dari dalam rumah kemudian dia 
segera meraih tangan bundanya dan menciumnya. 


"Bunda,ica pamit dulu ya,dadahh" Ucap ica berlari menarik 
tangan Rio. 


"Ehh icaaa,itu Arga kok ditinggalin? Icaa" Teriak Marisa yang 
melihat ica semakin menjauh dari pandangannya. 


Marisa tidak habis pikir terhadap anaknya,meskipun ica 
sudah menikah,tapi kelakuannya tidak berubah,meskipun 
dirinya sudah melarang ica untuk tidak dekat dengan 
Rio,tapi tetap saja,dia tidak mendengarkan bundanya. 
Sebenarnya marisa sudah tau kelakuan Rio yang 
sebenarnya,marisa tidak mau ica sakit hati dan menangis 
karena Rio. 


"Bun,Ica udah berangkat?" Lamunan Marisa buyar karena 
Arga. 


"Ehh Arga,mmm iya barusan ica udah berangkat sama Rio" 
Ucap Marisa 


"Kamu jangan marah ya sama ica,karena ica berangkat 
sama Rio, Bunda titip ica sama kamu,Bunda gamau ica sakit 


hati karena Rio" 


Arga terdiam,apakah bisa dia menjaga Ica? Ica sangat keras 
kepala,dia tidak akan mau jika harus selalu diikuti olenya. 
Tapi jika dia menolak keinginan Bunda marisa dia tidak 
enak,pasti bunda ica akan sangat kecewa. 


"Iya bun,arga bakalan jagain Ica,bunda tenang aja" Ucap 
Arga menenangkan. 


Marisa hanya mengangguk dan menepuk pundak 
Arga,kemudian tersenyum dan masuk kedalam. 


aaa 


"Icaaa,gue kangen banget sama lo" Teriak Sasa keluar dari 
dalam kelas. 


Sasa memeluk ica erat,sampai dada ica terasa sesak,Sasa 
berlebihan. Baru juga mereka tidak betemu 3 hari itu juga 
enggak full lost contact. 


"Mppp,udah udah ya ini gue sesak" Ucap ica berusaha 
melepaskan pelukan sasa yang semakin erat. 


Akhirnya Sasa pun melepaskan pelukannya pada ica, "Oke 
oke gue lepasin,Omg ica gue itu kangen banget sama lo," 
Ucap Sasa girang. 


"Ohh iya gimana sekarang hubungan lo sama Arga?Udah 
berhasil lo ngebatalin perjodohan kalian?" Lanjut Sasa. 


Mereka pun berjalan kedalam kelas,ica tidak bisa menjawab 
pertanyaan Sasa, masa iya ica harus jujur sama Sasa kalau 
dia udah nikah sama Arga. 


"Ca,gimana gue nanya nih?" 


"Mmm iy-iya gue udah batalin perjodohan gue sama 
Arga,Arga sendiri yang batalin" Jawab ica 


Akhinya berbohong,toh arga juga pasti bilang iya,karena 
mereka udah janji ga akan mempublikasikan hubungan 
mereka kepada teman teman mereka,bisa bisa ica di Drop 
Out dari sekolahnya. 


Ica Bergidik ngeri membayangkan kalau dia di Drop Out dari 
sekolah nya,bisa hancur masa depannya untuk berangkat ke 
China. Ya meskipun otak ica pas rata rrata,tapi dia 
mempunyai mimpi yang tinggi,yaitu kuliah ke China, sejak 
dulu dia selalu mengidolakan LinYi aktor utama dalam Film 
Put Your Head On My Shoulder, cita cita nya adalah menikah 
dengan LinYi bukan Arga. Itu menjadi sebuah motivasi 
dalam diri ica untuk lebih semangat belajar. 


Kelas ica dan Rio memang tidak sama,tapi kelas mereka 
bersebrangan sehingga jika ica berada di pintu,maka Rio 
juga akan ada di pintu sebrang mereka memang seperti itu. 


Ica tidak fokus belajar hari ini karena dia tidak bisa berfikir 
jernih. Dia terus saja memikirkan hubungannya dengan arga 
dia takut arga akan mempublikasikan hubungan mereka. 
Tapi itu tidak mungkin ica harus optimis. 


Ica pun menundukan kepalanya di atas kedua tangannya 
yang dia lipat di atas meja. Baru saja dia menempelkan 
kepalanya ke tangannya. 


Bughhh.. 
"Bangun kamu..." Teriak seorang perempuan. 


Ica langsung mengangkat kepalnya yang terkena benturan 
buku,dia melihat sudah ada bu Santi guru paling kiler mata 
pelajaran Matematika. 


"Kerjakan soal ini didepan" Teriak bu Santi. 


Ica bingung dia tidak memperhatikan bu santi sedaritadi. 
Ica melihat ke arah Sasa,dia seolah acuh tak acuh. Tapi 
mungkin tidak bisa berbuat apa apa,karena Sasa juga takut 
kena semprot Bu Santi. 


"Ayo cepat,kalau tidak saya akan hukum kamu keliling 
lapangan 10 kali! Mau kamu?" Bentak Bu Santi. 


Mau tidak mau akhirnya ica maju kedepan,ica tidak tau apa 
yang harus ica lakukan di depan. Ica berdiri menghadap ke 
papan tulis. 


Sudah 7 menit ica berdiri di hadapan papan tulis,tapi ica 
belum sedikit pun menuliskan apapun. 


Tokk.. Tokk tokk 
Tiba tiba saja ada yang mengetuk pintu kelas, 


"Maaf bu,ibu dipanggil kepala sekolah untuk segera datang 
keruangan Rapat " Ucap seorang siswa 


Selamatt. 


Ica selamat kali ini, "kamu,ica hari ini kamu selamat" Ucap 
Bu Sinta kemudian keluar dari dalam kelas. 


Ica menghembuskan nafas lega setelah Bu Sinta keluar,ica 
pun memegang kepalanya yang masih terasa sakit,karena 
benturan buku yang dilempar bu sinta. Ica pun berjalan 
menuju Meja nya kemudian mendudukan dirinya di kursi. 


"Sial gue hari ini," Ucap ica pada Sasa 


"Lo lagian kenapa bengong mulu sih,mana udah bengong 
tidur lagi" Tembal Sasa 


"Lo mikirin apaan sih?" Lanjut Sasa 
"Emm engga kok gue gak mikirin apa apa" 


Ketika ica dan sasa sedang mengobrol,tiba tiba ponsel ica 
berdering. Ica melihat notif yang keluar dari hpnya adalah 
nama Orang Gila siapa lagi kalau bukan Arga. 


Ica pun mengangkat telpon Arga dengan sedikit menjauh 
dari Sasa. 


'Apaan sih lo telpon telpon gue' ucap ica geram 
'Lo bisa ke taman belakang sekarang?' 

'Enggak' 

'Ada yang pengen gue omongin sama lo' 

'Udah dibilang engga ya engga' 

'Ini tentang Bunda Io' 


Degg.. 


Tanpa apapun lagi ica langsung menyetujui permintaan 
Arga. 


'Oke gue jalan sekarang' 
Kemudian ica pun menutup sambungan telpon nya. 


"Sa" Panggil ica pada sasa yang sedang asik bermain game 
online. 


"Apaan" 


"Gue ke toilet dulu ya" 


"Gue gabisa anter nih tanggung" 


"Ohh gausah gapapa,gue sekalian mau ketemu rio juga ke 
kantin" 


"Oke oke,hati hati ya" 


Ica pun meninggalkan sasa yang sedang asik bermain game 
di ponselnya. Ya seperti itu lah para pejuang handphone 
Miring jaman sekarang. 


Ica keluar dari pintu,untunglah Rio belum keluar dari 
kelasnya. 


Ica pun dengan segera berjalan menyusuri lorong untuk 
sampai di taman belakang. 


Ica sudah melihat Arga yang duduk di bawah pohon. Ica pun 
segera menghampiri arga. 


"Hehh lo,apaan" Ucap ica yang masih berdiri 
"Sini duduk" 
"Ihh ogah gue duduk sebelahan sama lo" 


Arga geram dia pun menarik tangan ica dengan sekali 
tarikan ica langsung duduk. 


"Ihh apaan sih lo" Gerutu ica 
"Udah ah cepet lo mau ngomong apa gue sibuk" 


"Gue dapet amanat dari bunda lo" Ucap arga memulai 
pembicaraan. 


"Apa?" 


"Bunda bilang gue harus jagain lo,dan lo jangan deket deket 
sama Rio." 


"Lahh apa urusannya sama lo? Terserah gue dong mau deket 
sama Rio,toh Rio kan pacar gue" Ucap ica. 


"Jangan jangan lo cemburu ya gue deket deket sama Rio? 
Hello Arga it's oke, 'am Fine" Ucap ica lagi,kali ini ica 
tertawa terbahak 


"Udah ya gue sibuk" Lanjut ica,sambil berdiri. 


Namun saat ica membalikan badan nya,arga segera menarik 
dan membalikan badan icaa menjadi menghadap ke arah 
nya dan tanpa ica sangka Arga mencium bibir ica. Arga 
sialan, arga merusak kesuciannya lagi. 


akakakok 


Hallo teman teman,udah lama aku gak update,baru 
dapet pencerahan hhehe 


Ohh iya aku mau jelasin. 


Oke jadi nama bunda nya ica itu Marisa,dan nama ica 
itu Frishca. Ngerti yah,namanya soalnya kalau diliat 
sama panggilannya bisa ica,jadi aku punya rencana 
buat nama panggilan Bundanya ica alias Marisa,itu 
panggilannya jadi Isa (bunda isa). 


Aku juga mau ucapin banyak banyak terimakasih 
kepada teman teman yang sudah mau membaca 
cerita aku,dan mau vomment juga 


Jangan lupa follow instagram: @rstiecii 23 


Thank You 


Bukan Update 


Hallo teman teman, 

Apa kabar? Ini bukan update,maaf jadi untuk bulan maret 
ini aku mungkin agak sedikit down buat update,tapi aku 
usahain bulan maret ini aku update 2 part aja,dan kali ini 
aku cuma mau kasih foto foto ica buat kalian yang rindu ica 


2. 
Oke teman teman,mungkin itu aja hhe, see you again 


Follow instagram: @rstiecii 23 dan @restioktav4 


9. Marah 


Bagian sembilan 


Terkadang kita harus merasakan sakit untuk tau semuanya. 


aka 


"Udah ya gue sibuk" Lanjut ica,sambil berdiri. 


Namun saat ica membalikan badan nya,arga segera menarik 
dan membalikan badan icaa menjadi menghadap ke arah 
nya dan tanpa ica sangka Arga mencium bibir ica. First Kiss 
nya. Arga sialan,ini adalah First Kiss nya, arga merusak 
kesuciannya. 


Ica segera mendorong tubuh Arga,agar segera menjauh dari 
dirinya,ica tidak habis pikir dengan apa yang arga lakukan 
kepadanya. 


Plakk 

Ica menampar arga sangat keras,ica sangat marah karena 
ini. 

"Sialan lo, lo bisa gak sih hargain gue?" Ucap ica masih 


dengan emosinya. 


Tidak ada kata yang keluar dari mulut arga,bahkan arga 
juga bingung,kenapa dia bisa melakukan ini? Apa karena 
setan penunggu pohon ini mengahasut arga? Tidak tidak. 


"Gue ingetin lo,lo gak berhak ambil apapun dari gue,lo 
bukan siapa siapa gue ingat itu!" Ucap ica dengan menekan 
kan 7 kata terakhir. 


Ica meninggalkan arga yang masih memegang pipi nya 
yang memerah. 


Bahkan arga tidak habis pikir,kenapa tadi dia mencium bibir 
ica? Apa karena arga kesambet hantu penunggu pohon 
beringin ini. 


aaa 


Sore ini langit cukup gelap,sepertinya akan turun hujan, dan 
benar saja,hujan turun mengeroyok ica,ica pun segera 
mencari tempat berteduh,tapi sepertinya tidak ada,ica pun 
melanjutkan jalan kakinya mencari tempat 
berteduh,mungkin di depan ada warung atau apa. 


Saat ini ica sedang berjalan di trotoar karena pasalnya dia 
tidak mau pulang bersama Arga, Rio tadi meninggalkan nya 
karena Rio ada urusan mendadak katanya. 


Ica sedikit berlari,karena hujan semakin deras,namun ica 
tidak hati hati, Brukkk, ica terjatuh karena kakinya 
tersandung batu. 


Ica meringis kesakitan,dia melihat lututnya berdarah,dan itu 
sangat perih. Tapi kenapa hujan tiba tiba Reda? Ica 
mendoggakan kepalanya keatas, disana ada laki laki yang 
memayunginya dan mengulurkan tangannya ke arah ica, 
siapa lagi kalau bukan Arga. 


Ica menghiraukan arga,karena ia masih kesal kepada arga. 
Merasa uluran tanganya tidak diterima oleh ica,arga pun 
melemparkan payung itu dan menggendong ica untuk 
segera masuk kedalam mobil. 


Ica pun berontak karena arga sangat tidak sopan 
padanya,tapi kalian tau tenaga arga lebih kuat dari nya. 


Arga pun melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, 
ica terus saja memalingkan mukanya ke luar jendela mobil. 


"Masih sakit lututnya?" Tanya Arga,sembari matanya lurus 
kedepan. 


Tidak ada jawaban dari ica,arga pun segera menghentikan 
mobilnya,ditengah jalan,sontak ica kaget karena banyak 
mobil dari belakang yang memberi mereka klakson. 


"Ga lo apa apan sih? Lo cari mati ya?" Bentak ica pada arga 
Pandangan arga masih tetap lurus kedepan. 
"Ga lo gila ya?" Kali ini ica memukul bahu arga. 


Arga tidak menjawab,dia pun melajukan mobilnya kembali 
dan berhenti dipinggir jalan. 


"Lo kenapa sih ga,lo tadi mau bunuh gue?" Ica masih dalam 
amarah. 


"Gue tanya sama lo ca,lutut lo masih sakit?" Tanya arga 
"Menurut lo" Jawab ica 


Arga pun segera mengambil kotak p3k yang berada di jok 
belakang,dia menaikan kaki ica ke pahanya dan dia 
membersihkan luka yang berada di lututnya. 


Ingin ica menarik kaki nya dari arga,tapi cekalan arga pada 
kakinya sangat kuat. 


"Ga, sakit" Ringis ica 


"Tahan" Ucap Arga 


Ica memejamkan matanya,sementara arga mengobati lutut 
iCa. 


"Udah" Ucap arga 
Ica pun menurunkan kakinya dari paha arga, 


"Lo kenapa baik sama gue?" Tanya ica, membuat arga 
terdiam. 


"Ga, jawab" Lanjut ica 


"Udahlah lupain,anggap aja semua ini gapernah terjadi" 
Ucap arga,sambil melajukan kembali mobilnya. 


Ica aneh pada arga,kenapa dia sangat baik sekali 
padanya,padahal ica selalu jutekin arga,selalu membuat 
arga tidak betah dekat dengan ica,tapi kenapa arga sangat 
kuat,terbuat dari apa benteng pertahanan nya? 


"Ga, gue nanya sama lo" Bentak ica 


"Oke gue jelasin,jadi tadi pagi bunda lo nangis ke gue" Jelas 
arga 


"Dia minta buat jagain lo dari rio,karena rio itu gabaik buat 
lo ca" Tambah arga 


"Bunda belum tau aja rio kaya gimana orang nya,rio itu 
baik,di gak pernah macem macem sama gue" Tembal ica 


Arga tidak merespon ica,dia langsung memutar balik arah 
mobilnya,ica bingung,kenapa arga memutar arah? 


"Mau kemana Ga?" Tanya ica 


"Lo liat aja nanti" Jawab arga. 


Mereka tiba di sebuah club,saat ica masuk,bau alkohol 
menyengat,suara dentuman musik menggema di 
telinganya,kenapa arga mengajaknya kesini? 


"Ga,kenapa lo ngajak gue kesini?" Tanya ica kepada 
arga,sambil berteriak,karena suara dentuman musik yang 
sangat keras. 


"Lo liat itu" Titah arga pada ica 


Disana ica melihat rio yang sedang duduk „disana rio 
dikerumuni banyak perempuan liar. Hati ica seperti ditusuk 
ribuan serpihan kaca,ica tidak menyangka Rio seperti itu. 
Selama ini ica mengenal rio sebagai seorang laki laki yang 
baik,ramah,tidak seperti yang sekarang ica sedang liat. 


Tanpa ica sadari,air matanya mengalir begitu saja,ica segera 
berlari sekencang kencangnya yang ica bisa,arga segera 
mengejar ica dari belakang. 


aaa 


Pagi ini seperti biasa ica,arga dan bunda isa sedang 
sarapan,sedari tadi ica hanya mengaduk ngaduk 
makanannya,arga yang melihat itu pun mengambil piring 
ica,kemudian arga menyuapi ica. 


"Nih" Ucap arga menyodorkan sendok ke depan mulut ica. 


"Apaan sih,males ah,aku berangkat bun" Ucap ica pergi 
tanpa mencium tangan kepada marisa seperti biasanya. 


"Ga,ica kenapa?" Tanya marisa yang merasa aneh dengan 
kelakuan putrinya itu. 


"Mm,anu bun,mungkin ica takut telat" Jawab arga bingung 


"Yaudah kalau gitu kamu kejar ica ya ga" Pinta bunda isa 


"Iya bun,kalo gitu arga pamit ya" Ucap arga menyudahi 
sarapan nya dan mencium tangan bunda isa, 


Arga pun segera keluar dari rumah,namun saat arga keluar 
dari pintu ,arga melihat ica yang sedang di paksa oleh Rio 
untuk masuk kedalam mobilnya. 


"Caa" Panggil arga 


Dengan cepat ica berlari kearah arga,dan memeluk 
arga,meminta lindungan arga. 


"Loh,ko ada dia disini?" Tanya rio heran 

"Bukan masalah lo" Balas ica 

"Sayang kamu kenapa sih?ko marah sama aku?" 
"Lo pikir aja sendiri" Jawab ica. 


"Terkadang kita mesti merasakan sakit,untuk mengetahui 
semua kebenarannya" Lanjut ica 


"Ayo sayang kita berangkat" Ajak ica pada arga. Sedaritadi 
arga hanya mematung karena ica yang memeluknya tiba 
tiba. 


aaa 


Hallo teman teman 

Apa kabar? Terimakasih ya sudah mau dan 
menyempatkan waktunya untuk membaca cerita 
ini,malam ini aku update pukul 23.38 WIB,dan besok 
aku bakalan update satu part lagi,dan mungkin 
sekarang bakalan sering update hhe. 


Tetap stay safe ya teman teman,sehat sehat 
semua,aku bakalan rajin update buat temenin kalian 
yang #dirumahaja 


Dan tetap semangat buat kalian yang pada ngerjain 
tugas di rumah,karena ini saat nya buat kita 
#belajardirumah 


Terimakasih buat teman teman yang sudah 
memberikan vomment pada cerita ini 


Jangan lupa follow instagram : @rstiecii 23 dan 
@restioktav4 


Thank you 


10.Berubah 


BAGIAN SEPULUH | BERUBAH 


Kamu labil,aku tidak bisa menebak kapan kamu akan 
bersikap baik,kapan kamu akan bersikap seenaknya. 


KKK 


Pagi ini disekolah sudah cukup ramai,karena kejadian tadi 
ica memeluk arga,suasana menjadi awkward . 


Arga pun memarkirkan mobilnya,kemudian dia turun dan 
membukakan pintu mobil untuk ica, ica melihat 
sekelilingnya, semua siswi menatap ica tajam,seolah ica 
adalah mangsa yang siap ditikam. 


Arga meninggalkan ica yang nasih mematung karena 
melihat para siswi alias para fans nya itu. 


"Ga,tunggu" Ucap ica sembari berlari kecil,mencoba 
mensejajarkan langkahnya dengan arga. 


Ica menggandeng tangan arga,arga tersentak,tapi dia 
mencoba tidak memperlihatkannya. Aneh! Itu yang saat ini 
terbesit dikepala arga. 


Arga melihat di sepanjang lorong banyak para siswi yang 
berbisik melihat dirinya dan ica,namun masih bisa terdengar 
oleh arga. 


"Ihh itu siapa sih?kok sama my arga" Bisik salah satu siswi. 
"Ihh apaan sih lo,itu arga gue" 


"Itu siapa sih? Kok gandeng gandeng tangan arga gitu" 


"Hancur dah hati gue" 
Begitulah bisikan bisikan para fans Arga. 


Ica tidak bisa memungkiri dia bisa mendengar itu 
semua,sebanyak itukah dan secinta itukah para fans fans 
alay nya arga. 


Ica dan arga terus berjalan menyusuri lorong sekolah yang 
sangat ramai,arga melihat didepan pintu kelas ica sudah 
ada Rio. 


"Ga,temenin aku masuk ke kelas yu" Ucap ica manja 


Arga tidak menjawabnya,bahkan tanpa arga menjawabnya 
ica sudah menarik tangannya terlebih dahulu masuk 
kedalam kelas ica dan menabrak Rio yang berdiri mematung 
didepan pintu kelas karena melihat ica berjalan bersama 
arga. 


Arga tau sekarang kenapa ica dari tadi menggandeng 
tangannya! 


aaa 


"Hari ini cukup panas,sepertinya es teh ini cocok buat lo" 
Ucap seorang laki laki. 


"Gue gak tertarik,makasih" Jawab arga 


Namun saat arga melangkahkan kakinya,segelas es teh 
mengguyurnya. 


Bughhh.. 


Arga memukul pipi rio hingga keluar darah segar dari ujung 
bibirnya. Bisa bisanya Rio merendahkan nya hanya dengan 
mengguyurkan es teh kepadanya. 


Tidak mau kalah Rio pun membalas pukulan yang diberikan 
arga kepadanya. Namun Arga bisa menghindarinya,dan 
alhasil Rio kembali tersungkur karena mendapat pukulan 
lagi dari Arga. 


Ica melihat kerumunan para siswa siswi di kantin,ica tau apa 
yang terjadi,sengaja ica tidak memisahkan nya. 


aaa 


"Bapak tidak mau kalian berkelahi lagi seperti barusan 
ngerti?emangnya ini ajang tinju apa?yang bisa kalian pakai 
seenaknya untuk baku hantam seperti ini?" Cerocos pak 
Yadi, guru kesiswaan. 


"Sekarang kalian pulang,bapa akan Skorsing kalian selama 
4 hari,ngerti kalian" 


Arga dan Rio hanya menundukan kepala,tidak mau melihat 
ke arah pak Yadi yang mukanya sangat menyeramkan bagai 
singa yang akan menerkam mangsanya. 


aaa 


"Icaa,Argaa,makan dulu nak,ini bunda udah siapin Sup 
kesukaan kamu" Teriak bunda Isa 


Ica yang berada di kamar,langsung panik,karena tadi Ica 
mengusir Arga agar pindah ke kamarnya. 


Ica pun segera keluar jendela dan nengetuk jendela arga. 


Tanpa perlu menunggu lama,arga pun membuka 
jendelanya. 


"Kenapa?" Tanya Arga 


"Ayo sini,bunda suruh kita makan malam," Ucap ica 


"Oke" 
Mereka pun turun kebawah layaknya romeo and Juliet. 


"Bunda seneng deh liat kalian akur kaya gini" Ucap Bunda 
isa 


"Hehehe iya bun,ica kan sayang arga sekarang," Bulshit. 
"Anak bunda,yaudah nih makan" 


"Ohh iya ca,bagaimana hubungan kamu sama Rio?" Tanya 
bunda isa 


"Apaan sih bun,udah lama udahan juga" Bohong ica lagi. 
"Mmm bagus kalau gitu" 


"Ohh iya nak arga,kamu besok kan libur sekolah,temenin ica 
ke supermarket ya beli keperluan sehari hari,dirumah udah 
pada abis" Lanjut bunda isa 


"Ohh iya bun bisa" Jawab arga. 


"Tapi bun ica ada urusan sama sasa,gimana kalau bunda aja 
sama arga ya" 


"Ica,besok bunda ada arisan gabisa ditinggalin sayang" 
"Ihh bunda" Ica menghentakan kakinya kesal. 


Setelah selesai makan ica dan arga pun kembali masuk 
kamar,tapi arga merasa ada yang aneh saat masuk kedalam 
kamar ica. Benar,arga melihat Cctv di pojok kamar ica. 
Sepertinya ada yang ingin memastikan hubungan mereka. 


Arga pun duduk di kasur king size milik ica. 


"Apaan lo duduk di kasur gue" Tanya ica sewot 
"Sayang kamu kenapa sih? Aku kan suami kamu" 


"Apaan sih lo" Ica hendak memukul arga,tapi arga malah 
memeluk erat ica,sontak ica berontak,tapi akhirnya ica luluh 
karena arga membisikan sesuatu kepada ica. 


"Ada Cctv dikamar kita" Bisik arga. Ica pun melihat sedikit 
ke arah pojok,ternyata benar,sialan! Siapa yang memasang 
Cctv itu di kamarnya? Ica yakin pasti Bundanya. 


"Mmmm iya sayang,maafin aku ya" Balas ica memeluk arga. 


Mereka pun malam ini terpaksa tidur bersama. Tidur 
semesra layaknya suami istri. 


aaa 


Pagi ini begitu cerah,sampai matahari malu malu masuk ke 
jendela kamar milik ica,matahari mengganggu ketenangan 
sepasang manusia ini,ica memeluk erat arga, Menganggap 
arga adalah guling yang sering ica peluk. 


"Aaaaaaaaaaa....." Teriak ica 


"Stttt.. Sini" Arga mencoba menenangkan ica,dan memeluk 
ica kembali,mungkin ica lupa dikamarnya ada Cctv sehingga 
mereka harus acting seperti ini. 


"Dipojok ada Cctv" Bisik arga 


Benar,ica lupa dikamarnya kan ada Cctv,yang sengaja 
bundanya pasang untuk mengawasi mereka. 


aaa 


"Ca ini daftar belanjaannya,bunda mau arisan dulu" Teriak 
bunda isa 


"Iya bun" 


Hari ini seperti yang bunda isa bilang kemarin,ica akan 
belanja keperluan rumah sama arga. 


"Ga,sekalian anterin gue ke mall" Ucap ica 


Mereka pun berangkat menggunakan mobil milik arga. 
Setelah sampai di supermarket,ica membeli semua bahan 
dan keperluan yang dibutuhkan,setelah selesai merekapun 
ke mall. 


"Mau ngapain ke mall?" Tanya arga 
"Ketemu Rio" Ucap ica 

"Mau ngapain?" 

"Kepo lo ya" 

Baiklah arga tidak akan bertanya lagi! 
"Udah sampai" Ucap arga 

"Ya lo bukain pintu gue dong" 


"Ko lo manja banget sih" Ucap arga dengan nada sedikit 
naik, 


Deg! Baru kali ini ica mendengar arga seperti itu,tapi ko hati 
ica sakit ya,mendengar arga seperti itu, 


"Ta tapi ga" Ucap ica terbata bata 


"Oke maafin gue,gue gak seharusnya bicara kasar gitu " 
Arga merasa bersalah,arga pun keluar,dan membukakan 
pintu untuk ica. 


Ica tersenyum manis,kemudian mereka pun masuk kedalam 
mall,tapi saat mereka masuk kedalam mall,ada perempuan 
cantik yang melambaikan tangannya ke arga,siapa dia? Oh 
iya ica ingat,itukan perempuan yang waktu itu di cafe sama 
arga, pacarnya arga? 


"Hallo Ga" Sapa perempuan itu mencium pipi kanan dan kiri 
arga. 


Ini apaan sih? Kok ica jadi sakit hati kaya gini?Siapa 
sebenarnya wanita itu? Pake cium cium pipi segala! 


kkk 
Hallo teman teman,apa kabar? 


Maaf baru update lagi hhhe,soalnya meskipun libur 
akutuh banyak tugas,jadi aku jarang update,tapi 
tenang aja aku bakalan nyempatin buat update kok. 


Jangan lupa follow,comment dan vomment ya 
Follow instagram : rstiecii 23 dan restoktav4 


Thank you 


11. Berubah 
BAGIAN SEBELAS | BERUBAH 2 


Kamu tidak akan tau apa yang aku rasakan,sudahlah 
percuma. Meski aku menjelaskannya padamu pun kamu 
tidak akan pernah bisa merasakannya persis. 


aaa 


"Hallo Ga" Sapa perempuan itu mencium pipi kanan dan Kiri 
arga. 


Ini apaan sih? Kok ica jadi sakit hati kaya gini?Siapa 
sebenarnya wanita itu? Pake cium cium pipi segala! 


"Ehh hai sel" Jawab arga 


Wajah arga berbeda ketika bertemu dengan siapa tadi kata 
arga? Sel? Sel telur kali ya. Siapapun itu,pasti itu orang 
yang sangat dekat dengan arga,baru kali ini ica melihat 
arga senyum semanis ini kepada wanita,bahkan 
terhadapnya saja arga dingin. 


"Kamu darimana aja Ga?" Tanya Selena. 
"Terakhir kita bertemu di kafe" Lanjut Selena 
"Kamu sama siapa kesini?" Tanya arga 
"Tante, kamu mana?" Tanya arga lagi. 


"Aku kesini sendiri Ga,Tante lagi kerja,aku Bt seharian 
dirumah,yaudah aku ke mall aja" Jawab selena 


Ica sedari tadi mematung,tidak dianggap. Ica sangat 
kesal,dia ingin sekali mencakar cakar wanita itu. Ehh tapi 


Kok ica kaya gini ya? Kok dia jadi kesal sendiri?. 


"Ekhmmm.." Ica berdehem mencoba memasuki 
perbincangan mereka. 


Kini pandangan Selena dan arga mengarah padanya. 
"Ohh iya sel,ken- " Ucapan arga terpotong 
"Gue istri sah nya arga" Ucap Ica. 


Arga kaget,kenapa ica berbicara seperti itu? Bukannya ica 
sudah sepakat menyembunyikan setatusnya? 


"Istri?" Tanya selena meyakinkan 
"Iya gue- H 


"Ehh sel,kita kesana yu,aku temenin kamu" Ucap arga 
memotong perkataan ica,lalu pergi meninggalkannya. 
Ternyata arga lebih memilih selena. 


"Ihh apaa sih kok gue ditinggal,Ga,Arga!" Teriak Ica,namun 
tidak digubris oleh arga. 


"Dasar cowo sialan" Ica pun memutuskan untuk menunggu 
arga di mobil saja. 


Rencananya ica mau menemui Rio,tapi Ica mau di temani 
sama Arga,karena ica mau memutuskan Rio. Tapi sudahlah 
ica sudah tidak mood. Sudahlah Rio urusan nanti. 


Sudah dua jam ica menunggu arga,bisa bisa kulitnya 
hitam,karena menunggu diluar seperti ini,ya iyalah 
diluar,kalian pikir ica nunggu didalam mobil apa?orang 
kunci mobilnya juga arga bawa. 


Akhirnya setelah menunggu lama arga datang juga,tapi 
kenapa masih ada selena? Ah ica sangat ingin 
mencakarnya,bisa bisa nya dia mendekati suaminya. Ehh 
tunggu, kok ica jadi gini sih? Apa ica kesambet setan mall 
yang suka sama arga? 


"Ayo pulang" Ucap arga membukakan pintu mobil. Tapi 
sayangnya arga membukakan pintu mobil itu untuk selena. 


"Ga,gue duduk dimana?" Rengek ica 


"Ya dibelakanglah " Jawab arga,dan langsung masuk ke 
dalam mobil,ehh sialan sepertinya keberadaan ica tak 
dianggap kali ini. 


Ica pun masuk kedalam mobil, kalau tau kaya gini ica 
mending naik taksi aja. 


"Ca,aku mau ke kafe dulu sama selena,kamu aku anterin 
pulang ya" Ucap arga 


"Ica ikut juga gapapa kok Ga" Ucap selena lembut. 
"Tapi sel, aku mau bicara sama kamu" 


"Oke,gue pulang,maaf ya mba sel,sel telur atau apalah,gue 
gak berminat ikut kalian" Ica kemudian memalingkan 
wajahnya ke jendela mobil. 


'Arga sialan,kayanya arga mau balas dendam sama gue nih' 
batin ica. 


Mobil sport berwarna hitam itu berhenti, " Udah sampe ca" 
Ucap arga. 


"Tau gue" Bentak ica kemudian dia keluar dan membanting 
pintu mobil. 


Arga pun melajukan kembali mobilnya,menuju kafe pelangi. 
"Ga,itu ica gapapa?" Tanya selena. 
"Udahlah sel,gausah dipikirin" 


Suasana kafe hari ini cukup sepi, sepertinya mendukung 
arga untuk berbicara yang sebenarnya kepada Selena, arga 
dan selena sudah berpacaran 4 tahun,tapi karena alasan itu 
arga harus menikahi ica,dan selena berhak tau,karena arga 
tidak mau mempermainkan hati selena. 


"Kamu mau ngomong apa Ga?" Selena memulai 
pembicaraan,selena tidak suka berbelit belit,dia lebih suka 
to the point. 


"Oke sel,aku tau kamu gak suka berbelit belit,tapi aku 
bingung harus mulai dari mana" 


"Gapapa,kamu omongin pelan pelan" Selena sangat baik 
kepada arga,bahkan selena selalu mengalah terhadap 
arga,selena selalu sabar menghadapi arga. 


Apa arga tidak jahat kepada selena,kalau harus memberi tau 
nya sekarang? 


"Sebenarnya aku sama ic- " Belum selesai arga 
bebicara,telepon selena berdering. 


"Maaf ya aku angkat telepon dulu" 
Arga hanya mengangguk dengan diiringi senyuman. 


Setelah selesai selena mengangkat telepon,wajah selena 
menjadi berubah,spertinya ada sesuatu. 


" Kenapa sel?" Tanya arga cemas 


"Papa,Ga" Ucap selena lemas 
"Papa kamu kenapa?" 
"Papa masuk rumah sakit" 


"Yaudah,kita ke rumah sakit sekarang ya" Arga dan selena 
segera keluar dari kafe. 


Setelah sampai di rumah  sakit,arga menemani 
selena,didepan ruangan papa nya. 


Dokter masih didalam ruangan,selena tidak tau apa yang 
terjadi. 


"Tante, papa kenapa?" Tanya selena kepada mama tirinya, 
"Papa tadi jatuh,sel" 


Selena tidak bisa lagi membendung air matanya,dia takut 
terjadi apa apa kepada papa nya. 


Arga memeluk selena mencoba menenangkan. 


"Kamu harus kuat ya sayang,papa gaakan kenapa 
kenapa,kamu harus percaya" Arga mencoba menguatkan 
selena. 


Selena sangat takut,dia belum siap kehilangan papanya 
seteleh 2 tahun yang lalu mama nya pergi mengahadap 
sang pencipta. Papa selena memang sudah menikah dengan 
teman kantornya,tapi tidak ada yang bisa menggantikan 
mamanya. 


Bagaimana pun arga harus bisa menenangkan selena,arga 
takut apa yang terjadi kelam terjadi kembali,arga sangat 
sayang kepada selena. 


Setelah 30 menit menunggu akhirnya dokter keluar,selena 
segera berdiri dan menanyakan keadaan papa nya,sedari 
tadi selena memeluk arga erat. 


"Dok bagaimana keadaan papa saya?" Tanya selena 


"Papa anda koma kami tidak tau beliau akan sadar 
kapan,pihak keluarga tetap berdoa saja" Jelas dokter. 


Lemas,bagai disambar petir,selena sangat terkejut. 


"Kamu tenang ya sayang" Ucap arga,mencium puncak 
kepala selena. 


aaa 


Semalam arga tidak pulang,semalam pula ica menunggu 
arga di kursi halaman rumah nya, arga sialan. Bahkan ica 
sampai tidur diluar gara gara arga. 


"Ca,bangun" Suara itu menganggu ica 

"Ca,ica " Ucap arga membangunkan ica 

"Apaan yah? Ica lagi nunggu arga pulang" Ucap ica meracau 
"Ini aku ca" 


Ica terkejut dan langsung membuka matanya dan 
berdiri,tapi sepertinya kaki ica sudah tidak kuat menahan 
tubuhnya. Pandangan ica kabur,dan gelap. 


Arga segera membawa ica kedalam kamar,dasar bocah 
gila,kenapa menunggunya semalaman,biasanya juga tidak 
seperti itu,ica sepertinya demam. Arga pun harus 
mengompres ica . 


Arga pun beranjak dari kasur untuk mengambil air hangat 
dan handuk kecil,tapi ica memegang tangan arga. 


"Jangan pergi Ga" Ucap ica,sepertinya ica mengigau. 

"Aku mohon" Lanjutnya. 

Arga tidak tega melihat ica seperti ini, "Iya ca,aku ga pergi" 
akakokok 

Hallo teman teman 


Terimakasih sudah mau membaca cerita saya dan 
terimakasih kepada kalian yang sudah memberikan 
saya vote,dan juga yang memberikan komen dan 
mengingatkan saya. Semoga kalian tetap suka cerita 
saya 


Maaf kalau banyak typo hehehe 
Jangan lupa vote dan comment ya 


Aku bakalan lanjutin kalau komen di part ini udah 
sampe 100 ,gak banyak banyak kok hhe 


Follow instagram: @rstiecii 23 dan @restioktav4 


Thank you 


12. Bad 
BAGIAN DUABELAS | BAD 


Urusan lo urusan gue juga. 


KKK 


Arga segera membawa ica kedalam kamar,dasar bocah 
gila,kenapa menunggunya semalaman,biasanya juga tidak 
seperti itu,ica sepertinya demam. Arga pun harus 
mengompres ica . 


Arga pun beranjak dari kasur untuk mengambil air hangat 
dan handuk kecil,tapi ica memegang tangan arga. 


"Jangan pergi Ga" Ucap ica,sepertinya ica mengigau. 
"Aku mohon" Lanjutnya. 
Arga tidak tega melihat ica seperti ini, "Iya ca,aku ga pergi" 


Ica memegang erat tangan arga,arga tidak punya pilihan 
lain,dia harus menunggu ica sampai ica baikan. 


Arga membuka matanya,sudah pagi ternyata,arga nelihat 
ica disampingnya yang memegang tangannya, seharusnya 
sekarang arga dirumah sakit menemani Selena. Arga tidak 
habis pikir kenapa ica seperti ini padanya?kenapa ica tidak 
mau arga pergi dari sampingnya? Bukannya ica tidak 
menginginkan situasi seperti ini? Ah sudahlah. 


Ica membuka matanya perlahan, arga segera membenahi 
posisi nya. 


"Ga?" Lirih ica 
"Hmm...?" Jawab arga 
"Kok lo disini sih?" Tanya ica parau 


"Lo yang pegang tangan gue daritadi" Ucap arga sembati 
menunjukkan tangan ica yang masih memegang erat 
tangannya. 


Ica melihat tanggannya masih melingkar pada tangan 
arga,ica pun segera melepaskannya. 


"Lo lagian ngapain sih pake nungguin gue di depan lagi!" 
Lanjut arga. 


Degg... 


Baru kali ini ica merasa arga berubah,tapi kenapa melihat 
arga berubah seperti ini hati ica sakit? 


Apa mungkin ica mulai cinta? 
Apa seperti ini rasanya? 

Apa benar memang begini? 

Ica tidak bisa membedakannya. 


Tapi kalau ica benar cinta,apakah arga akan memiliki rasa 
yang sama? 


"Ca?.. Ica? " Arga melambaikan tangannya ke depan muka 
ica,ica melamun. 


"Ehh iya ga aku cinta sama kamu" Huftt ica menutup 
mulutnya yang terkutuk itu dengan tangannya. 


Arga mengerutkan keningnya, ica kenapa? Arga bingung 
dengan sikap ica belakangan ini. 


"Lo kenapa?" Tanya arga cemas. "Coba sini gue cek" Arga 
meraba kening ica, sekarang jarak mereka sangat dekat 
karena selain meraba kening ica arga juga memperhatikan 
setiap inci wajah ica kali aja ada yang salah. 


Disisi lain jantung ica memompa sangat cepat, mungkin 
arga bisa mendengarnya. 


Ada apa dengan dirinya ini? 


Ica dengan cepat menjauh dari arga,karena jika terus seperti 
ini ica tidak akan bisa mengontrol dirinya. 


"Karena lo sekarang udah baikan,gue mau ke rumah sakit 
lagi,temenin selena" Ucap Arga berpamitan pada ica. 


Ica tidak habis pikir kepada Arga,istrinya sedang sakit 
seperti ini masih sempat saja dia menemani pacarnya itu. 


KKK 


Ica menginjak pedal gas mobil,ica sudah baikan dan 
sekarang dia akan menemui Rio,karena tadi Rio memberikan 
Pesan singkat yang mengatakan kalau Rio sakit. Meskipun 
Rio sudah menyakitinya tapi ica masih punya hati kepada 
Rio. 


Mobil tersebut memasuki halaman rumah yang lumayan 
cukup besar,Ya rumah Rio memang besar,Rio adalah 
seorang anak dari pengusaha kaya. Ica keluar dari mobilnya, 
mengetuk pintu rumah Rio. 


Tidak perlu menunggu lama Rio pun membuka pintu dan 
langsung menarik ica,ica pun mengikuti langkah Rio dari 


belakang. 


Rio membawa masuk Ica ke kamarnya,mau apa Rio 
membawa ica ke kamarnya? 


"Ka-kamu mau ngapain?" Ucap ica saat rio mulai 
mendekatkan dirinya pada ica. 


"Kenapa kamu jauhi aku ca?" Tanya Rio dengan nada 
mengejek 


Rio mencoba mencium bibir ica,tapi dengan segera ica 
mendorong tubuh Rio hingga Rio tersungkur di kasur. 


Sialan Rio menjebaknya! 


Ica pun berlari menuju pintu keluar kamar Rio,tapi pintunya 
terkunci. 


"Hahaha kamu tidak akan bisa keluar sayang, kamu akan 
menjadii milikku hari ini" 


Tubuh ica gemetar,apa yang akan dilakukan Rio padanya? 


Rio menarik tangan ica sampai mereka terjatuh di kasur 
milik Rio. Dengan cepat Rio menindih ica,tentu saja ica tidak 
diam dia berontak. Rio mencium paksa ica. Sepertinya ini 
kesempatan ica,dia pun mengambil handphone rio yang ada 
di saku celananya, dengan cepat dia menelpon arga, dan ica 
tepat arga mengangkatnya. 


'Halo ada apa Rio?' Suara dari sebrang telpon yang mungkin 
tidak akan terdengar oleh Rio,karena Rio saat ini sedang 
dalam nafsu birahi yang tinggi. Ica terus saja berontak. 


"Rio lepasin gue" Teriak ica supaya arga mendengar. 


"Teriak aja sekencang mungkin sayang,di rumah aku gaada 
siapa siapa,tidak akan ada yang mendengar kamu" 


Arga yang mendengar percakapan itu dari telpon pun 
mengepalkan tangannya,rahangnya mengeras ketika 
mendengar ica istrinya dilecehkan. Dengan cepat arga 
menginjak pedal gas mobilnya dan melajukan mobilnya di 
atas rata rata,arga sudah murka kali ini terhadap rio. 


Hari ini jalanan sangat macet,arga memukul setir 
frustasi,sekarang dalam pikiran arga hanya ica ica ica dan 
ica. Arga tidak mau ica yang kini berstatus sebagai istrinya 
itu hancur di tangan Rio sialan. 


"Shit-" Umpat Arga. 


Arga pun segera keluar dari mobil karena tidak ada jalan 
pintas,arga pun memilih untuk lari. 


Arga berlari dengan sangat kencang,sekencang yang dia 
bisa. Saat sampai di depan rumah Rio,arga pun segera 
mendobrak pintu depan rumah Rio dan masuk kedalam 
rumah yang luas itu. 


"Rio sialan keluar Lo.." Amuk arga,kali ini dia sudah sangat 
murka,arga tidak bisa lagi menahan emosinya. Arga terus 
mencari keberadaan Ica dan Rio. Satu persatu ruangan 
tersebut Arga cek,namun nihil tidak ada wanita yang 
berstatus sebagai istrinya itu. 


Satu ruangan yang belum Arga cek,gudang iya 
gudang,meski bagaimana pun arga sangat hafal setiap 
sudut rumah ini. 


Arga dengan cepat berlari menuju gudang,sialan 
gudangnya terkunci. Arga mendengar teriakan ica dari 
dalam gudang. 


"Ica" Teriak arga 


Arga menendang pintu gudang tersebut,dan benar saja ica 
dan Rio ada di dalam. 


"Lo jangan mendekat,atau dia mati" Ancam Rio ketika 
melihat arga mendekat. 


Rio mengarahkan pisau tajam itu tepat di leher ica,arga 
tidak bisa berbuat apa apa. 


"Lepasin dia,plis gue mohon yo" ucap arga memohon. 


"Ohh tidak semudah itu" Rio tertawa terbahak bahak seperti 
orang gila,sedangkan ica dia terus saja menangis,tentu 
melihat itu arga sangat tidak tega. 


"Ga,tolongin aku ga" Lirih ica 


"Yo gue mohon sama lo lepasin ica,lo boleh sakiti gue tapi 
please,jangan dia" Ucap arga. 


"Ternyata kalian berdua pengen mati ya? Hahahaha" Rio 
sudah kesetanan kali ini,dia tega menyakiti pacarnya 
sendiri. 


Bughh.. 
Arga memukul Rio saat Rio lengah sampai Rio tersungkur. 
"Ica lari" Ucap arga. 


Ica pun lari ke kebelakang arga,ica sangat takut terjadi 
sesuatu kepada arga. 


"Kamu gapapa kan ca?" Tanya arga cemas. 


Ica mengangguk "iya aku gapapa Ga" 


"Arga awass..." Teriak ica saat Rio akan menusuk arga 
dengan pisau itu dari belakang. 


aaa 


Gimana nih?penasaran ga arga bakalan gimana? 
Nanti kita liat aja di part selanjutnya ya, 


Follow instagram: @rstiecii 23 dan @restioktav4 


Thank You 


13. You Are Mine 
Happy Reading Guys 
Bagian Tiga Belas|You Are Mine 


Now Playing = Aku Milikmu Malam Ini - Pongki 
Barata( cover) 


Aku senang kamu tenang. 

Kakak 

Arga memukul Rio saat Rio lengah sampai Rio tersungkur. 
"Ica lari" Ucap arga. 


Ica pun lari ke kebelakang arga,ica sangat takut terjadi 
sesuatu kepada arga. 


"Kamu gapapa kan ca?" Tanya arga cemas. 
Ica mengangguk "iya aku gapapa Ga" 


"Arga awass..." Teriak ica saat Rio akan menusuk arga 
dengan pisau itu dari belakang. 


Dengan cepat arga membalikan badannya,arga memukul 
Rio yang akan menusuknya. 


Mereka berkelahi,sedangkan ica tubuhnya bergetar 
hebat,dia takut arga kenapa napa. 


"Sialan lo.. " Pekik arga disetai pukulan pada rahang Rio 
yang membuat Rio tersungkur pada lantai. 


Ica pun berhamburan memeluk arga,ica bersyukur arga 
selamat,mungkin hanya lebam saja karena pukulan Rio. 
Arga pun membawa ica kedalam pelukannya,arga bisa 
merasakan ica gemetar karena ketakutan. 


Tanpa mereka sadari dibelakang ica Rio bangkit,dia berlari 
dan akan menusuk ica,dengan cepat arga mendorong tubuh 
ica, arga menahan pisau tersebut arga memegang pisau 
tersebut,darah segar mengalir dari tangan arga. 


"Argaa..." Teriak ica histeris. 
Bughh... 


Arga memukul Rio dengan kekuatan yang tersisa,tapi itu 
membuat Rio tersungkur dan tidak sadarkan diri. 


"Gaa," Ica memegang tangan arga yang penuh dengan 
darah. 


Arga memeluk ica " Udah aku gapapa" 


Aku kata itu mampu membuat ica berhenti menangis,ica 
menatap arga. 


"| love you" Lirih arga 


Ica terpaku ketika mendengar arga mengucapkan kata kata 
itu. 


"Selena?" Tanya ica 


"Aku cinta sama kamu ca,selena memang pacar aku tapi 
kamu istri aku" Jelas Arga. 


Ica mengeratkan pelukannya kepada arga. 


"Kita pulang ya" Ajak arga pada ica 


Ica mengangguk,kali ini ica yang menyetir mobil karena 
tangan arga sudah cukup banyak mengeluarkan darah. 


"Ica aja yang nyetir ,Mas Aga diem aja " Ucap ica menjadi 
manja dan menggunakan kata mas Aga. 


Arga terkekeh geli "Siapa Mas Aga?" 

"Kamu lah" Jawab Ica "ya mas Aga" Ica terkekeh 
"Iya iya mba Ica" Balas Arga 

"Ih Mas Aga apaan sih" Ica memukul pelan Arga 
"Yaudah maaf maaf" Ucap Arga 

Ica pun mulai menjalankan mobilnya. 


Ica tidak langsung pulang kerumah tapi ica membawa arga 
kerumah sakit karena ica takut tangan arga akan terinfeksi. 


Setelah sampai di rumah sakit tangan arga segera diperban 
oleh dokter,ica masih sedikit malu malu setelah mengetahui 
kalau arga juga mencintainya. 


"Sekarang biar mas Aga mu ini yang bawa mobil oke" Ucap 
arga menggoda ica 


"Mas aga ah jangan gitu" 
"Iya sayang" Arga mengacak rambut ica. 


Entah kapan rasa itu muncul pada diri ica,tapi sekarang ica 
menyadari kalau dirinya mencintai arga. 


Ternyata benar perasaan itu muncul karena terbiasa,tidak 
perlu dipaksa karena perasaan akan mengalir tepat pada 
jalannya tidak akan salah. 


Setelah sampai di rumah ica segera membersihkan 
dirinya,begitu juga dengan arga. Kali ini ica tidak menyuruh 
arga untuk masuk ke kamarnya seperti biasa,tapi ica mau 
arga tidur dikamarnya malam ini. 


Ica mengampiri arga yang sedang mengganti perban di 
tangannya. 


"Mas Aga ini makan dulu,biar ica yang gantiin perbannya 
nanti" 


"Gausah lah ini udah mau selesai kok ca" 


"Yaudah ica suapin ya" Ucap ica seraya mengarahkan 
sendok ke mulut arga. 


Setelah selesai makan,mereka pun beranjak untuk tidur,ini 
baru pertama kali setelah menikah mereka satu 
ranjang,tentu saja itu sangat canggung. Tapi arga mencoba 
mencairkan suasana diantara mereka. 


"Ca" Panggil arga 
"Hmm" 
"Sini" Titah arga seraya mengulurkan kedua tangannya. 


"Mas aga apa sih,ini udah malam besok sekolah" Ucap ica 
malu 


"Sini ca, dosa loh nolak permintaan suami" 
"Ihh mas aga" Ica mendekat kemana yang arga pinta. 
"Besok kita gausah sekolah dulu" Ucap arga lembut. 


"Kenapa mas?" Tanya Ica heran. 


"Malam ini kamu harus menjadi milik Mas" Ucap arga "mas 
mau kamu menjadi sepenuhnya milik mas sayang" Lanjut 
arga 


"Tapi mas ic-" Ucapan ica terpotong 


"Iya mas tau kamu masih sekolah,begitu pun juga dengan 
mas,kamu gausah takut" Sanggah Arga 


Ica pun hanya mengangguk,arga mengeratkan pelukan nya 
dan mulai mencium ica dengan lembut,arga mencium 
kening ica,kedua mata ica,hidung ica,pipi ica,dan bibir ica. 


Mereka menghabiskan malam ini dengan penuh cinta. 


KKK 


Ica membuka matanya karena sedari ponsel Arga 
berdering,ini baru jam empat pagi,siapa yang menelpon? 
sangat sopan. 


Ica merogoh benda pipih tersebut di sebelah arga dan 
mengangkat telpon tersebut. 


"Hallo" Suara wanita dari sebrang sana 


Ica lupa itu Selena pacar arga " Iya hallo? Maaf ya mba ,mas 
aga nya lagi tidur" Jawab ica kesal dan mematikan telpon 
nya. 


Ica kesal ketika tau itu adalah selena,ica pun turun dari 
ranjang, ica meringis karena selangkangannya sakit, dan itu 
membangunkan arga yang sedang tertidur. 


"Auuh" Ringis ica 


"Kamu udah bangun ca?" Tanya arga serak 


Ica tidak menjawab arga,dia segera masuk kedalam kamar 
mandi. 


'Kenapa lagi dia?' Batin arga 
kakak 


Hallo teman teman,sesuai yang tadi aku umumin aku 
bakalan update lagi setelah buka puasa. 


Semoga kalian suka jangan lupa di vote dan komen 
ya biar auto tambah semngat buat lanjutin lagi 
ceritanya. 


Follow instagram @rstiecii 23 dan @restioktav4 


Thank You 


14. Selena 
Selamat Membaca 
Bagian Empat Belas/Selena 
Aku kira kamu sudah melupakan dia,nyatanya salah. 


KKK 


Ica kesal ketika tau itu adalah selena,ica pun turun dari 
ranjang, ica meringis karena selangkangannya sakit, dan itu 
membangunkan arga yang sedang tertidur. 


"Auuh" Ringis ica 
"Kamu udah bangun ca?" Tanya arga serak 


Ica tidak menjawab arga,dia segera masuk kedalam kamar 
mandi. 


'Kenapa lagi dia?' Batin arga. 


Ica keluar dari kamar mandi setelah melakukan ritual mandi 
besarnya,dia melihat arga yang masih tidur,bukannya dia 
bangun? 


Ica memandang wajah arga yang sedang tertidur,ada rasa 
tenang disana,ica bisa merasakan bahwa arga juga 
mencintainya,tapi Selena? 


Arga rela menolongnya saat Rio akan memperkosanya,arga 
rela tangannya terluka demi melindungi ica,dan ica ingat 
saat itu arga mengucapkan kata | Love You yang membuat 
ica yakin arga mencintainya. 


Ah lagi lagi suara handphone itu mengganggu ica,tapi kali 
ini bukan ica yang menerima telpon itu tapi arga. Ica segera 
memalingkan wajahnya dan membelakangi arga,tapi ica 
bisa mendengar apa yang arga bicarakan. 


"Hallo?" Ucap arga pelan pada seseorang dibalik telpon itu 
dan sudah pasti selena. 


"Oke aku segera kesana,kamu tunggu didepan" Ucap arga 
kemudian dia meninggalkan ica yang mematung. 


Jleb! 


Hati ica bagai teriris ketika kenyataannya arga lebih 
memilih Selena pacarnya dibanding Ica Istrinya. 


Seorang gadis cantik sedang menatap bayangan dirinya di 
cermin,dia tersenyum meremehkan,ternyata dia 
salah,seorang laki laki yang dia anggap sayang 
terhadapnya,ternyata salah. 


"Kenapa aku begitu lancang menyimpulkan bahwa kamu 
milikku,aku terlalu bodoh untuk mencerna perbedaan 
antara melindungi dan menyangi." 


Ica meneteskan air matanya,meskipun ica tidak mau 
meneteskan air matanya tapi entah kenapa air matanya 
turun begitu saja memaksa keluar dari tempatnya. 


Ica segera merapikan rambutnya,kemudian dia keluar untuk 
menemui bundanya,ica tidak ingin sedih berkelanjutan 
seperti ini. 


KKK 


Arga menutup kembali pintu mobilnya yang terparkir di 
rumah sakit,iya arga memang menemui Selena. 


Arga berlari kecil sampai akhirnya dia menemukan selena 
yang sedang tertunduk. 


"Sel" Panggil arga 


Selena mengangkat kepalanya,arga bisa melihat mata 
selena yang membengkak. Arga tau selena menangis,arga 
mendekat dan memeluk selena mencoba menenangkan. 


Kini selena sudah menjadi Yatim  Piatu,papanya 
meninggalkannya sendiri. Selena sekarang tidak punya 
siapa siapa kecuali arga,hanya arga yang selena pumya saat 
ini. Mama tirinya? Ah selena tidak mau dengannya. 


Selena terisak di dada arga,saat dipeluk arga ada sebuah 
ketenangan yang menyergap  selena,arga mampu 
menenangkannya dan mampu menutupi semuanya,itulah 
yang membuat selena bertahan bersama arga sampai saat 
ini. 


Selena sangat percaya kepada arga,karena arga selalu 
menjaganya dan arga tidak pernah Menghianati nya. 
Selama ini arga selalu mengerti selena. 


Arga tau berat saat ini untuk selena menerima bahwa papa 
nya sudah mengahadap pada sang kuasa. 


Setelah selesai pemakaman, arga masih menemani 
selena,karena sedaritadi selena tidak berhenti terisak. 


"Udah sel,kamu yang sabar papa udah tenang disana" Arga 
mencoba menenangkan. 


Selena mengangguk dan bangkit dari duduknya "sekarang 
kita pulang ya,udah sore" Lanjut arga. 


Selena baru sadar tangan arga diperban " Tangan kamu 
kenapa?" Ucap selena panik sembari menghapus sisa air 
matanya. 


"Ohh ini gapapa kok cuman kena benda tajam aja" 


"Yaudah ayo pulang,aku gantiin perban kamu" Selena 
memegang tangan arga yang diperban dan sudah kotor 
karena tanah kuburan,tadi arga ikut memakamkan papa 
selena. 


daa 


Angin malam menyergap tenang,seolah ingin memberi 
ketenangan pada gadis yang kini bukan perawan lagi, ica 
menyeka air matanya yang jatuh dipipinya, ini sudah malam 
kenapa arga belum pulang juga? 


Ica sedari tadi duduk di balkon kamarnya,itu tempat ica 
ketika ica merasa gundah,ica bisa tenang saat berada di 
tempat itu. 


Ica menenggelamkan kepalanya pada kedua tangannya 
yang ia lipatkan diatas kakinya. 


"Bun ica kemana?" Tanya arga yang baru saja memasuki 
rumah ica.. Ya rumah ica,arga dan ica belum pindah rumah 
karena ica tidak mau jauh dari bundanya jadi arga 
memutuskan untuk sementara tinggal di rumah ica saja. 


"Bunda gatau,dikamar mungkin" Jawab bunda isa yang 
sedang menyiapkan makan malam dimeja makan. 


Arga pun naik kelantai 2 menuju kamar ica untuk mencari 
gadisnya itu,tapi nihil tidak ada ica disana. 


"Hikss.. Hikss" 


Arga mendengar suara orang menangis,pasti itu ica tapi 
dimana dia? Arga mengecek kamar mandi,tidak ada. Arga 
mengecek semua sudut kamar,tidak ada ica disana. 


Balkon! Iya arga belum mengeceknya. 


Arga naik ke balkon dan benar disana ada ica yang sedang 
menangis,arga segera menghampirinya. 


"Kamu kenapa ca?" Tanya arga hati hati 


Ica mengangkat kepalanya,melihat ke arah arga kemudian 
menundukan kembali kepalanya. 


Arga mencoba meraih tangan ica,namun ica menepisnya. " 
Jangan sentuh gue" Ucap ica dingin kemudian menghapus 
air matanya,ica tidak mau terlihat lemah di depan arga 
sialan ini. 


"Kamu kenapa?" Tanya arga lagi. 
Ica menghela nafasnya, ica malas berbicara dengan arga. 


Ica meninggalkan arga yang masih terdiam dengan 
pertanyaannya di balkon. 


"Ica tunggu" Arga pun mengikuti ica yang turun dari balkon. 
"Kamu marah?" Tanya arga. 
Ica tidak menjawab. 


Arga mendekati ica yang sedang berdiri di depan jendela 
dan memeluk ica dari belakang. 


"Apa mas gak jahat kalau papanya selena meninggal, mas 
gak tenangin dia" Arga tau kesalahannya,arga mencoba 
menjelaskan sedikit sedikit kepada ica. 


"Mas tau kamu marah,maafin mas ya?" 
Apa katanya Maaf? Muak ica denga kata Maaf. 


Ica mencoba melepaskan pelukan arga,tapi arga semakin 
erat memeluknya. 


" Maafin mas" 
"Maafin mas" 
"Maafin mas". 
"Maafin mas" 


"Diam.." Teriak ica disetai tangisan. Ica sudah muak dengan 
kata maaf bahkan dari kecil ica tidak suka kata maaf. Ica 
mencoba mendorong tubuh arga agar melepaskan 
pelukannga tapi ica tidak bisa tenaganya tidak terlalu kuat. 


"Mas sayang sama kamu" 
"Mas gabisa ninggalin selena saat dia lagi kaya gini" 


"Mas janji bakalan ninggalin selena" Ucap arga dan semakin 
mengeratkan pelukannya. 


aaa 
Tbc. 


Jangan lupa vote- komen ya 
Follow instagram : rstiecii 23 


Ada ica nih wkwk 


Thank you 


15. Es Krim 
Happy Reading Guys 
Maaf banyak typo wkwkwk 


Bagian Lima Belas/Es Krim 


Maaf bukan akhir dari sebuah masalah. Masalahnya jika 
kamu terus melakukan dan membuat masalah itu lagi ,itu 
akan membuat masalah semakin bermasalah. 


-author wkwkw- 


akakakok 


"Diam.." Teriak ica disetai tangisan. Ica sudah muak dengan 
kata maaf bahkan dari kecil ica tidak suka kata maaf. Ica 
mencoba mendorong tubuh arga agar melepaskan 
pelukannya tapi ica tidak bisa tenaganya tidak terlalu kuat. 


"Mas sayang sama kamu" 
"Mas gabisa ninggalin selena saat dia lagi kaya gini" 


"Mas janji bakalan ninggalin selena" Ucap arga dan semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Sekarang kita tidur yah" Arga menggendong ica ketempat 
tidur. 


Arga membaringkan ica di kasur king size milik 
ica,kemudian arga berbaring disebelah ica dan memeluk 
ica. 


Ica harus melupakan semua yang terjadi hari ini,ica sangat 
lelah terus memikirkan Arga mencintai siapa? Arga memilih 
dirinya atau selena,sudahlah itu urusan arga. 


daa 
Ica terbangun dari tidurnya,ica melihat ini masih jam 5 


pagi,ica melihat wajah arga yang tertidur pulas, Tampan! 
Kata itu mampu mendeskripsikan arga. 


Nyaman! Itu yang ica rasakan saat ini. Arga memeluk ica 
semalaman,dan itu sangat nyaman. Tapi seketika ica 
berpikir,arga belum sepenuhnya menjadi miliknya. 


Ica menenggelamkan kembali kepalanya ke dada bidang 
arga. Ini hari jum'at ica harus sekolah. Ica masuk kedalam 
kamar mandi,ica bersiap untuk ke sekolah. 


"Ga,bangun ini udah jam 6" Ica membangunkan arga yang 
masih tertidur. 


"Ga.." 


Arga menggeliat dari tidurnya,dilihatnya ica yang sudah 
memakai baju seragam. 


"Ayo sekolah" Ucap ica seolah tidak terjadi apa apa 
semalam. 


Arga membuka matanya,menatap wajah yang sangat ceria. 
"Kamu udah siap?" Tanya arga 


Ica mengangguk kemudian ica bangkit dan menyiapkan 
seragam arga. Arga pun segera ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


"Mas,aku tunggu di meja makan ya sama bunda,baju nya 
udah aku siapin" Teriak ica. 


Tidak ada jawaban dari arga,ica pun segera turun dari lantai 
dua menuju ruang makan, disana sudah ada bundanya yang 
sedang menyiapkan sarapan. 


Setelah menunggu lima belas menit,arga turun kebawah 
dengan seragam putih abu yang sudah rapih. 


Memang benar laki laki tidak membutuhkan waktu lama 
untuk bersiap,beda dengan perempuan yang membutuhkan 
waktu lama untuk bersiap. 


"Kalian sekarang berangkat bareng nih?" Tanya bunda isa 
mencoba menggoda. 


Arga tersenyum "iya bun" 
"Makasih ya ga" Ucap bunda isa 
"Untuk apa bun?" 

"Kamu sudah menjaga ica" 


Ica sedari tadi diam saja melahap makanan yang ada di 
depannya. 


"Oh iya bun,besok arga sama ica mau pindah rumah,gaenak 
nyusahin bunda isa mulu" Ucap arga 


"Hah?" Teriak ica 


"Iya ca,kita udah banyak nyusahin bunda,besok kita 
pindah" Arga mencoba menjelaskan kepada ica 


"Gimana bun?" Tanya arga lagi 


"Boleh Ga" Jawab bunda isa. 


"Bunda enggak ngelarang kok, asal kamu jagain ica" Lanjut 
bunda isa. 


"Tapi bun ica kan gabisa ngurus rumah,gabisa masa-" 
Perkataan ica terpotong 


"Nanti kita cari ART ica" Ucap arga 
Ica tidak bisa menolak lagi! 


"Udah daripada kalian kesiangan mending kalian sekarang 
berangkat" Ucap bunda isa 


"Iya bun arga pamit " Arga berpamitan kepada bunda isa 
begitupun ica. 


Setelah mereka berpamitan,arga membuka pintu mobil 
untuk ica. 


"Silahkan masuk tuan putri" Arga menirukan pangeran yang 
mempersilahkan ratunya masuk. 


Ica mendelikan matanya sebal,apa apaan suaminya ini. 
Setelah ica masuk arga pun segera masuk ke dalam mobil. 


"Ga mau es krim" Celetuk ica ketika arga sedang fokus 
menjalankan mobil. 


"Ini masih pagi ca" 
"Tapi aku mau sekarang" Rengek ica 
"Nanti pulang sekolah kita ke kedai es krim ya" Bujuk arga 


Ica mengerucutkan bibirnya. 


"Kalo kita beli sekarang nanti kamu sakut dan kita bakalan 
kesiangan kesekolah sayang" 


"Yaudah tapi kamu janji ya" 
"Iya Frishca Fransisca Oueenlie" 


Setelah mereka sampai di sekolah,ica pun turun dari 
mobil,dan seperti biasa tatapan para fans arga sangat tajam. 


Ica pun menundukkan kepalanya. Tapi sebuah tangan 
menggegamnya dan satu bisikan membuat nya menaikan 
kembali kepalanya. 


"Jangan nunduk aku disini" Bisik arga. 
Arga mengeratkan genggamannya pada tangan ica. 


Sedangkan disisi lain seorang perempuan mengepalkan 
tangannya menahan amarah atas apa yang dia lihat 
sekarang. 


kak 


Wkwkwkkwk udahan dulu ya gaess maap maap nih 
aku bikinnya pendek wkwkw karena jujur aja aku lagi 
gaada pencerahan buat nulis wkwk jadi kaya 
gini,kalian doain aja semoga aku rajin nulisnya 
wkwkw. 


Jangan lupa vote + komen ya wkwk biar cepet 
updatenya wkwkw. Follow juga akun ini ya wkwkw. 


Follow instagram: @rstiecii 23 


Thank you 


16. Rumah Baru 


Happy Reading 
Maap maap nih banyak typo wkwkwk 
Bagian Enam Belas/Rumah Baru 


Jangan bodoh karena satu laki-laki,masih banyak yang 
menghargai kamu. Kamu berhak bahagia. 


-Barga Samudra- 


dokkak 


Perempuan berambut panjang itu masih berkutat dengan 
buku bukunya yang dia pinjam di perpustakaan,tak lupa 
disisinya juga sudah ada cemilan yang dia sediakan dari 
kantin. Ica membuka perlembar buku yang dipegangnya. 
Seperti inilah akibatnya jika dia sering bolos sekolah. 


Ica menguncir rambutnya yang berantakan karena frustasi 
dengan tugas tugas yang sedaritadi tidak ada habisnya ini. 


"Icaa" Teriak seorang perempuan dengan suara cempreng 
nya. 


Ica menoleh kearah suara tersebut berasal, setelah tau itu 
Sasa, Ica kembali memalingkan wajahnya kearah buku buku 
yang kini sudah berantakan dimeja nya. 


"Lo ga ke kantin?" Tanya Sasa kemudian menoleh dan 
menemukan buku buku yang berserakan dimeja Ica. 


"Lo liat sendiri kan?" Tunjuk ica pada buku buku yang ada 
dimejanya. 


Sasa mengangguk, "kalau gitu biar gue beliin makanan 
gimana?" 


"Lo galiat itu?" Tunjuk Ica lagi,namun kali ini bukan pada 
tumpukan buku tapi pada makanan ringan yang tadi ica 
beli. 


"Ohh iya gue gak galiat" 


"Makannya kalo punya mata jangan di taro di kaki Sasa" Ica 
akhirnya kesal sendiri karena sasa mengganggunya. 


"Ihh ica,yaudah gue ke kantin" Sasa meninggalkan Ica dan 
menghentak hentakan kakinya kesal. 


Ica hanya bisa menggeleng gelengkan kepalanya ketika 
melihat kelakuan sahabatnya itu. 


Ica kembali fokus pada buku buku yang ada dihadapannya. 
Sesekali ica membuka hp nya untuk melihat pesan dari 
Arga. 


Sejenak ica menyandarkan punggungnya pada meja. 
Memijat pelan pelipisnya. 


"Icaaaa" Teriakan itu sangat mengganggu indra 
pendengaran Ica. 


"Ada sih apalagi Sa?" Tanya Ica frustasi 

"Lo-lo tadi berangkat bareng sama Arga?" Tanya Sasa 
"Iya emang kenapa?" 

"Lo udah terima perjodohannya?" Sasa mulai kepo 


"Iya" 


Sasa berfikir sejenak,karena pada dasarnya otak Sasa 
emang sedikit lemot. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 
4 detik 
5 detik 
Dan... 


"APAAA.." Teriak Sasa lantas membuat Ica secara refleks 
menutup kupingnya. 


"Lo kok gitu sih,lo kok tikung gue sihh ca,Arga kan milik 
gue" Sasa merengek seperti anak kecil dihadapan Ica. 


Ica tidak mungkin memberitahu sasa kalau dia sudah 
menikah dengan Arga, Ica rasa itu keterlaluan. 


"Awas aja ya lo kalau lo sampai nikah sama Arga." 


"Gapapa deng lo pacaran aja sama Arga,toh nantinya juga 
Arga kan jodoh gue" Lanjut Sasa cengar cengir. 


"Ihh apaan ah,udah sini lo bantuin gue" Tembal Ica. 
daa 
Ica menghembuskan nafas lega setelah semua tugasnya 


selesai. Ica mengembalikan semua buku bukunya ke 
perpustakaan. 


Ica berjalan di lorong dengan tumpukan buku yang 
dipegangnya. 


"ICAAA.." 


Ica menoleh kearah suara tersebut,dari kejauhan sana Ica 
melihat Arga berlari kecil menghampirinya. 


Arga mencoba mensejajarkan langkahnya dengan Ica. 
"Sini aku bawain" Ucap Arga merebut buku buku itu dari Ica. 


Ica mengangguk kemudian berjalan bersama Arga menuju 
perpustakaan. 


"Caa?" 
"Hmm?" 


"Sekarang kita ke kedai es krim,terus kita ke rumah baru 
kita" Arga mulai membuka pembicaraan. 


"Mas,tapi Ica tuh belum siap buat pisah sama bunda" 


"Ah kamu,jangan manja,kan ada Mas Aga " Arga terbahak 
setelah mengatakan itu,jadi geli sendiri Arga. 


"Apaan sih Alay banget" Ica mendelikan matanya karena 
ulah suaminya ini. Menggemaskan memang,tapi itu menjadi 
sorotan mata mata harimau sekarang. Yang benar saja 
setiap Ica jalan berdua sama Arga pasti para fans alay nya 
itu melihat tajam kearah mereka. 


"HEHH CEWE GATEL!" Tiba tiba saja seorang perempuan 
yang sangat Ica kenal berada di hadapan mereka. 


Apa maksudnya? 


"LO GATAU MALU YAH? JALAN SAMA LAKI ORANG" Sontak 
teriakan perempuan tersebut membuat semua yang berada 
di sana melihat acara ini. 


"LO ITU SEHARUSNYA NGACA MUKA LO KAYA GIMANA? MUKA 
JELEK KAYA GITU MAU SAMA ARGA NYA GUE" Perempuan itu 
meledek Ica. 


"LO APAAN SIH SEL?" Kini Arga tidak bisa diam melihat 
Istrinya dipermalukan seperti ini. 


"SEHARUSNYA LO YANG MALU BUKAN ICA!" Tunjuk Arga 
pada Selena. 


Ya, Selena hari ini menjadi murid baru di SMA Bina Bangsa. 
Tentu selena tidak terima jika melihat Arga dan Ica selalu 
berdua. 


"Masud kamu apa sih Ga?" Kini suara Selena mengecil. 
Selena seperti menciut ketika Arga buka suara. 


"Kamu lebih belain Ica daripada aku?" 


"Lo ga denger kemarin gue bilang apa? Kita putus Selena" 
Arga sudah kesal,dia kemudian menarik tangan ica melewati 
Kerumunan yang menonton mereka. 


Ica masih terpatung mengikuti langkah Arga. Apa tadi 
katanya? Putus? Arga putusin Selena? 


"Ayo masuk" Arga membukakan pintu mobil untuk Ica. 


Ica pun masuk kedalam mobil, Ica masih tidak bisa 
mengontrol dirinya. 


"Kita ke kedai es krim sekarang" Ucal arga kemudian 
menginjak pedal gas. 


Tidak ada percakapan diantara mereka selama didalam 
mobil. Bahkan Ica enggan memulai pembicaraan karena, 
Arga sangat menakutkan sekarang. 


Setelah mereka sampai, Ica pun memesan es krim 
kesukaannya. 


"Mas, kita gapulang aja?" Tanya Ica hati hati. 


"Kamu kan mau es krim" Ucap arga lembut,berbeda dengan 
nada bicara nya tadi pada Selena. 


Ica mengangguk,kemudian membuka handphone nya. Ada 
pesan whatsapp dari Rio. 

Rio 

Ica? 

14.20 


Maafin kelakuan aku kemarin ya 
14.20 


Ca? 
14.21 


Ca aku mohon bales chat aku 
14.21 


Dengan Ica mematikam handphone nya. Bibir Ica 
bergetar,ada rasa trauma ketika mengingat Rio. 


Arga yang melihat Ica seperti itu pun bertanya kepada 
Ica,tapi Ica tidak menjawab akhirnya Arga membuka 
Handphone Ica dan melihat pesan dari Rio. 


Tangan Arga mengepalkan tangannya,rahangnya 
memgeras. 


"Jangan bodoh hanya karena satu laki laki,masih banyak 
yang menghargai kamu,kamu berhak bahagia" Arga 
kemudian memeluk Ica setelah mengatakan itu. Tak lama 
kemudian Ica pun terisak. 


akak 


Hallo teman teman,ini aku update part 16,dan nanti 
jam 9 malam part 17 ya 


Maaf aku lama banget updatenya:( 


Maaf juga kalo banyak typo,kalo ada typo komen aja 
di typonya ya:)) 


Jangan lupa vote:)) 


Follow juga instagram @rstiecii 23 dan 
@restiioktaviianii 


Thank you 


17. Rumah Baru 
Bagian Tujuh Belas | Rumah Baru (2) 
Terimakasih sudah mengerti aku,aku bahagia. 
-Ica- 


KKK 


Tangan Arga mengepalkan tangannya,rahangnya 
memgeras. 


"Jangan bodoh hanya karena satu laki laki,masih banyak 
yang menghargai kamu,kamu berhak bahagia" Arga 
kemudian memeluk Ica setelah mengatakan itu. Tak lama 
kemudian Ica pun terisak. 


"Maaf mbak,Mas ini es krim nya" Huh mengganggu 
saja,padahal kan Ica sama Arga lagi Sedih sedihan kaya 
cerita cerita di . 


"Iya mbak makasih" Ucap Arga kesal. 
Arga pun mendekatkan es krim itu ke hadapan Ica. 
"Makasih" Lirih Ica. 


Ica pun memakan ea krimnya. Arga melihat Gadisnya yang 
sedang memakan es krim. 


"Pelan pelan" Ucap Arga membenarkan rambut ica yang 
hampir Arga makan bersama es krim nya. 


Setelah Ica selesai makan es krim nya,mereka pun pulang 
ke rumah baru mereka,karen tadi Arga sudah menyuruh 


satpam untuk memindahkan barang barang yang di 
butuhkan. 


"Rumah kita dimana sih?" Kata Ica 
"Sebentar lagi sampai kok," 


"Ohh iya aku udah dapet 2 pembantu,yang satu untuk 
masak, yang satu lagi untuk beres beres rumah." 


"Pokoknya kamu tinggal diem aja,gaboleh kerja nanti 
cape,terus sakit,aku gamau kamu sakit" Cerocos Arga. 


Ica hanya tetsenyum,kemudian dia menatap Arga. 


"Udah pak bicaranya? Nyeroscos amat,sampe sampe istrinya 
gak dikasih luang buat ngomong" Ica terbahak setelah 
mengatakan itu. 


"Kamu gaperlu kaya gitu,nangi aku minta ajarin bunda buat 
masak" Lanjut Ica 


"Engga,pokoknya kamu jangan kecapean" Tembal Arga 
cepat. 


"Sudah sampai" Arga pun memarkirkan mobilnya di Garasi 
rumahnya. 


"Ini engga kegedean Ga?" Ica melihat lihat rumahnya yang 
akan dia tinggali bersama Arga,hanya berdua. 

"Iya engga lah Sayang" 

"Isinya cuman kita berdua?" Tanya Ica 


"Iya" 


"Serius?" 


"Kalo kamu gamau berdua ya kita harus punya anak biar 
rame" Celetuk Arga 


Takk.. 


Ica memukul Arga dengan handphone nya,membuat Arga 
meringis. 


"Auhh,sakit Ca" Arga mengusap kepalanya yang tidak 
berdosa itu. 


"Mulut,sekolah dulu  ogeb" Ucap Ica kemudian 
meninggalkan Arga yang masih mengusap ngusap 
kepalanya. 


"Mas, Mas Arga" Teriak Ica dari dalam Rumah. 


"Iya bentar Sayang" Arga pun segera masuk kedalam rumah 
barunya itu. 


"Kenapa?" Tanya Arga setelah ada dihadapam Ica. 

"Kamar dimana kamar?" Tanya Ica. 

"Di atas,silahkan naik tuan puteri" 

Ica pun masuk kedalam kamar dan melihat kamarnya. 
"Kenapa ikut kesini?" Tanya Ica yang melihat Arga 
membuntutinya dari belakang. 

"Loh ini kan kamar kita" 


"Engga,kita pisah kamar" 


"Kenapa?" 


Ica tidak menjawabnya, Ica pun masuk kedalam kamarnya 
kemudian menutup pintunya. 


Arga yang malang pun turun menuju ruang Tv, lebih baik 
menonton tv saja,siapa tau nanti Ica berubah pikiran kan?. 


"Ica labil" Lama lama Arga nyinyir juga pada Ica. 


"Apa?" Suara itu berasal dari belakang Arga. Arga dengan 
cepat mengubah kata katanya. 


"Ehh,eng- maksudnya Ica cantik" Ucap Arga gelagapan. 


"Mas tidur dikamar deh,Ica takut kamarnya kegedean!" Ucap 
Ica kemudian duduk di samping Arga dan menyenderkan 
kepalanya di bahu Arga. 


Tuhkan istrinya ini labil bukan? Tadi aja galak,sekarang 
ngebaik baikin. 


"Non,Den sudah pada datang ya,sebentar mbok bawain 
minum" Ucap mbok irah ketika melihat kedua majikannya 
itu berada di ruang tv. 


"Ehh sebentar mbok" 

"Iya ada apa non?" 

"Aku bantu ya" Ucap Ica bangkit dari duduknya. 
"Loh ndak usah Non" 

"Gapapa ayo" 


Arga yang melihat itu tersenyum hangat,ternyata gadisnya 
mulai dewasa. 


"Sini mbok biar aku yang ambil" Ica mengambil nampannya. 
"Pelan pelan Non" 
"Iya mbok tenang aja" 


Mbok Irah melihat majikannya itu dengan telaten ketika 
membawa nampan. 


"Non Ica hati hati" 


Ica menyimpan nampan itu di meja yang berada di hadapan 
Arga. 


"Sini" Ucap Arag mengulurkan kedua tangannya untuk 
memeluk Ica. 


"Jangan sedih sedih lagi karena Rio yah" Arga membelai 
lembut rambut Ica. 


"Makasih ya Mas udah ngertiin aku,Aku bahagia" Ucap Uca 
mengeratkan pelukannya. 


"Oh iya" Ica melepaskan pelukannya dari Arga. 
"Kenapa?" Tanya Arga 

"Mas Aga udah putus sama Selena?" Selidik Ica. 
Arga tersenyum kemudian mengangguk. 

"Kok bisa?" Tanya Ica 

"Dia selingkuh" Ucap arga datar. 

Bibir Ica membentuk huruf O ketika mendengar itu. 


"Kamu sama Rio gimana?" Tanya Arga. 


Belum Ica menjawab,handphone nya berdering. 
'Hallo bun?' 


'Iya bun,ica udah sampai' 


'Iya bunda' 


'Ica belum betah bun' 


'lya iya' 


'Iya bunda kuh tersayang' 
'Iya dahh' 


Ica mematikan telepon nya. Kemudian menyimpan kembali 
handphone nya. 


"Mas?" 
"Hmm" 
"Bantu aku" Ucap Ica 


"Bantu apa?" 


"Bantu aku lupa dari Rio" 


Arga tersenyum "kamu gak perlu bantuan Mas, kamu bisa 
kok" 


KKK 


Hallo teman teman,ini aku nepatin janjinyang tadi 
yah wkwk 


Terimakasih atas support kalian:( 


Maaf juga kalo banyak typo,kalo ada typo komen aja 
di typonya ya:)) 


Jangan lupa vote:)) 


Follow juga instagram @rstiecii 23 dan 
@restiioktaviianii 


Thank you 


18. Arkan 
Bagian Delapan Belas | Arkan 
Bahkan mengahargai lebih sulit daripada mendapatkan. 


aaa 


Ica mematikan telepon nya. Kemudian menyimpan kembali 
handphone nya. 


"Mas?" 

"Hmm" 

"Bantu aku" Ucap Ica 
"Bantu apa?" 

"Bantu aku lupa dari Rio" 


Arga tersenyum "kamu gak perlu bantuan Mas, kamu bisa 
kok" 


Ica memeluk Arga,entah sejak kapan rasa cinta pada Arga 
muncul,dan entah bagaimana perasaannya terhadap Rio 
sekarang. 


"Mau ikut?" Tanya Arga 
"Kemana?" 
"Kerumah temen" 


"Boleh" 


Malam ini Ica bosan dirumah jadi mungkin lebih baik ica ikut 
saja dengan Arga. 


"Ini rumah siapa?" Tanya Ica setelah mobil Arga terparkir 
dirumah besar nan mewah ini. 


"Arkan" Jawab Arga sembari meninggalkan Ica yang masih 
terdiam. 


Ica pun berlari kecil mengikuti Arga. 


"Wey broo" Arga bersalaman layaknya para laki laki pada 
umumnya. 


"Ini siapa?" Tanya Arkan 
"Temen gue" Jawab Arga 


Degg.. 


Dada Ica terasa sesak ketika mendengar kalau dia hanya 
dianggap teman oleh Arga. Air matanya sudah mau 
keluar,tapi tidak Ica harus bisa menahannya,Ica tidak boleh 
nangis disini. 


"Hallo cantik" Arkan mencolek dagu Ica. 


Ica merasa risih dengan sikap Arkan. Arga yang melihat itu 
pun memalingkan pandangannya kearah lain. 


Apa yang terjadi pada Ica? Sepertinya Arga tidak peduli. 


"Permisi ya mas,kalau punya tangan yang sopan" Ujar Ica 
melipat kedua tangannya di depan dada angkuh. 


Dia pikir Ica akan diam saja,bahkan Ica juga bisa menjaga 
diri tanpa Arga. 


"Wihh galak amat,menarik nih lo dapet cewe kaya gini dari 
mana?" Tanya Arkan kepada Arga. 


"Ah itu gapenting,nyokap lo udah balik juga?" Arga 
mencoba mengalihkan topik pembicaraan. 


"Ohh nyokap gue masih di Amerika,gue pulang kesini 
karena ada urusan" Jawab Arkan. 


"Ehh yaudah ayo masuk,lupa gue" Arkan menepuk pundak 
Arga dan berjalan mendahului Arga. 


Arga dan Ica berjalan dibelakang mengikuti Arkan, sesekali 
Ica melirik kearah Arga, Ica sangat kesal. Lihat saja nanti,Ica 
akan membalasnya ketika mereka pulang. 


Sudah 3 jam Ica melihat Arga dan Arkan bermain PS tentu 
itu sangat membosankan bagi Ica. Ica tidak habis pikir 
kenapa Arga mengajaknya kesini? Sudah tidak dianggap 
sebagai istrinya,didiamkan begitu saja. Ah Ica menyesal ikut 
Arga kesini. 


"Ga" Panggil Ica pelan namun masih bisa didengar oleh 
Arga. 


"Hmm" 
"Ayo pulang" Ica menggoyangkan tangan kiri Arga. 
"Bentar" Pandangan Arga masih fokus pada layar TV itu. 


"Kamu mau pulang?" Tiba tiba saja Arkan bertanya kepada 
Ica. 


Ica mengangguk "Iya" 


"Aku anterin" Ucap Arkan. 


Seketika Arga menatap tajam istrinya itu,Ica juga tau tapi ini 
kesempatan yang bagus untuk membalas Arga. 


"Boleh" Jawab Ica. 
"Nanti aja Ca" Sahut Arga. 


"Lo main aja disini,gue mau pulang mau tidur ngantuk,ayo 
Arkan" Ajak Ica pada Arkan. 


Arkan pun berdiri kemudian mengambil kunci mobil yang 
ada di nakas. 


Arga kesal melihat Ica berjalan bersama Arkan, tapi ini 
salahnya juga kenapa dia tidak menganggap Ica 
istrinya,atau paling tidak pacarnya. 


Arga sadar bahkan mengahargai lebih sulit daripada 
mendapatkan. 


Handphone Arga mendapatkan Nontifikasi, Arga segera 
membukanya. 


Ica 


Aku pulang ke rumah bunda. 
23.42 


Jangan sayang kita kan baru aja pindah 
23.42 


Gamau males pengen beli truk 
23.44 


Sekarang Mas pulang ya,kamu dirumah kita aja ya,jangan 
kerumah bunda 
23.44 


Gaperlu,aku udah sampe di rumah bunda. 
23.47 


Mas jemput sekarang ya,kita pulang kerumah. 
23.47 


Tidak ada jawaban lagi dari Ica,bagaimana ini? Arga tidak 
mau Ica pulang kerumah bunda Isa. 


"Sialan" Desis Arga. 


Sedangkan di sisi lain Ica dan Arkan sudah sampai di rumah 
Ica dan Arga. 


"Makasih Arkan" Ucap Ica kemudian turun dari mobil Arkan. 
Setelah Ica turun,Arkan pun melajukan kembali mobilnya. 


Sebetulnya Ica tidak benar benar pulang kerumah Bunda 
Isa,itu hanya akal akalannya saja untuk mengerjai Arga. 


Ica pun masuk kedalam rumahnya, Ica naik ke atas untuk 
tidur, ini sudah malam. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 2 malam,tapi Arga belum 
pulang. Ica khawatir, Ica berjalan mondar mandir sembali 
memegang handphone nya,sesekali Ica melihat ke jendela 
memastikan suaminya sudah pulang atau belum. 


Ica mendengar suara mobil terparkir di garasi rumahnya. Itu 
Arga,Ica pun segera melakukan aktingnya yaitu pura pura 
tertidur. 


Ica menutup matanya ketika pintu kamar terbuka,Ica bisa 
mendengar langkah kaki Arga yang mendekatinya. 


"Gausah pura pura tidur" Ujar Arga tiba tiba. 


Ica tersentak kaget,tapi Ica masih dengan kepura 
puraannya. Ica masih menutup matanya. 


"Kamu mau coba kerjain aku?" Tanya Arga namun Ica masih 
tidak menjawab. 


"Ica?" Panggil Arga. 


Ica sudah geram terhadap suaminya ini. Ica pun menyudahi 
aktingnya. 


"Apa?" Jawab Ica kesal 
"Kamu kenapa?" Tanya Arga 


'Arga bodoh,sudah tau karena ulahnya tadi,masih aja 
nanya. Desis Ica dalam hati. 


"Ca?" Panggil Arga lagi. 
"Apa?" 


"Kamu kenapa?" Lagi lagi seperti itu Arga bertanya kepada 
Ica. 


Kali ini Ica tidak menjawab Arga, dia lebih memilih untuk 
keluar kamar saja. Ica sudah muak. 


Namun saat Ica akan keluar dari kamar,Arga menahannya, 
Arga memegang tangan Ica,tapi dengan cepat Ica 
menepisnya. 


Brakk.. 


Suara pintu yang dibanting oleh Ica,Arga kaget ketika Ica 
membanting pintu. Baru kali ini Arga melihat Ica seperti itu. 


akakakok 


Hallo teman teman,sudah lama aku engga update 
lagi wkwk,karena aku kemarin sibuk lagi PAT,jadi aku 
baru update sekarang. 


Terimakasih sudah mau membaca kisah Arga dan Ica, 
kira kira Arga bakalan dimaafin gak ya sama Ica? 


Maaf maaf nih banyak typo wkwk,seperti biasa kalau 
ada typo kalian komen disitu ya. 


Jangan lupa vote juga,karena itu sangat berharga 
bagi saya 


Follow instagram @rstiecii 23 dan restiioktaviianii 


Thank you 


19. Menghargai 
Bagian Sembilan Belas | Menghargai 


Setidaknya kita mampu menghargai orang- orang disekitar 
kita. 


aka 


Ica menggeliat dari tidurnya, Ica melihat disampingnya 
Kosong, pasti semalam Arga tidak tidur dengannya. 


Ica keluar dari kamarnya, Ica mendengar keributan di dapur. 
Ica mencoba mengintip,disana ada Arga dan asisten rumah 
tangganya. 


"Aduhh, udah Pa, ini sudah percobaan ke 9," Ucap Salah 
satu asisten rumah tangganya. 


"Tapi bi,saya mau buatin sarapan buat istri saya" Jawab Arga 
tak mau kalah. 


"Sudah biar saya saja Pa, nanti gosong lagi" 


Hati Ica menghangat melihat kelakuan suaminya, tapi entah 
Kenapa Ica teringat kembali kejadian tadi malam. 


Hati Ica kembali tersayat ketika mengingatnya. Entah 
bagaimana perasaan Arga terhadapnya, Ica tidak bisa 
menebaknya. 


Ica pun memutuskan untuk menghampiri Arga yang sedang 
berusaha membuatkan sarapan untuknya. 


Ica mengambil segelas air putih kemudian meminumnya. 


"Kamu udah bangun?" Tanya Arga hati hati. 


Ica tidak menjawabnya, dia hanya duduk dimeja makan 
kemudian meminum kembali air putihnya. 


"Sudah ya Pa, biar saya saja yang masak" 


Arga mengangguk pasrah, jika tidak rumah barunya ini bisa 
bisa kebakaran karena ulahnya. 


Arga menghampiri Ica yang sedang duduk di meja makan. 
"Yang? Sayang?" Panggil Arga, 
"Maafin Mas, Ya" 


Ica masih dalam keadaan diam, memperhatikan gelas yang 
ada di depannya. 


"Mas lihat gelas itu" Tunjuk Ica pada gelas. 


"Ketika Mas dengan sengaja menjatuhkan gelas kaca itu 
kemudian pecah, tentu tidak bisa kembali seperti semula 
bukan? Sama seperti hati saya, ketika Mas sengaja 
menganggap saya tidak ada, Mas bisa saja masih bersama 
dengan saya, tapi tidak seperti dulu. Mas tau kenapa? 
Karena menghargai seseorang itu dianggap sepele, tetapi 
nyatanya tidak mudah." Lanjut Ica hampir terisak. 


Arga menundukkan kepalanya, dia merasa sangat bersalah 
Kali ini, Istrinya benar sebagian orang menganggap 
menghargai itu adalah sebuah hal yang sepele, tetapi 
karena kita menganggap nya seprti itu, sehingga kita tidak 
sengaja menyenggol orang lain dan tidak menghargainya. 


Karena pada dasarnya menghargai itu sangat sulit. 


"Maafin Mas, Ca" 


Ica mengangguk, " Iya, aku maafin Mas" Mata Ica sudah 
tidak bisa membendung air matanya, kini air matanya 
sudah turun membasahi pipinya. 


"Mas akan belajar menghargai hal hal kecil tentang kita" 
Arga mengusap air mata Ica,kemudian memeluk Ica erat. 


Kedua asisten rumah tangga yang melihat kejadian itu 
tersenyum haru melihat kedua majikannya itu rukun. 


"Hari ini mas mau pulamg ke rumah Papa Mas dulu,mau 
ngambil barang yang ketinggalan" 


Ica mengangguk, " Kamu mau ikut?" Tanya Arga. 
"Engga, aku tunggu dirumah aja" Jawab Ica 


Arga mengacak rambut Ica gemas. Hatinya menghangat 
ketika melihat senyum Ica. 


"Sekarang kita sarapan dulu" 


"Tadinya Mas mau bikinin kamu sarapan,tapi daritadi nggak 
ada yang berhasil,semuanya gosong" Arga menceritakan 
niat awalnya pada Ica. 


Setelah selesai makan, Ica duduk di ruang Tv, Ica menikmati 
hari liburnya yang menurutnya sangat singkat ini. 


"Mas, aku mau keluar sama Sasa, mungkin pulangnya 
bakalan agak telat" Ucap Ica meminta Izin kepada sang 
suami. 


"Boleh,tapi hp kamu harus tetep aktif" Pinta Arga pada Ica. 
"Ohh iya satu lagi, jangan pergi ke club!" Tegas Arga. 


"Iya Mas" Jawab Ica terkekeh. 


"Ya sudah, Mas mau kerumah orang tua Mas dulu" Ucap 
Arga. 


Hari ini Ica memang sudah janji dengan Sasa, rencana nya 
mereka akan jalan jalan dan reuni bersama teman teman Sd 
nya. 


Ica membuka ponselnya dan mengetikan seseuatu kepada 
Sasa. 


Sasasa 


Sa, gue tunggu lo di depan rumah lo ya. 
9.09 


Okee 
9.09 


Sudah 15 menit Ica menunggu Sasa, tapi Sasa belum juga 
keluar dari rumahnya. Ah ini sangat menyebalkan bukan? 


Ica melihat Sasa berlari kecil menuju mobilnya. 


"Huh, maaf gue lama" Ucap Sasa dengan nafas yang masih 
ngos-ngosan. 


"Jadi kita kemana dulu nih?" Tanya Ica. 
"Bentar, guehh capehh" Ucap Sasa. 


"Tarik nafas, buang! Tarik nafas, buang! " Ica memerintah 
seperti seorang bidan yang menuntun pasiennya yang akan 
melahirkan. 


"Kita ketemu teman teman kita aja dulu kali ya" Saran Sasa. 


Ica menpuk jidatnya, " Ya ampun Sa, reuninya kan nanti jam 
1,ini baru jam 10" Ucap Ica kesal. 


"Hehe iya gue lupa, yaudah kita ke mall aja dulu" Kali ini 
saran Sasa dinterima oleh Ica. 


"Ehh iya Btw, gimana hubungan lo sama Rio sekarang" 


"Gatau" Jawab Ica malas. 


KKK 


Arga menutup pintu mobilnya ketika sudah berada di 
parkiran Rumah sakit. 


Kali ini bukan untuk menemui Selena, tapi untuk menemui 
seseorang yang sudah lama tidak pernah terdengar 
kabarnya, namun tiba tiba datang dan menyesakkan nya 
kembali. 


Arga masuk kedalam Rumah sakit dan mencari ruangan 
yang Papa nya sebutkan tadi di telfon. 


Mawar 02 ketika melihat itu, niatnya untuk masuk kembali 
mundur, tapi ini juga salah satu alasannya menikahi Ica di 
usia muda. 


Seketika kepala Arga sakit mengingat kejadian yang dulu 
menimpanya. 


"Mama.. Jangan pergi, hikss hikss" Tangisan Arga ketika dia 
melihat mama nya membawa dua koper besar. 


"Mama, Arga janji gabakalan maksa minta mainan lagi, 
hiks..hikss.." Arga berumur 8 tahun itu menarik narik baju 
mama nya. 


"Kamu tinggal sama papa kamu ya, jaga diri kamu baik 
baik" Ucap wanita cantik yang berusaha menahan air 
matanya. 


"PERGI KAMU, JANGAN PERNAH PERLIHATKAN MUKA KAMU 
LAGI, JANGAN PERNAH MENEMUI ARGA" Teriak pak 
Bramantyo. 


"Papa jangan usir mama, Arga mau sama mama 
hiks..hikss.." Arga memohon pada papa nya, Arga 
memegang kaki papa nya. 


"DIAM KAMU" Bentak Bramantyo pada Arga . 


"Hikss..hikss..hikss.. Papa Arga gamau pisah sama mama" 
Ucap Arga terisak. 


"BAIK KALO KALIAN GAMAU PISAH, SAYA YANG AKAN PERGI!" 


"Arga,sayang kamu sama papa kamu ya nak" Ucap Trisa 
mama Arga. 


"Kalo kamu sama papa kamu,kamu akan bahagia sayang" 
Lanjutnya. 


"ENGGAK AKU MAU SAMA MAMA" Arga memeluk pinggang 
Trisa erat. 


Bramantyo melepas paksa pelukan itu, Arga berontak, dia 
tidak mau dipisahkan dari mama nya. 


"PAPA JAHAT, PAPA ENGGA SAYANG SAMA AKU, PAPA ENGGA 
SAYANG SAMA MAMA, PAPA JAHATTT..." Teriak Arga. 


"APA KAMU BILANG? PAPA JAHAT? MAMA KAMU YANG 
SELINGKUH, MAMA KAMU YANG MEMBUAT KELUARGA KITA 
MENJADI SEPERTI INI!" Jelas Bramantyo. 


Arga yang masih kecil itu harus mencerna perkataan papa 
nya, selingkuh? Apa itu Arga tidak mengerti. 


Bramantyo meninggalkan Arga dan Trisa yang masih 
berpelukan. 


Bramantyo melajukan mobilnya dengan kecepatan di atas 
rata rata, emosinya sudah sangat menyelimuti dirinya. 


Matanya sudah kabur dengan air mata,dia tidak kuat 
melihat anak kesayangannya menangis histeris seperti itu. 


Dari sebrang sana ada lampu mobil yang menyorot ke 
arahnya, ditambah suara klakson yang terus berbunyi. 
Bramantyo tidak bisa mengendalikan mobilnya dengan baik. 


Brakk.. 


Mobilnya menabrak Truk kemudian terseret dan masuk 
kedalam jurang. 


Tring..tring.. 


Suara telepon rumah terus berdering, mbo sarmi ngangkat 
telepon nya. 


"Hallo? Dengan kediaman bapak Bramantyo disini, ada yang 
bisa saya bantu? " Ucap sarmi 


"Kami dari pihak kepolisian, ingin mengabarkan bahwa 
bapak Bramantyo telah kecelakaan dan sekarang korban 
akan segera di bawa ke rumah sakit medika." Ucap polisi di 
sebrang sana. 


Sarmi tidak menjawab lagi, dia segera berlari menemui 
majikan perempuan nya. Tapi setelah sarmi keluar, tidak 


ada majikannya disana, hanya ada Arga yang menekuk 
lututnya dan menenggelamkan kepalanya. 


"Den, Den Arga" Sarmi memeluk Arga. 
"Den, ibu kemana?" Tanya Sarmi 
"Mama pergi hikss.. Hikss" 


"Astagfirullah, aden yang sabar ya, sekarang aden ikut bibi" 
Sarmi menuntun Arga. 


"Pak joko" Teriak sarmi pada sopir di rumah itu. 


"Ada apa ini?" Tanya Sarmi setelah pak joko menghampiri 
mereka. 


"Anu, tadi ibu sama bapa bertengkar, dan sekarang ibu 
pergi gatau kemana" Jelas joko. 


"Yasudah sekarang kita kerumah sakit medika, barusan saya 
mendapat telepon bapak kecelakaan." 


"Astagfirullah, yasudah ayo" 


Setelah mereka sampai, polisi membawa mereka ke ruang 
mayat. 


Arga yang masih tidak tau apa apa itu mengikuti mbo sarmi 
pembantunya. 


"Mbo kita mau kemana" Tanya arga 
"Kita mau menemui papa sayang, " 
"Gamau, papa jahat" Ucap arga menghentikan langkahnya. 


"Kita lihat papa sebentar ya den" 


Arga pun mengangguk setuju. 


Setelah mereka sampai, Arga melihat papa nya terbaring 
penuh dengan darah. Arga kaget melihat itu. 


"PAPA... PAPA JANGAN TINGGALIN ARGA, PAPAA.. HIKSS 
HIKSS" 


"PAPA ARGA MOHON, PAPA JANGAN TINGGALIN ARGA, PAPA 
HIKS.. HIKSS.. MAMA UDAH NINGGALIN ARGA,HIKSS.. PAPA 
JANGAN TINGGALIN ARGA.. " 


"Sudah, aden yang sabar ya" Sarmi mencoba 
menenangkan. 


"ARGA SAMA SIAPA SEKARANG PAH KALO PAPA TINGGALIN 
ARGA, HIKSS.." 


"PAPA BANGUN,ARGA JANJI GABAKALAN NAKAL, ARGA JANJI 
BAKALAN NURUT SAMA PAPA, DAN TINGGAL SAMA PAPA.. 
HIKSS.." 


akakakok 


Hallo teman teman 
Sudah lama tidak update, maaf ya hehe. Gatau 
kenapa bawaannya males kalo mau update:( 


Tapi sekarang aku agak panjangin ceritanya wkwk. 


Hayo penasaran kan sama jalan hidup arga? Kalo 
papa nya arga Bramantyo, lalu siapa handoko? 


Penasaran? Baca terus ya wkwk, tunggu part 
selanjutnya nanti hari jum'at ya wkwk. 


Maaf juga kalo banyak typo wkwkw. 
Seperti biasa kalo ada typo kalian komen aja di 


typonya. 

Jangan lupa vote + komen ya, karena itu sangat 
berharga bagi saya;) 

Itu membuat saya makin semangat buat update:) 
Jangan lupa follow juga akun ini ya wkwk 


Follow instagram : rstiecii 23 


Thank you 


20. Tentang Arga 
Bagian Dua Puluh | Tentang Arga 


Bukan hal yang mudah melupakan masa kelam. Semakin 
kita ingin menutupnya, maka akan semakin terbuka kembali 
ingatan itu. Cobalah ikhlas, ingatan itu akan memudar 
dengan sendirinya. 


KKK 


Arga memegang kepalanya yang masih terasa sakit, 
pendengarannya hening. Hingga seorang perempuan 
membangkitkan nya. 


"Mas, Mas gakpapa?" Tanya perempuan itu. 


Arga menggeleng, kemudian menganggkat kepalanya 
melihat perempuan tersebut. 


"I-Icaa" 
"Arga, ka-kamu kok di Rumah sakit?" Tanya Ica. 


"Bukannya tadi kamu mau kerumah papa kamu?" Tanya Ica 
lagi. 


Cklekk.. 
Seorang laki laki paruh baya keluar dari ruangan, 


"Arga, Ica ngapain kalian disini? Ayo masuk" Seru pak 
Handoko. 


Ica bingung ada apa ini? Siapa yang sakit? Apa ibunya 
arga? Setelah menikah Ica tidak pernah mengenal ibunya 
Arga, dan Ica juga tidak pernah melihat ibunya Arga, 


bahkan saat pernikahan mereka, Ica tidak melihat ada 
ibunya Arga. 


"Pah, tapi Ic-" Ucapan Arga terpotong. 


"Biar papa yang jelasin, kamu temui mamah dulu" Ucap 
handoko menepuk pundak Arga, kemudian melihat ke arah 
Ica "Ica ikut papa sebentar." 


Ica mengangguk setuju, dan mengikuti pak Handoko dari 
belakang. 


Setelah mereka sampai di kantin, pak Handoko memberikan 
Ica sebotol air mineral kemudian duduk di depan Ica. 


"Ada yang perlu saya jelaskan" Ucap Handoko memulai 
pembicaraan. 


"Ini masalah keluarga Arga" Lanjut Pak Handoko, 
"Sebenarnya saya itu bukan papa kandung Arga." 


Ica terkejut dengan pernyataan pak Handoko, jika pak 
handoko bukan papanya Arga, lantas siapa papa kandung 
Arga? 


"Ma-maksudnya gimana, I-lca nggak ngerti" Tanya Ica 
bingung. 


"Jadi dulu saya menemukan Arga di Rumah sakit" Ucap pak 
handoko mulai bercerita. 


"Kamu kenapa nak?" Laki laki itu bertanya kepada Arga kecil 
yang duduk di dekat pintu kamar mayat. 


"Papa.. Hikss.. Hikss" Arga masih terisak. 


Handoko bingung, dia pun melihat kedalam kamar mayat, 
disana ada polisi dan dua orang yang seperti nya itu asisten 


rumah tangga. 


"Maaf pa, saya mau tanya. Ini ada apa ya?" Tanya handoko 
kepada polisi. 


Belum polisi itu menjawab, Handoko melihat laki laki 
seusianya terbaring di blankar dengan bersimbah darah. 


"Bram.." Ucap Handoko pelan. 


Rasanya campur aduk, melihat sahabat kecilnya itu 
bersimbah dengan darah. Sudah lama mereka tidak 
bertemu, karena Handoko harus meneruskan studi nya di 
Amerika, dan sekarang ketika mereka bertemu kembali 
dalam keadaan seperti ini. 


"A-apa yang terjadi?" Tanya Handoko. 
"Maaf, apa bapak mengenali korban?" Tanya polisi. 
"Iya, dia adalah sahabat saya" 


"Seperti yang bapak lihat, korban mengalami kecelakaan, 
dan tewas di tempat." Jelas polisi. 


Sejak saat itu Arga ikut dengan Handoko, karena Trisa 
ibunya arga menghilang tanpa jejak, sedangkan supir dan 
asisten rumah tangga Bramantyo tidak bisa mengurus Arga, 
karena mereka juga mempunyai keluarga yang harus 
mereka urus. 


Toh istri Handoko juga sudah meninggal satu tahun yang 
lalu, sehingga Handoko merasa kesepian karena sang istri 
meninggalkannya tanpa memberikannya keturunan. 


"Begitu Ca" Ucap Handoko ketika selesai menceritakan 
kepada Ica. 


Ica tercengang mendengarnya ternya masa lalu suaminya 
sangat menyedihkan, tapi siapa yang menyangka bahwa 
masa lalu Arga sangat menyakitkan, Arga seperti tidak 
mempunyai masalah, hidupnya terlalu lurus. 


"Lalu yang di dalam ruangan tadi siapa?" Tanya Ica 


"Itu adalah Trisa, dia kembali sebelum kalian menikah" Jelas 
handoko. "Dia juga salah satu alasan kenapa kamu dan arga 
menikah muda." 


Ica mengerutkan keningnya, ica bertanya tanya dalam 
batinnya. 


'Kenapa?' 


"Kamu pasti bingung," Ucap  handoko, kemudian 
membenarkan posisi duduknya. "Jadi satu bulan sebelum 
kalian menikah, Trisa kembali dengan penyakitnya, Trisa 
kembali karena tidak ada yang membiayai hidupnya, suami 
barunya meninggalkan dia dan Kenzo karena mempunyai 
wanita lain, awalnya hidup Trisa baik baik saja meskipun 
tanpa suaminya, tapi setelah Trisa mengidap penyakit 
kanker darah, hidup mereka semakin susah, hingga 
akhirnya kita tidak sengaja bertemu di rumah sakit saat 
saya mengecek kesehatan, tentu saya mengajukan 
beberapa pertanyaan, dan akhirnya Trisa tau bahwa Arga 
bersama saya." 


"Lalu alasan Arga menikahi saya?" Tanya Ica 


Handoko menarik nafasnya "Trisa sangat merasa bersalah, 
dan dia tidak memiliki waktu banyak, umurnya hanya 3 
bulan lagi, dan dia minta agar Arga segera menikah, dia 
ingin melihat salah satu anaknya menikah, tidak mungkin 
jika itu Kenzo, karena umurnya masih 10 tahun. Kebetulan 
ayah kamu adalah teman baik saya, dan dia juga ingin 


merubah sikap kamu. Sebenarnya bukan hanya kamu yang 
saya pilihkan untuk Arga, ada 3 wanita lain, tapi Trisa 
memilih kamu. Awalnya Arga marah dan menolak, karena 
ibunya datang tiba tiba dan menyuruhnya untuk menikah. 
Tapi setelah saya membujuknya, akhirnya Arga mau." 


"Tapi kenapa saya belum pernah melihat mamanya Arga? 
Bahkan saat hari pernikahan pun saya tidak melihatnya" 
Tanya Ica penasaran. 


"Ikut saya, kamu akan tau" Ajak handoko. 
Ica pun mengikuti apa yang dikatakan handoko. 


Ica masuk kedalam ruangan yang tadi. Disana ada 
perempuan paruh baya tengah terbaring lemah. Disana juga 
ada anak kecil yang mirip dengan Arga. Tapi Ica yakin itu 
bukan adik kandungnya Arga. 


Ica melihat Arga yang tertunduk di samping ranjang, Ica 
menghampirinya. 


"Mas.." 
Arga melihat kearah sumber suara, itu Ica. 


"Kenapa kamu masih disini? Bukannya kamu pergi sama 
Sasa?" Tanya Arga sembari menggenggam tangan Ica. 


"Tadi aku nganterin sasa karena ibunya masuk rumah sakit 
sini juga" 


Arga mengangguk paham. Arga melihat tatapan Ica seakan 
meminta pejelasan dari Arga. 


"Dia mama trisa," Ucapan Arga sedikit tertahan. "Mama aku" 


Tunggu, bukannya itu salah satu tamu di pernikahan nya, 
perempuan paruh baya yang mengenakan kursi roda, dan 
ya Ica ingat Kenzo, bukannya dia anak yang selalu bersama 
wanita itu. 


"Kamu sekarang tau Ca?" Tanya Handoko 


Ica mengangguk, jadi ternyata mereka itu ibu dan adiknya 
Arga. Tapi kenapa Arga tidak memperkenalkan nya. Justru 
Arga malah seperti tidak kenal kepada mereka. Ah sudahlah 
itu biarica tanyakan nanti saja setelah di rumah. 


Ica menyuapi mama mertuanya itu, sedari tadi Trisa selalu 
tersenyum melihat Ica. 


"Akhirnya kamu tau semuanya nak, Mama senang." Ucap 
Trisa lemah. 


Ica hanya tersenyum, dia tidak tau apa yang harus dia 
katakan. Sedangkan Arga, dia asik bermain game di 
ponselnya bersama Kenzo. 


"Arga baik kan sama kamu?" Tanya Trisa. 
"I-iya tan-" Ucapan Ica terpotong. 
"Jangan panggil tante, Mama saja" Ujar Trisa. 


"Melihat kalian rukun seperti ini membuat mama senang, 
dan mama bisa pergi dengan tenang" 


"Sttt mama jangan bicara seperti itu" Ucap Ica. 


Trisa tersenyum, "kalau mama pergi nanti mama titip Kenzo 
sama kalian ya." 


Hah? 


Apa? 
Titip kenzo? 


Yang benar saja? Ica belum bisa mengurus anak, bisa mati 
dia kalau Kenzo ikut tinggal bersama nya. 


akakakok 


Hallo teman teman, sengaja nih Author update jam 
segini wkwk, kali aja ada yang masih melek kan 


Jadi gimana? Sudah terjawab kan pertanyaan kalian 
tentang Arga wkwk. 


Maaf maaf juga nih banyak typo wkwk. Seperti biasa 
lah kalau ada typo. 


Jangan lupa vote + komennya ya wkwk karena itu 
sangat berharga buat akuu 


Itu bisa menumbuhakan semangat nulis yang luar 
biasa wkwk. Ah apaan sih lebay aku 


Pokoknya jangan lupa tinggalkan jejak ya 
Follow instagram @rstiecii 23 


Thank you 


21. Kenzo 
Bagian dua puluh satu/Kenzo 
Gapapalah itung itung latihan nanti kalau kita punya anak:' 
dkk 
"Mm i-iya Mah" Ucap Ica ragu. 


Trisa tersenyum, ketika mendengar jawaban Ica, setidaknya 
sekarang dia lega jika harus meninggalkan putra bungsunya 
Kenzo. 


"Ga.." Panggil Trisa lemah. 


Arga yang sedang bermain game bersama Kenzo pun 
menghampiri Trisa. 


"Kamu bawa Kenzo pulang ya, kasian dia udah seminggu ini 
di rumah sakit" Ucap Trisa 


Arga mengangguk sebagai jawaban, "Yaudah kalau gitu 
Arga sama Ica pulang dulu, lagian juga ini udah malam" 


Setelah berpamitan Arga, Ica dan Kenzo pun pulang 
kerumah Arga. 


Setelah mereka sampai, mereka pun masuk kedalam kamar. 
Ica dan Arga saling menatap ketika Kenzo ikut ke kamar 
mereka. Arga mengeti tatapan bingung Ica. 


"Ken, kamu tidurnya di kamar sebelah. Ini kamar Abang 
sama Kak Ica" Jelas Arga pada Kenzo. 


"Tapi kenzo takut tidur sendirian," 


"Kak Ica bakakan nemenin kamu tidur," Ucap Ica 
menghampiri kenzo. 


Arga yang mendengar itu melotot ke arah Ica. 


'Apaan, terus gue tidur sama siapa? Ah dasar bocah, 
nyusahin gue mulu' batin Arga. 


"Gamau, Kenzo mau nya sama bang Arga sama Kak Ica" 
Teriak Kenzo. 


Arga menghembuskan nafasnya gusar, dasar bocah sialan! 


"Gemena eni" (Gimana ini?) Tanya Ica pada Arga dengan 
gaya seperti orang malas membuka mulutnya. 


"Oke oke, Kenzo tidur sama bang Arga sama kaka Ica." 
Akhirnya Arga menyetujui keinginan kenzo, 


"Mhhe.. Iya kenzo boleh tidur disini." Ucap Ica sembari 
memamerkan senyum paksanya. 


Setelah dua jam berlalu, Arga melihat kenzo yang sudah 
tertidur pulas. Kemudian Arga melihat kearah Ica yang 
belum tidur. 


"Sini" Ucap Arga nyaris tak terdengar. 

Ica yang melihat Arga pun mengikutinya dari belakang. 
"Kita mau kemana?" Bisik Ica pada Arga. 

"Udah ikut aja" 


"Kenapa kita kesini?" Tanya Ica baru sadar kalau Arga 
membawanya ke kamar sebelah. 


Arga tidak menjawab, dia malah memeluk Ica dari belakang, 
melingkarkan tangannya diperut datar Ica, meletakan 
dagunya di bahu Ica, kemudian mengeratkan pelukannya 
pada Ica. 


"Ishh mas Apaan ihh" Ica mencoba melepaskan pelukan nya. 


"Kamu enggak keberatan kan kalau kenzo tinggal sama 
kita?" Tanya Arga. 


Ica mengangguk setuju, meskipun ia tidak bisa mengurus 
anak, tapi kan Ica bisa belajar semuanya dari Kenzo. 


"Makasih" Ucap Arga. 
"Kenapa Mas gak cerita semuanya dari awal?" Tanya Ica. 


Arga melepaskan pelukannya, kemudian menggenggam 
tangan Ica agar mengikutinya. 


Mereka naik ke atas balkon, disana sangat indah, Ica bisa 
melihat bulan dan bintang dengan jelas. 


"Mas gamau kamu bingung” Arga mulai menjawab 
pertanyaan Ica. 


Ica mengerutkan keningnya, 


"Mas gamau kalau kamu bingung, kalau kamu mengetahui 
keluarga Mas yang sebenarnya" Lanjut Arga. 


Ica memang sedikit bingung tentang keluarga Arga. Tapi 
sekarang Ica mengerti, Ica menyenderkan kepalanya pada 
bahu Arga. 


Arga pun tidak tinggal diam, dia merangkul Ica. Rasanya 
malam ini begitu hangat. 


"Mas tau gak kalau kata orang bulan itu bolong bolong" 
Tanya Ica. 


Arga mengangguk, " Mas tau, kamu liat aja tuh" 
"Tapi kalo dilihat dari jauh kan bagus mas, " Ucap Ica. 


Arga mengangguk, kemudiam memeluk ica. Ica pun 
membalas pelukan arga. 


kakak 


Hari ini Ica harus belajar menjadi ibu rumah tangga yang 
baik, dia belaha6r memasak bersama asisten rumah 
tangganya. Arga dan Kenzo yang melihat itu pun tersenyum 
hangat. 


"Nihh udah jadi sarapannya" Ica membawa 2 piring nasi 
goreng. 


"Wahh kayanya enak nih.." Tebak Arga. 


Arga dan kenzo pun langsung mencicipi nasi goreng buatan 
Ica. 


"Gimana?" Tanya Ica dengan wajah yang penuh harapan. 
Arga dan Kenzo pun saling menatap, 

1 detik.. 

2 detik.. 

3 detik.. 

"Gaenak ya?" Tanya Ica dengan raut wajah kecewanya. 


"Mm.. Enak kok" Ucap Arga, "yakan kenzo?" 


Kenzo tidak angkat bicara, dia hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


Ica sangat senang masakannya dipuji enak oleh Arga. 


"Coba aku nyobain sini" Ica mengambil alih sendok Arga 
kemudian mencoba nasi goreng tersebut. 


Berbeda dengan arga dan kenzo, ica memuntahkan nasi 
goreng yang ada di dalam mulutnya. 


"Ihh kok asin sih.." 


Ica segera mengambil minum agar rasa asin dilidahnya 
hilang. Kemudia Ica menatap tajam arga, dia bohong 
katanya enak tapi asin. Ihh Ica sangat kesal pada Arga. 


Seolah Arga tau arti dari raut wajah Ica, Arga pun 
mengeluarkan pupyeyes nya. 


aaa 


Sudah beberapa hari sejak kejadian nasi goreng itu, Ica 
tidak pernah membuatkan sarapan lagi untuk Arga. 


"Ca, Mas mau latihan basket dulu ya sama temen-temen" 
"Pulang jam berapa?" Tanga Ica. 


"Mungkin jam 10 malem" Jawab Arga, " Tapi gapapa kan ada 
Kenzo " 


Ica mengangguk kemudiam mencium punggung tangan 
suaminya, Arga pun mencium puncak kepala istrinya. 


"Rumahnya di kunci ya, mas bawa kunci cadangan kok" 
Ucap Arga kemudian mengacak rambut istrinya itu. 


Setelah Arga pergi Ica pun turun kebawah untuk mengambil 
minum, tapi saat ica turun dari tangga, dia melihat Kenzo 
murung di depan tv. 


"Kenzo?" Panggil Ica. 
Tidak ada respon dari Kenzo, 


"Kenzo kamu kenapa?" Tanya Ica kini sudah ada di samping 
Kenzo. 


"Aku mau ketemu sama mama, hikss..hikss..." 


Ica bingung harus bagaimana, akhirnya dia menelpon Arga. 
Tapi sudah 5 kali Ica menelpon nya, arga tidak 
mengangkatnya. Akhirnya Ica memutuskan untuk 
mengantarkan Kenzo ke rumah sakit. 


Setelah mengantarkan Kenzo ke rumah sakit, Ica kembali 
pulang. Sepertinya malam ini Ica akan sendirian dirumah, 
karena tadi kedua asisten rumah tangga nya berpamitan 
meminta izin karena anaknya sakit, dan terpaksa supirnya 
harus mengantarkan mereka berdua. 


Ica memarkirkan mobilnya di garasi rumahnya, kemudian 
dia menutup kembali gerbangnya. 


Ica membaringkan dirinya di sofa, dia melihat jam 
menunjukkan pukul 7 malam, Ica memejamkan matanya. 


Baru saja Ica memejamkan matanya, bel rumahnya sudah 
berbunyi, apakah itu Arga? Tapi kenapa harus pencet bel 
kan dia punya kunci sendiri. Ah sudahlah mungkin itu kurir 
paket. 


Perlahan ica membuka pintu rumahnya. 


Bughhh.. 


Satu pukulan mendarat tepat pada wajah Ica dan membuat 
Ica tersungkur. 


Dengan susah payah Ica menolehkan kepalanya melihat 
siapa orang itu, namun sebelum ia bisa melihatnya satu 
pukulan lagi yang menghantamnya. Siapa dia? Ica melihat 
dengan ujung matanya, tapi orang itu memakai masker dan 
kacamata, ica tidak bisa melihatnya, tapi dari perawakannya 
Ica tau itu perempuan. 


aaa 


Hallo teman-teman 

Sudah lama ya ga update heheh, maaf ya soalnya lagi 
sibuk akhir akhir ini. Ohh iya makasih yang udah 
follow aku, yang udah vote dan komen cerita ini 


Jangan lupa juga baca cerita Elang ya 


Maaf maaf nih banyak typo wkwkw, tapi nanti aku 
revisi kok hhe. 


Seperti biasa kalau ada yang typo, atau apa kalian 
tinggal komen di bagian mananya. 


Jangan lupa juga follow akun ini ya, vote # komen 
juga ceritanya biar tambah semangat author 
updatenya hehe. 


Sekali lagi terimakasih buat kalian yang selalu 
support 


Follow instagram: @rstiecii 23 


Thankyou 


22. Pelakor Gila 
Bagian Dua Puluh Dua | Pelakor 


Memalukan sekali jika kamu melakukan hal buruk itu untuk 
mencapai apa yang kamu mau. 


akakakok 


Darah segar mengalir dari sudut bibir Ica, Ica meringis 
merasakan sakit. Ica masih tersungkur karena perbuatan 
perempuan itu. 


"Frischa Fransisca Gueenlie.." Ucap perempuan itu dengan 
nada angkuhnya. 


"Lo itu perempuan yang gak tau malu" Ucap perempuan itu 
kini mencekam dagu Ica. 


Ica yang tidak terima atas perlakuan perempuan itu pun 
tidak tinggal diam. 


Cuhh.. 


Ica meludahi wajah wanita itu, meskipun tertutup masker 
dan kacamata. 


"Najisss" Ucap Ica. 


"Gausah tutupin wajah lo, gue tau siapa lo" Lanjut Ica 
dengan nada yang meremehkan. 


"Ohh ya? Bagus kalau lo tau, gue gausah nutupin muka gue 
kaya gini." Ujar perempuan itu sembari membuka masker 
dan kacamatanya. 


"Selena" Ucap Ica pelan. 


"Lo akan mati malam ini, dan Arga? Arga bakalan jadi milik 
gue kembali, lo udah rebut dia dari gue!" Ucap Selena yang 
sudah seperti orang gila. 


"Lo pikir dengan cara seperti ini Arga bakalan mau sama 
lo?" 


"Gue gak peduli, yang penting sekarang lo pergi dari dunia 
ini!" Ucap selena sembari mengeluarkan pisau. 


Ica yang melihat pisau ditangan selena tertohok, bagaimana 
ini? Tenaga ica tidak akan sekuat selena. Ica sangat takut 
sekarang. 


"Memalukan sekali jika lo melakukan hal buruk itu untuk 
mencapai apa yang lo mau." Desis Ica. 


Mendengar perkataan Ica seperti itu, selena tidak terima. 


Selena mengarahkan ujung pisau itu tepat pada wajah Ica. 
Refleks Ica memundurkan dirinya langakah demi langkah, 
begitupun juga dengan Selena, dia maju mrngikuti langkah 
Ica. 


Ica tau apa yang harus dilakukannya. Dia terus 
memundurkan dirinya menuju dapur. 


"Kenapa lo lakuin ini sama gue?" Tanya Ica. 


Selena tersenyum meremehkan "Lo udah rebut Arga dari 
gue" 


"DAN LO, LO UDAH BUNUH BOKAP GUE" Teriak Selena 
histeris. 


Tunggu! 


Apa katanya? Ica bunuh Papah nya selena? 


Apa maksudnya? Bahkan Ica tidak mengenal siapa Selena. 
Ica baru tau Selena ketika Ica mengenal Arga. 


Kali ini tubuh Ica dudah menyentuh tembok dapurnya, ica 
tidak bisa mundur lagi, apa yang harus dilakukan Ica 
sekarang. 


Ica dengan cepat mendorong tubuh selena dan lari, selena 
yang murka karena ica melawan pun langsung mengejar 
Ica. 


"SIALAN!" Umpat selena ketika jarak Ica semakin jauh 
darinya. 


Selena mengambil vas bunga, kemudian melemparkannya 
ke arah Ica. 


Brakk.. 


Vas bunga itu membentur belakang kepala Ica, kini mata Ica 
sudah kabur, Ica melihat darah segar ditangannya, langkah 
nya sudah lunglai. 


Sedangkan selena, dia tersenyum senang kemudian 
meninggalkan Ica sendirian yang sudah tak berdaya 
tergeletak di lantai dengan darah yang keluar dari 
kepalanya. 


aaa 


"Ga malam ini biarin Kenzo tidur disini dulu, besok kamu 
bawa pulang lagi Kenzo" Ucap pak Handoko. 


Arga pun memgangguk, kemudian berpamitan untuk 
pulang. 


Arga memarkirkan mobilnya dihalaman rumahnya. Arga 
melihat pintu rumahnya terbuka, tumben biasanya Ica 
selalu menutup pintu. Tanpa curiga dan berfikiran negatif, 
arga pun masuk kedalam rumah, namun Arga tertohok 
melihat rumahnya yang berantakan. 


"Icaa.." Panggil Arga yang tidak menemukan keberadaan 
istrinya. 


"Ic-" Ucapan Arga tertahan ketika melihat Ica tergeletak di 
lantai dengan darah. 


"Ca.. Icaa, kamu kenapa ca?" Arga sudah panik dia berteriak 
meminta tolong tapi tidak ada yang menjawabnya, Ica 
sudah tidak sadarkan diri. Tangan Arga sudah dingin, 
mengepal, rahangnya mengeras, dia juga menitikan air 
mata, siapa yang sudah melakukan ini kepada Ica? Jika arga 
menemukannya arga tidak akan segan memberi pelajaran. 


Akhirnya Arga membawa ica masuk kedalam mobil untuk 
segera dibawa kerumah sakit. 


Arga sudah tidak karuan menjalankan mobilnya, kecepatan 
mobilnya sudah diatas rata rata. Sepenjang jalan Arga tidak 
henti hentinya mengutuk dirinya sendiri yang 
meninggalkan Ica sendirian dirumah. Terkadang Arga juga 
memukul stir mobilnya. 


"Ca, sayang kamu yang sabar ya" ucap Arga ditengah 
kepanikannya. 


"Mas bakalan bawa kamu kerumah sakit, kamu pasti 
gapapa, tunggu ya" 


"Mas janji bakalan cari siapa yang ngelakuin ini sama 
kamu.." 


"Kamu yang kuat ya sayang sebentar lagi sampai" 


Setelah sampai di rumah sakit, Arga segera menggendong 
ica kedalam. 


"DOKTER.. SUSTER.. TOLONG ISTRI SAYA!" Teriak Arga yang 
sudah murka melihat darah yang tedus mengalur dari 
kepala Ica. 


Tim medis pun segera membawa Ica kedalam ruangan UGD, 


"Maaf ya mas, mas tidak boleh ikut masuk kedalam" Ucap 
salah satu Suster. 


Arga pun mendudukan dirinya di kursi, tatapannya kosong. 
"Arga" Ucap bunda Isa 

Sebenarnya tadi arga sudah menelpon bunda Isa, 

"Ica gimana keadaannya?" Tanya bunda Isa panik 


Arga tidak bisa menjawab, dia hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Ica akan baik baik aja akan?" Tanya bunda Isa lagi. 
Arga mengangguk, 


" kamu tenangin diri kamu dulu, kamu cuci tangan kamu, 
kemudian kamu ambil wudhu dan kamu sholat, minta 
pertolongan sama Allah, kamu berdoa sama Allah" Ucap 
bunda Isa. 


Arga mengangguk kemudian berjalan menuju kamar mandi. 


Pikiran arga sekarang masih tentang siapa yang berani 
mencelakai Ica, tidak mungkin Rio, karena dia sudah masuk 


penjara kemarin, Sasa itu sangat tidak mungkin, Selena? 
Tidak mungkin. 


Arga mengepalkan tangannya. 


"Sialan.." Umpat Arga. 


KKK 


"Gimana dok keadaan anak saya?" Tanya bunda Isa setelah 
dokter keluar. 


"Ica mengalami sedikit pendarahan dikepalanya, tapi itu 
tidak apa apa, akan segera membaik, biarkan Ica istirahat 
yang cukup dan jangan terlalu banyak bertanya apalagi 
sampai mengganggu pikirannya." Jelas dokter kepada 
bunda Isa. 


Bunda Isa hanya mengguk kemudian masuk kedalam. 
Setelah menunggu beberapa saat, Arga pun datang. 


"Gimana bun?" Tanya Arga Panik 
"Ica gapapa, kita tunggu dia sadar aja" 


"Maaf bu, pak permisi. Saya akan membawa pasien ke ruang 
rawat inap" Ucap suster 


Setelah Ica dipindahkan ke ruang rawat inap, tidak henti 
hentinya Arga meminta maaf kepada Ica. 


Bunda Isa yang nelihat itu merasa haru, ternyata meskipun 
mereka disatukan bukan karena keinginan mereka, tetap 
saja rasa cinta itu akan muncul bila saatnya sudah tiba, ada 
perasaan senang dalam diri bunda isa melihat ada yang 
mencintai anaknya dengan tulus. Bunda Isa menghapus air 
matanya. 


"Ga, bunda mau cari makanan dulu ya, kamu jagain ica 
disini" Ucap bunda Isa. 


"Iya bun," 
"Kamu mau makan apa?" 
"Arga apa aja bun" 


Setelah bertanya seperti itu, Marisa pun pergi ke kantin 
rumah sakit, namun saat di perjalanan menuju kantin, dia 
bertemu dengan Handoko. 


"Lo kok disini Sa?" Tanya Handoko 
Sepertinya Handoko tidak tau. " Ica dirawat disini" 
"Loh Ica kenapa?" Tanya Handoko heran. 


"Arga tadi nelpon saya, katanya ada yang mencelakai Ica, 
dan sekarang Ica harus dirawat disini" 


"Pak Handoko sendiri sedang apa disini?" Lanjut Marisa 


"Saya sedang menjaga Trisha Ibu Arga yang baru pulang 
dari luar negeri dan sekarang sakit" 


"Ohh sudah lama saya tidak bertemu dengan Trisha, saya 
boleh liat Trisha?" 


"Silahkan, sekalian kalau gitu saya juga mau jenguk 
Menantu saya Ica" ucap Handoko. 


kakak 
Hallo teman teman:) 


Sudah lama aku gak update hhe, maaf ya soalnya 
kemaren banyak urusan, jadi gimana ceritanya? 


Maaf ya kalau banyak typo, kalian tinggal komen di 
typo nya biar aku tau. 


Jangan lupa vote # komen juga ya, karena itu sangat 
berharga bagi aku wkwk. 


Jangan lupa follow dan share juga ya hhe:) 


Terimakasih kepada yang sudah setia membaca 
cerita ini, makasih juga yang udah vote dan komen, 
yang udah follow juga :) 


Jangan lupa baca cerita aku yang lain juga ya:) 
Follow Instagram: @rstiecii 23 


Thankyou 


23. Maaf 
Bagian dia puluh tiga | Maaf 


-Maaf jika hadirku hanya menyakitimu- 


aaa 


Sudah satu hari Ica belum sadarkan diri, dari Kemarin Arga 
menunggu Ica. Arga sangat cemas, begitupun juga dengan 
bunda Isa dan Pak Handoko mereka sangat cemas akan 
keadaan Ica. 


"Ga, kamu makan dulu gih dari kemarin kamu belum makan, 
nanti kamu sakit loh." Ucap Bunda Isa. 


"Tapi bun Arga takut Ica kenapa napa, Ica dari kemarin 
belum sadar. " 


Marisa terharu melihat Arga yang sepertinya sangat 
mencintai Ica, tidak sia sia dia menikahkan Ica dengan Arga, 
pada akhirnya mereka saling menyayangi. Tapi kenapa akhir 
akhir ini banyak sekali yang jahat terhadap anaknya itu. 
Padahal setau Marisa, Ica tidak punya musuh. 


"Bun.. Bundaa. " Lirih Ica setengah sadar. 


Dengan cepat Arga dan Marisa menghampiri Ica, "ini bunda 
sayang, kamu gapapa kan nak? " 


"Biar Arga panggil dokter dulu ya bun" Ucap Arga. 


"Bunda, Ica dimana? Kenapa kepala Ica sakit? " Tanya Ica 
bingung. 


"Kamu gapapa sayang, biar dokter periksa kamu dulu ya. " 


Setelah Ica diperiksa, dokter mengatakan bahwa Ica sudah 
siuman dan kondisinya membaik, tentu saja itu membuat 
Arga dan bunda Isa senang. 


"Kamu makan dulu ya sayang. " Ucap Arga sembari 
menyuapi Ica dengan bubur. 


Ica mengangguk kemudian melahap makanan yang Arga 
berikan, "kepala kamu masih sakit? " Tanya Arga 


"Enggak papa kok" Ucap ica. 


"Kalau gitu bunda pulang dulu ya, " Ucap bunda Isa tidak 
mau menganggu kedua anak muda itu. 


"Biar Arga anter ya bun" Tawar Arga. 


"Gausah, temenin ica aja disini, bunda biar naik taksi aja. " 
Ucap Marisa setelah itu keluar dari ruangan. 


Arga hanya mengangguk kemudian kembali menyuapi ica. 
"Ga? " Panggil ica. 
"Hmm" 


"Yang ngelakuin ini sama aku itu..." Spontan, ucapan itu 
membuat Arga berhenti melakukan aktivitas nya. 


"Siapa ca? " 


"Itu.. " Ica ragu memberitahu Arga, tapi bagaimana pun Arga 
harus tau. 


Sementara dibalik pintu ruangan Ica dirawat, seorang 
perempuan mengepalkan tangannya, usahanya untuk 
membunuh Ica gagal, sekarang dia malah sakit hati melihat 
orang yang disayanginya bermesraan didepannya. 


"Sialan!.. " Umpatnya pelan. 


"Gue gagal bunuh Ica, dan sekarang pasti Ica bakalan 
ngomong kalau gue yang udah buat dia kaya gini, ini gak 
bisa dibiarin gue harus lakuin sesuatu. " Ucapnya pada diri 
sendiri. 


Selena pun masuk kedalam, seolah dia tidak mempunyai 
dosa tersenyum manis kehadapan Ica dan Arga. 


"Haii, gimana keadaan Ica? " Tanya nya pada Arga. 


Ica melihat Selena dengan tatapan aneh, kenapa dia berani 
beraninya memunculkan wajahnya di depan Ica, Ica bahkan 
belum sempat memberitahu Arga kalau yang membuat nya 
seperti ini adalah Selena. 


Ica memaksakan untuk tersenyum kepada Selena, ingat 
terpaksa. Sepertinya ini bukan waktu yang pas untuk 
memberitahu Arga. Mungkin nanti Ica akan membongkar 
semuanya. 


"Ica baik" Ucap Arga dingin. 


"Tau dari mana lo kalau gue dirawat dirumah sakit ini? " 
Tanya ica. 


"Gue-gu-gue, gue tadi abis nengokin temen gue yang 
dirawat disini juga, dan gue liat lo sama Arga disini, jadi ini 
kebetulan kayaknya. "Jawab Selena terbata. 


Arga hanya mengangguk mendengar penjelasan Selena, 
sedangkan Ica sudah buang muka ica ketika Selena 
berbicara seperti itu. 


"Yaudah karena Ica baik baik aja, gue juga ada urusan lain, 
jadi gue cabut dulu yah" Ucap Selena. 


'Aneh, kenapa Selena menjadi baik? ' batin Arga. 


Setelah Selena meninggalkan mereka, Arga pun bertanya 
pada Ica. 


"Kenapa kamu buang muka sama Selena ca? " Tanya Arga 
bingung. 


aaa 


TBC. 


24. Maaf 


Bagian dia puluh empat | Maaf (2) 


kak 


Ica menarik nafas gusar, "Ya-Ya kan gaenak aja liat kamu 
ketemu sama mantan kamu. " 


Ica menjawab dengan kebohongan, ini bukan waktu yang 
tepat untuk Arga tau kebenarannya. Tapi nanti setelah 
pulang dari rumah sakit Ica akan menceritakan semuanya 
pada Arga. 


"Kamu cemburu ya? " Tanya Arga sembari cengengesan 
pada Ica. 


"Ihh apaan sih mas, engga juga" 


"Ihh kalau lagi cemburu kamu makin cantik ya" Ucap Arga 
terkekeh. 


Ica hanya memajukan bibirnya tidak suka dipuji seperti itu 
oleh Arga. 


"Mas ngeselin ah" 


"Kamu tenang aja, mas udah ngga punya perasaan apapun 
sama Selena sekarang. Kamu kan tau, mas cintanya cuman 
sama kamu sekarang, kamu ngga usah khawatir!" Jelas Arga 
pada Ica, supaya istrinya itu tau bahwa dia sekarang benar 
benar cinta pada Ica, entah sejak kapan Arga memiliki 
perasaan ini pada Ica, tapi ini yang Arga rasakan sekarang. 


Ica mengangguk paham, kemudian memeluk Arga, Arga pun 
membalas pelukan Ica. 


'Maafin aku mas, tapi nanti aku janji kok bakalan kasih tau 
semuanya sama mas, aku juga sayang sama mas, entah dari 
Kapan perasaan ini muncul tapi yang jelas, aku sayang sama 
mas' batin Ica. 


Tak Ica sadari air matanya turun, saat Arga melepaskan 
pelukannya dengan cepat Ica menghapus air matanya. 


"Kamu kenapa sayang? Kok nangis? " Tanya Arga sembari 
mengusap pipi Ica yang sudah basah. 


"Engga kok aku cuman nangis bahagia aja," Jawab Ica. 


"Yasudah sekarang kamu istirahat dulu, supaya keadaan 
kamu semakin membaik. Kata dokter juga kamu harus 
banyak istirahat" 


Ica mengangguk, kemudian Arga membaringkan Ica, Arga 
juga ikut naik ke ranjang rumah sakit untuk tidur bersama 
Ica dan memeluk Ica dari belakang, tangannya 
menggengam tangan Ica erat. Sampai akhirnya mereka 
tertidur lelap. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 02.34 Ica terbangun dari 
tidurnya, tubuh Ica sedikit susah digerakkan, Ica melihat 
disampingnya ternyata ada Arga. Ica membalikan tubuhnya 
menghadap Arga, melihat wajah suaminya yang dia cintai 
sekarang, sangat tenang, damai dilihatnya. Ica mengusap 
pelan pipi suaminya, tanpa Ica sadari bibirnya melengkung 
ketika Ica memandang Arga, ada rasa senang sekaligus 
bersyukur memiliki Arga, bersyukur karena dirinya 
menerima perjodohan ini karena perintah Arga, meskipun 
dulu Ica tidak pernah tau apa alasan Arga memaksa Ica 
menerima perjodohan ini, tapi setelah tau alasannya Ica 
menjadi yakin pada Arga. 


"Maafin aku ya mas, harusnya aku bilang sama kamu kalau 
Selena yang membuat aku kaya gini, tapi aku takut kamu 
marah sama Selena dan mas bakalan ngelakuin hal yang 
engga engga. " Ucap Ica pelan. 


"Kalau mas balas dendam sama Selena aku takut emosi mas 
ngga terkontrol dan aku gakbisa tenangin mas, mungkin 
nanti aku bakalan ceritain sama mas kalau situasinya sudah 
mulai membaik, " 


"Aku gatau rasa cinta pada mas ini kapan munculnya, yang 
jelas aku sayang sama mas sekarang, " 


"Mas juga sayang sama Ica, " 


Tiba tiba saja Arga berbicara tapi matanya masih tertutup, 
tentu itu membuat Ica kaget, kalau Arga menjawabnya 
berarti sedari tadi Ica bicara Arga tau dong kalau kaya gitu. 


"Mmm.. Mas udah bangun? " tanya Ica. 


Arga pun membuka matanya kemudian menaruh kepala Ica 
di dadanya kemudian mengeratkan pelukannya. 


"Mas dari tadi ngga tidur," Jawab Arga. 
"Ta-tapi tadi mas-" 


"Gapapa, mas taa Selena yang ngelakuin ini sama kamu," 
Ucap Arga memotong perkataan Ica. 


"Maafin mas ya ca" 


"Semenjak mas hadir mas selalu nyakitin kamu, dan kamu 
selalu menjadi korban. " 

Arga mengusap kepala Ica, sesekali Arga mencium puncak 
kepala Ica. 


"Gapapa mas, yang terpenting sekarang mas ada nemenin 
aku disini. " Lirih Ica. 


Setelah itu mereka kembali terlelap tidur dengan Arga yang 
tidak mau melepaskan pelukannya pada Ica. 


akak 


TBC. 


25. Liburan 


Bagian Dua Puluh Lima | Liburan 


-Aku bahagia bersama kamu, aku tidak menyesal memilih 
dan meyakinkan hatiku padamu. - 


KKK 


Setelah kejadian itu Ica kini mulai membaik dan bisa pulang 
kerumah. Arga sekarang janji akan menjaga Ica dengan 
telaten. 


Hari ini hari Senin, seperti biasa Arga harus pergi kesekolah 
bersama Ica, karena keadaan Ica sudah membaik. 


Sekolah terlihat cukup ramai, mungkin karena sekarang 
akan ada ujian kenaikan, jadi semua siswa berlomba datang 
pagi. Ica mlihat papan pengumuman, dia mencari namanya, 
ternyata ruangan Ica ruangan 8 dan itu bersebelahan 
dengan ruangan Arga. 


"Kita sebelahan ya? " Ucap Ica. 


"Iya nih, jadi kalau aku atau kamu pulang duluan, tinggal 
tunggu aja depan kelas ya. " 


"Siap komandan. " Ucap Ica sembari hormat pada Arga. 


Setelah itu Ica pun masuk kedalam ruangan, sudah lama Ica 
tidak masuk sekolah, dan pas masuk Ica langsung ulangan 
akhir semester gini. Meskipun Arga selalu membawakan 
Catatan Sasa tapi tetap saja sulit jika tidak dijelaskan. 


Setelah satu jam berlalu akhirnya Ica dapat menyelesaikan 
soal soal yang membuatnya setres setengah mati. Kemudian 
Ica mengumpulkan lembar jawabannya dan keluar dari kelas 
untuk menemui Arga. 


Satu minggu telah berlalu, dan ujian pun selesai, saatnya 
untuk semua siswa liburan. Begitupun dengan Ica dan Arga, 
mereka pergi liburan sekaligus bulan madu, karenakan 
setelah mereka menikah mereka belum bulan madu, jadi ya 
sekarang waktunya. 


"Kita mau bulan madu kemana mas? " Tanya Ica. 


"Kamu mau nya kemana? Bali? Atau keluar negeri? " Tanya 
balik Arga. 


"Bali aja seru kali ya mas? " 


"Boleh, kalau gitu sekarang mas mau pesen dulu tiketnya. 
Biar besok lusa kita bisa pergi. " 


Ica pun hanya mengangguk, kemudian Ica melanjutkan 
aktivitas nya, yaitu memainkan ponselnya. 


aaa 


Hari ini Ica dan Arga akan berangkat kebali, mereka 
membereskan baju baju yang diperlukan untukdisana. 
Setelah selesai packing Ica dan Arga pun lanjut sarapan, 
kemarin bunda Isa datang kerumah Ica dan Arga untuk 
membantu persiapan Ica. 


Setelah selesai sarapan, Ica dan Arga pun berangkat ke 
bandara. 


"Hati hati disana ya nak" Ucap bunda Isa pada Ica. 


"Iya, bunda tenang aja kan ada Arga "Jawab Ica. 
"Yaudah naik ke mobil sana. " 


Setelah sampai di bandara mereka pun melanjutkan 
perjalanan menggunakan pesawat. Setelah sampai di Bali, 
Ica dan Arga langsung ke hotel yang sudah mereka pesan. 


Satu malam telah berlalu, pagi ini lagi-lagi Ica bangun 
dengan Arga disampingnya. Ica pun bergegas 
membersihkan diri, setelah itu Ica membangunkan Arga. 


"Mas, bangun ini udah pagi! " Ica mencoba membangunkan 
Arga. 


"Mas, ayo bangun! " 
"10 menit lagi Ca" Pinta Arga sari matanya masih tertutup. 


Tetapi Ica terus saja menarik narik tangan Arga, tentu Arga 
menjadi terbangun, dan nyawanya kembali terkumpul. 


"Kamu mau kemana? Kok wangi banget? " Ucap Arga 
mencium parfum dari tubuh Ica. 


"Mau ketemuan sama cowo lain" Ucap Ica mencoba 
menggoda Arga. 


"Kamu itu ya.. " Ica Arga gemas, kemudian menggulingkan 
Ica ketempat tidur, menggelitik Ica, mencium Ica. 


"Mas, bau.." Ucap Ica sembari tertawa terbahak bahak. 
"Mas, lepasin.. " 


"Nggak, mas gabakalan lepasin" 


Meraka sangat bahagia, bersenda gurau dan tertawa, tapi 
dibalik jendela pintu sana, seorang perempuan 
mengepalkan tangannya erat, air matanya mengalir. 


"Kemarin kamu selamat Ica, tapi tidak untuk sekarang, lihat 
saja! " Ucap perempuan itu sembari menyusut air mata yang 
tak henti-hentinya keluar dari matanya. 


aaa 


Tbc. 


26. Dia Lagi 
Bagian Duapuluh Enam | Dia Lagi 


-pikiranmu terlalu picik, bahkan kamu hanya memikirkan 
laki-laki yang sudah jelas kamu tau kalau dia sudah punya 
istri. - 


KKK 


Setelah becanda dengan Ica, Arga pun bergegas mandi, 
karena mereka hari ini akan jalan-jalan. Tidak butuh waktu 
lama untuk Arga membersihkan diri, setelah selesai Arga 
dan Ica pun keluar untuk sarapan, setelah itu mereka pergi 
jalan-jalan ke tempat yang indah di Bali. 


Selena sedari tadi mengikuti Ica dan Arga dari jauh, Selena 
tidak mau mereka bahagia, kemanapun mereka, Selena 
akan menganggu mereka sampai Ica dan Arga benar benar 
berpisah dan Arga kebali padanya. 


"Lo liat aja Ica, Arga bakalan kembali kepelukan gue. " Ucap 
Selena monolog. 


Ica dan Arga mereka sangat bahagia, mereka berswafoto ya 
itung itung foto prewedding kan, karena kemarin 
pernikahan mereka mendadak. 


"Mas, sini kita foto disini! " Ucap Ica pada Arga. 


Hari semakin sore, akhirnya Ica dan Arga pun kembali ke 
hotel, karena Arga sudah menyiapkan makan malam 
romantis untuk Ica. Sesampai di hotel, Ica pun bergegas 
membersihkan diri. 


"Kamu mau kemana? " Tanya Arga yang melihat Ica turun 
dari sofa. 


"Aku mau bersihin badan sama muka aku dulu, " 


"Nanti ajalah" Ucap Arga karena kan sebentar lagi mereka 
akan makan malam. 


"Ah ini badan aku udah gatel. " Setelah mengucapkan itu, 
Ica pun dengan cepat berlari ke kamar mandi, karena takut 
Arga bicara dan melarang dia untuk ke kamar mandi. Arga 
yang melihat itu hanya menggeleng gelengkan kepalanya. 


Sedangkan disisi lain, Selena selalu mengintip setiap 
kegiatan Arga dan Ica, dan ini kesempatan Selena untuk 
melaksanakan rencananya. 


Selena memencet bel kamar Ica dan Arga, dan tak lama 
kemudian Arga membuka pintu, tentu Arga sangat kaget 
dengan kedatangan Selena. Mau apalagi dia? Satu kalimat 
tanya itu yang ada pada benak Arga. 


"Lo-l-lo kok tau kita disini? " Ucap Arga masih tak percaya. 


"Arga, Ica mana? " Tanya Selena basa basi, sembari masuk 
kedalam. 


"Ck! Lo mau ngapain lagi sih sel? Lo gak puas kemarin lo 
udah celakanya instringue sampe masuk rumah sakit? " 


"Ya ampun Arga, aku itu kesini mau minta maaf sama kamu 
sama Ica" 


"Aku tau aku salah karena udah celakanya Ica, tapi aku 
mohon maafi aku ya Ga! " 


"Lagian aku juga besok pagi mau berangkat ke London dan 
aku bakalan menetap disana, " Lanjut Selena lagi. 


"Gue bakalan maafin lo, tapi lo harus jawab satu pertanyaan 
gue! " Ucap Arga. 


"Apa Ga? " Tanya Selena. 
"Kenapa lo celakain istri gue? " 


"Kamu kan tau, aku sayang sama kamu, aku cinta sama 
kamu Ga. "Jawab Selena. 


"Ini urusan kita berdua Sel, gaada urusan nya sama istri gue 
Ica." 


"Jelas ada Arga" 
"Ica yang membuat hub-... " 
"CUKUP.. " Teriak Arga. 


"Oke, oke aku mau minta sesuatu sebelum aku pergi Ga. " 
Ucap Selena. 


"Apalagi? " 


Selena dengan cepat memeluk erat tubuh Arga, sontak itu 
membuat Arga kaget. Apa-apaan Selena ini, "Aku mau peluk 
kamu untuk yang terakhir kalinya, aku minta maaf sama 
kamu ya Ga." 


Sementara itu Ica keluar dari kamar mandi, melihat Arga 
dan perempuan yang Ica belum tau siapa itu berpelukan. 
Kaki Ica melemas, matanya panas dan mengeluarkan air 
mata, tangannya mengepal, pemandangan apa yang dia 
lihat sekarang? Suaminya? Ah Ica tidak tau apa yang terjadi. 


Brukkk... 


Ica terjatuh karena kakinya lemas, sontak itu membuat Arga 
melihat ke arah Ica dan segera melepaskan pelukan Selena. 


"I-Ic-Ica.. Sayang kamu.. " Arga berlari menghampiri Ica. 
Ica melihat ke arah perempuan itu, Selena? Dia lagi? 


"Jangan sentuh aku.. " Ucap Ica ketika Arga mencoba 
membangunkannya. 


"Ca, sayang aku bantu yah. " Ucap Arga panik. 
"DIAM.. JANGAN SENTUH AKU!!. " Teriak Ica histeris. 


aaa 


Tbc. 


27. Pisah 
Bagian Duapuluh Tujuh | Pisah 


-Tidak semua rasa bisa diwakilkan dengan kata. - 


aaa 


Selena tersenyum ketus melihat ica yang membentak Arga. 
Kini Selena merasa puas karena sepertinya ica akan sangat 
sakit hari melihat kejadian tadi. 


"Keluar kalian..! " Ucap Ica. 


Arga tentu merasa bersalah, tapi ini bukan yang seperti ica 
lihat, ini semua salah paham. 


"Aku bisa jelasin Ca, aku bisa jel-.. " Ucapan Arga terpotong. 
"KELUAR!!!?" Teriak Ica lagi. 
"Tapi Cara Ma-" 


"Oke, biar gue yang keluar! " Ucap Ica kemudian mengambil 
tas dan handphone nya. 


"Ica, tunggu Ca.. " Ucap Arga sembari mengejar Ica, namun 
belum Arga lari mengejar Ica, Selena dengan cepat 
mencegah Arga. 


"Udahlah Ga, Ica udah gamau sama kamu, cuman aku yang 
mencintai kamu dengan tulus, " Ucap Selena menggoda 
Arga. 


Arga sudah muak dengan perkataan Selena, sebenarnya 
apa mau nya? Arga membanting tubuh Selena ke kasur, 


kemudian dia mendekati Selena, sedangkan Selena hanya 
tersenyum seperti orang gila melihat Arga yang membuka 
satu per satu kancing baju sembari berjalan mendekat ke 
arah Selena. 


Langkah Ica tak karuan, harus kemana dia sekarang? Air 
matanya tak mau berhenti, bibirnya bergetar, Ica 
mendudukan dirinya di sebuah taman, kemudian Ica 
melihat ponselnya dan memesan tiket pesawat 
penerbangan tercepat untuknya pulang ke Jakarta sekarang. 


Setelah sampai di Jakarta, Ica pulang kerumah bundanya. 
Tokk.. Tokk... Tokk.. 


Marisa yang sedang menyiapkan sarapan pagi pun 
membuka pintu, dia kaget melihat anaknya berantakan 
seperti ini. Bukannya Ica liburan sama Arga? Tapi kenapa Ica 
pulang dengan mata sembab dan air mata yang masih 
mengalir? 


"Nak? Ica sayang, kamu kenapa? " Tanya Marisa. 


Ica memeluk bundanya, Ica semakin menumpahkan air 
matanya, dia tidak menyangka akan seperti ini, liburan 
yang Ica bayangkan akan bahagia bersama Arga, tapi lihat 
bagaimana sekarang? 


"Jawab bunda kamu kenapa? Arga mana? " Tanya Marisa lagi 
sembari membawa Ica masuk dan mendudukannya di kursi. 


"Minum dulu sayang, kamu tenang yah" Ucap Marisa. 


"Ic.. Ic.. Ica mau istirahat bun. " Ucap Ica bibirnya masih 
bergetar menahan isak. 


Ica pun berjalan dengan tatapan kosong ke atas dan masuk 
ke kamarnya. Sementara itu, bunda Isa yang sudah khawatir 
pun menelpon Arga. 


"Hallo Arga? " 
"Iya bun? " 
"Kamu ada masalah apa sama Ica? " Tanya bunda Isa. 


"Arga nanti jelasin ya bun, ini Arga lagi nyari Ica, nanti Arga 
kabarin lagi ya bun. " 


"Ehh sebentar Arga! " 
"Iya bun? " 


"Ica ada dirumah bunda sekarang, Ica udah pulang barusan. 


"Apa bun? Kalau gitu Arga sekarang mau pesan tiket dulu 
ya, Arga pulang sekarang. " 


Setelah itu bunda Isa mematikan telpon nya. 


Ica tidak henti hentinya menangis, bayangan itu selalu ada 
di kepala Ica. Bayangan Selena yang menggoda Arga, dan 
Arga yang berjalan mendekati Selena sembari membuka 
satu persatu kancing bajunya, Ica tau itu semua. 


Sebenarnya Ica tidak langsung pergi, dia mengintip dari 
pintu sebelum dia pergi, tadinya Ica berharap Arga akan 
mengejarnya, tapi Ica malah melihat sesuatu yang membuat 
hatinya tambah sakit seperti ini. 


"Kenapa lo jahat sama gue? " Ucap Ica sembari terisak. 


"Kenapa lo jahat Ga, kenapa? " Ica memukul guling yang 
ada di dekatnya. Ica tidak bisa terus seperti ini. 


Ica engga akan kuat kalau terus seperti ini, Ica melihat 
dirinya di cermin, mata yang sembab, mata merah, rambut 
acak acakan, Ica sangat kesal dia membanting semua 
barang yang ada di meja rias, 


"Arghhhhh... " Teriak Ica. 
"GUE BENCI LO, GUE BENCI..." 
Prakk.. 


Suara kaca yang Ica pukul dengan tangannya, membuat 
darah segar mengalir di tangannya. 


daaa 
Tbc. 


Kalau ada typo mohon komen di typonya ya:) 


